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Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Gender

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Akan tetapi, hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP masih dalam kategori rendah.
Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam kemampuan komunikasi
matematis salah satunya adalah faktor gender. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
soal matematika ditinjau dari perbedaan gender. Jenis penelitian menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian terdiri dari 6 siswa kelas
VIII-1 SMP Negeri 14 Banda Aceh yaitu 3 laki-laki dan 3 perempuan dengan
kategori siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengumpulan data
dilakukan dengan tes dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan mereduksi,
menyajikan, dan menarik kesimpulan serta triangulasi waktu. Hasil penelitian ini
menunjukkan kemampuan matematika pada kategori tinggi, subjek perempuan
mampu memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis sedangkan
subjek laki-laki hanya mampu pada indikator written text dan drawing. Kemudian
kemampuan matematika pada kategori sedang, subjek laki-laki dan perempuan
hanya mampu pada indikator written text dan drawing. Selanjutnya kemampuan
matematika pada kategori rendah, subjek laki-laki tidak dapat memenuhi pada
semua indikator kemampuan komunikasi matematis, sedangkan subjek
perempuan dapat memenuhi pada satu indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu pada indikator written text.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang
pendidikan, baik di SD, SMP, SMA, maupun perguruan tinggi. Pada tingkat
sekolah, mata pelajaran matematika direpresentasikan dengan simbol-simbol,
istilah-istilah, rumus, diagram atau tabel, sehingga dibutuhkan pemahaman
matematis yang tinggi untuk memahaminya. Menurut Huggins dalam Pertiwi,
untuk meningkatkan pemahaman konseptual matematis dapat dilakukan dengan
cara mengemukakan ide-ide matematis seperti menjelaskan kembali pemahaman
yang telah didapatkan kepada orang lain.' Dengan cara tersebut siswa dapat
meningkatkan pengetahuan serta pemikiran, mengekspresikan ide, strategi, dan
kelogisan.

Peningkatan pemahaman konseptual matematis tidak terlepas dari tujuan
pembelajaran matematika. Adapun tujuan pembelajaran matematika di sekolah
menengah yaitu agar siswa dapat:

1) Memahami konsep matematika;

2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian
masalah dan mampu membuat generalisasi berdasarkan
fenomena atau data yang ada;

3) Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika, baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisis

komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika ataupun di luar matematika;

' A.D. Pertiwi, Masrukan, dan B.E. Susilo, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Melalui Pembelajaran Model 4K Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta Didik Kelas VII”, Jurnal
Kreano, Vol. 5, No. 2, Desember 2014, h. 196.



4) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah;

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah;

6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
dalam matematika;

7) Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika;

8) Menggunakan alat peraga sederhana ataupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 2

Tujuan pembelajaran tersebut sejalan dengan proses pembelajaran
matematika yang ditetapkan oleh National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM). Menurut NCTM dalam M. Ashim proses pembelajaran matematika
meliputi pemecahan masalah (problem solving), komunikasi (communication),
penalaran (reasoning), koneksi (connection), dan representasi (representation).®
Salah satu kemampuan matematika yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan
komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu
kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide matematis baik secara tulisan,
gambar, atau menggunakan simbol matematis. Jika kemampuan komunikasi
matematis siswa masih jauh dari yang diharapkan maka hal ini menunjukkan
bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai. Maka dari itu, komunikasi merupakan

salah satu hal terpenting dalam suatu proses pembelajaran.

? Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru Matematika
SMP/MTSs kelas VII (edisi revisi), (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h.
14-16.

® Muhammad Ashim, dkk., “Perlunya Komunikasi Matematika dan Mobile Learning
Setting Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 4C di Era Disrupsi”’, PRISMA
2 (2019), h. 688.



Komunikasi matematis menjadi bagian penting dalam pembelajaran
matematika karena melalui komunikasi siswa dapat mengeksplorasi ide-ide
matematika.* Baroody dalam Tonnie, mengungkapkan bahwa ada dua alasan
penting mengapa komunikasi menjadi salah satu fokus dalam pembelajaran
matematika yaitu: (1) Matematika bukan hanya alat berpikir yang menemukan
pola, memecahkan masalah dan menarik kesimpulan, tetapi juga alat untuk
mengomunikasikan pikiran dengan jelas, tepat, dan ringkas; (2) Belajar dan
mengajar matematika merupakan kegiatan sosial yang melibatkan paling sedikit
dua pihak dan pada proses belajar mengajar, sangat penting untuk
mengkomunikasikan pemikiran dan gagasan kepada orang lain termasuk
pertukaran pengalaman dan ide.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis wajib dikuasai oleh siswa. Kemampuan komunikasi
matematis menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana nantinya
siswa dapat menjelaskan, menyatakan, menanyakan, mendeskripsikan,
mendengarkan, dan bekerja sama untuk memperdalam pemahaman mereka
tentang matematika. Memberikan tanggapan dan argumen pada jawaban masing-
masing siswa akan membuat siswa terbiasa menjadikan matematika sebagai
pelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Penyelesaian permasalahan

matematika akan kurang bermakna apabila siswa tidak dapat memahaminya.

* Ika Puspita Sari, “Kemampuan Komunikasi Matematika Berdasarkan Perbedaan Gaya
Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Wajo pada Materi Statistika”, Jurnal Nalar Pendidikan,
Vol. 5, No. 2, Jul-Des 2017, h. 87.

> Tonnie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender”, Edumatica, Vol. 9, No. 1, April 2019, h. 2.
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Dengan demikian jelas bahwa kemampuan komunikasi matematis sangat penting
dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan aspek yang penting,
namun sebagian besar siswa masih lemah dalam komunikasi matematika.
Rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam komunikasi matematis
ditunjukkan pada Programme of International Student Assessment (PISA) yang
dilaksanakan oleh OECD pada tahun 2018, Indonesia memperoleh skor rata-rata
379 dan menduduki peringkat ke- 74 dari 79 negara di dunia dan berada di level
1.° Hasil tersebut memiliki penurunan jika dibandingkan dengan data PISA tahun
2015 yang menempatkan kemampuan matematika pelajar Indonesia menduduki
peringkat ke-62 dari 70 negara dengan perolehan nilai rata-rata 386. Hasil survei
PISA yang rendah tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia lemah dalam
menyelesaikan soal-soal matematika pada PISA yang lebih banyak mengukur
kemampuan menalar, pemecahan masalah, berargumentasi, dan berkomunikasi.’
Berdasarkan hasil survei PISA tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Merujuk pada nilai Ujian Nasional (UN) SMP pada tahun 2019, Aceh
berada pada posisi ke 33 dari 34 provinsi di Indonesia. Rata-rata nilai di Aceh
memperlihatkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebesar (53,78), Bahasa

Inggris (42,74), Matematika (38,72), dan IPA (40,95). Hal tersebut menunjukkan

® PISA (Programme of International Student Assessment), PISA 2018 Insights and
Interpretations, (tt.p: OECD Publishing, 2018), h. 7.

7 PISA (Programme of International Student Assessment), PISA 2015 Result in Focus,
(tt.p: OECD Publishing, 2016), h. 5.



bahwa hasil UN mata pelajaran matematika paling rendah dibandingkan dengan
mata pelajaran lainnya. Dari soal UN matematika SMP diperoleh bahwa 32% soal
UN secara keseluruhan terdiri dari aspek kemampuan komunikasi matematis,
sehingga dari soal UN tersebut dapat mencerminkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.® Berdasarkan pemaparan tersebut disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa di Aceh masih rendah.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan
guru bidang studi matematika di SMPN 14 Banda Aceh, sebagian siswa memiliki
kemampuan komunikasi yang masih rendah dalam pelajaran matematika. Hal ini
terlihat ketika dihadapkan pada suatu soal cerita, siswa sering kesulitan
menyelesaikan soal cerita yang mengharuskan siswa mengubah cerita kedalam
simbol matematika. Siswa juga masih kurang mampu mrnghubungkan gambar,
diagram kedalam ide dan simbol matematika. Hal ini terjadi karena siswa
kesulitan menentukan langkah awal apa yang harus dilakukan dari informasi yang
terdapat dalam soal. Sehingga siswa merasa kesulitan jika diminta guru untuk
menjelaskan kembali secara matematis berupa bahasa atau simbol matematika.’
Berdasarkan informasi yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa di SMPN 14 Banda Aceh masih tergolong rendah.

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam kemampuan

komunikasi matematis salah satunya adalah faktor gender. Gender merupakan

® Laporan Hasil Ujian Nasional Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2019
diakses pada tanggal 10 Agustus 2021 melalui https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/hasilun.

° Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 14 Banda Aceh, pada
tanggal 4 Maret 2022.



karakteristik pada setiap individu yang membedakan antara laki-laki dan
perempuan.’® Gender tentu mempengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar,
sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan dalam
mempelajari matematika."* Menurut Susento dalam Tonnie, perbedaan gender
bukan hanya berakibat pada perbedaan kemampuan dalam matematika, tetapi cara
memperoleh pengetahuan matematika dimana siswa perempuan secara umum
lebih unggul dalam bahasa dan menulis, sedangkan siswa laki-laki lebih unggul
dalam matematika karena kemampuan-kemampuan ruangnya yang lebih baik.*?
Kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan memiliki perbedaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Tonnie Hari Nugraha dan Heni Pujiastuti tentang analisis
kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan perbedaan gender
memperoleh hasil bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan
lebih tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki.
Pada aspek menggambar dan ekspresi matematika, kemampuan komunikasi
matematis siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi

matematis siswa laki-laki. Sedangkan pada aspek menulis kemampuan

% Susi Indrayati, “Mendudukan Wacana Gender (dari Kesalahpahaman Menuju

Pemahaman)”, Muwazah, Vol. 4, No. 2, Desember 2012, h. 173.

11 Zubaidah Amir MZ, “Perspektif Gender dalam Pembelajaran Matematika”, marwah,
Vol. XII, no. 1, juni 2013, h. 16.

'2 Tonnie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti, Analisis kemampuan..., h. 3.



komunikasi matematis siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan siswa
perempuan.’®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudi Prayitno, dkk bahwa
siswa laki-laki cenderung lebih baik dalam hal komunikasi matematis secara
tertulis, sedangkan siswa perempuan lebih baik dalam komunikasi matematis
secara lisan Siswa laki-laki lebih dominan pada segi kognitis, menjawab soal-soal
matematika berjenjang secara tertulis dengan lengkap. Sedangkan siswa
perempuan lebih dominan menjawab soal-soal matematika berjenjang dengan cara
verbal dan lisan."!

Adapun hasil penelitian dari Urni Babys, bahwa kemampuan komunikasi
matematika siswa perempuan pada semua indikator memiliki nilai lebih tinggi
dari siswa laki-laki. Siswa perempuan lebih teliti, cermat dan sabar dalam
menyelesaikan masalah matematika sehingga mampu mengkomunikasikan ide-ide
matematika baik dengan gambar, diagram atau simbol dan memiliki representasi
matematika yang lebih baik dari siswa laki-laki."

Dikarenakan terdapat perbedaan pada hasil penelitian yang dilakukan
Tonnie dan Heni, Urni Babys, serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudi
Prayitno dkk. dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis

merupakan kemampuan penting yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh

" Tonnie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti, Analisis kemampuan..., h. 1.

14 Sudi Prayitno, dkk., “Komunikasi Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Berjenjang Ditinjau dari Perbedaan Gender”, Prosiding: Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 9 November 2013, h. 565.

® Urni Babys, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau dari
Gender”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, VVol. 3, No. 1 April 2020, h. 29.
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siswa. Untuk itu perlu diteliti tentang kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan perbedaan gender terhadap hasil pembelajaran matematika. Sehingga
perlu dilakukan penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari

Perbedaan Gender.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal

matematika ditinjau dari perbedaan gender?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP

dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari perbedaan gender.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi peneliti lain untuk

melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang masalah yang sama.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan terutama dalam hal kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari perbedaan
gender.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan siswa laki-laki maupun
perempuan dapat mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis dan
dapat mengatasi kekurangan diri dalam menyelesaikan masalah
matematika yang diberikan guru.

b. Bagi guru, berdasarkan hasil analisis tentang kemampuan komunikasi
matematis terutama pada siswa dengan komunikasi matematis pada tingkat
sedang atau rendah, hasil analisis tersebut bisa dipakai dengan guru untuk
mencari sebuah model yang tepat untuk digunakan sekolah agar bisa
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kemampuan komunikasi matematis peserta didik ditinjau dari
perbedaan gender sehingga dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan mutu pendidikan khusus di bidang studi matematika.

d. Bagi peneliti, Meningkatkan wawasan dalam melakukan tugas pendidikan
karya ilmiah, dan mampu mengetahui serta menerapkannya jika mengajar

kelak.
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E. Definisi Operasional

Sebelum membahas lebih lanjut, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan
istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk menghindari
kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahaminya. Adapun istilah-istilah yang
akan penulis jelaskan adalah:

1. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis

Analisis kemampuan komunikasi matematis merupakan proses penguraian
suatu fenomena dalam aktivitas mengolah informasi yang terjadi pada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mencakup menerima informasi
guna untuk menyesuaikan atau mengubah skema yang telah ada sebelumnya
menjadi sebuah kesimpulan.

Adapun analisis kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
yaitu untuk menguraikan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal matematika ditinjau dari perbedaan gender.

2. Perbedaan Gender

Istilah gender berasal dari bahasa latin yaitu genus, yang berarti jenis atau
tipe. Kemudian istilah ini dipergunakan untuk jenis kelamin (laki-laki atau
perempuan). Gender merupakan pembeda antara siswa laki-laki dengan siswa
perempuan. Gender dapat menentukan proses berpikir, bertindak antara laki-laki
dan perempuan.’® Adapun dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki

dan siswa perempuan.

'8 Siti Rokhimah, “Patriarkhisme dan Ketidakadilan Gender”, Muwazah, Vol. 6, No. 1,
Juli 2014, h. 136.
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3. Menyelesaikan Soal Matematika

Menyelesaikan soal adalah menyusun langkah-langkah yang bertahap,
berurutan, dan teratur untuk menghasilkan jawaban atau solusi dari suatu soal.
Soal didefinisikan sebagai tugas atau aktivitas dimana siswa belum mempunyai
aturan atau metode penyelesaian.'” Adapun soal yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah soal matematika yaitu pada materi penyajian data. Materi ini diajarkan
pada kelas VIl SMP/MTs.

Kemampuan menyelesaikan soal matematika yang dimaksud pada
penelitian ini yaitu mengenai bagaimana kemampuan siswa laki-laki dan
perempuan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan. Karena
kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa laki-laki dan perempuan
memiliki ukuran yang berbeda, ada yang dengan mudah menemukan solusi dan

ada pula yang harus menelaah lebih dalam dari soal yang diberikan.®

7 Russefendi, E. T. Pengantar Kepada Guru, Mengembangkan Kompetisinya dalam
Pengajaran Matematika untuk Mengembangkan CBSA, (Bandung: Tarsito, 1998), h. 335.

'® Muhammad Ilman Nafi’an, “Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Ditinjau dari Gender di Sekolah Dasar”, Makalah disampaikan dalam Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika pada Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY,
Yogyakarta, 3 Desember 2011, h. 53.



BAB 11
PEMBAHASAN

A. Hakikat Matematika

Istilah matematika berasal dari bahasa latin yaitu mathematika yang
mulanya diambil dari bahasa Yunani yaitu mathematike, yang berarti
mempelajari. Kata tersebut memiliki asal kata mathema yang berarti pengetahuan
atau ilmu. Kata mathematike berhubungan pula dengan sebuah kata lain yang
serupa, Yyaitu mathenein yang mengandung arti belajar atau berfikir. Jadi,
berdasarkan asal katanya matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat
dengan berpikir.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, matematika diartikan sebagai
ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. Hal
ini berarti bahwa matematika merupakan ilmu yang objek kajiannya bersifat
abstrak, dimana didalamnya terdapat bilangan-bilangan maupun operasinya yang
tidak dapat digambarkan secara nyata.

Menurut Soemarmo & Hendriana dalam Elli, mendefinisikan matematika
sebagai bahasa yang memiliki beberapa kesamaan dengan bahasa lainnya.
Sedangkan Jacobs dalam Elli menyatakan bahwa matematika merupakan bahasa

universal.! Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa matematika

! Elli Kusumawati, Manopo, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Quantum pada Materi Garis dan Sudut Di SMPN 13
Banjarmasin”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, Oktober 2016, h. 118.

12
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merupakan bagian dari bahasa, tetapi bahasa yang digunakan yaitu bahasa simbol

yang mana simbol-simbol tersebut juga berlaku secara universal.

Secara umum hakikat matematika dapat dideskripsikan sebagai

berikut:

1.

Matematika struktur yang terorganisasi

Matematika merupakan ilmu yang terorganisasi dan terstruktur. Sebagai
sebuah struktur, mencakup banyak komponen seperti aksioma, konsep
dasar, dan dalil/teorema.

Matematika sebagai alat

Matematika juga sering dipandang sebagai alat dalam mencari solusi
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika sebagai pola pikir deduktif

Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki pola pikir deduktif.
Artinya suatu teori atau pernyataan dalam matematika dapat dianggap
benar jika dibuktikan secara deduktif atau umum.

Matematika sebagai cara bernalar

Matematika dapat dipandang sebagai cara bernalar karena beberapa hal,
seperti matematika memuat cara pembuktian yang valid, rumus-rumus
atau aturan yang umum, atau sifat penalaran matematika yang simetris.
Matematika sebagai bahan artificial

Simbol merupakan ciri dalam matematika yang sangat familiar. Bahasa
matematika adalah bahasa simbol yang bersifat artificial, yang baru

memiliki arti bila diterapkan pada suatu konteks.
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6. Matematika sebagai seni yang kreatif
Penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide dan pola-
pola yang kreatif dan menakjubkan, matematika sering dianggap sebagai

seni, terutama seni berfikir kreatif. 2

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu yang diperoleh melalui penalaran dan memiliki simbol-simbol
yang bersifat abstrak dan bermakna yang berlaku secara universal. Matematika
merupakan bahasa yang universal, dimana sebuah simbol dalam matematika dapat
dipahami oleh setiap orang dengan bahasa apapun didunia. Dengan demikian,
seseorang dapat menyampaikan dengan berbagai macam bahasa termasuk bahasa
matematis untuk meningkatkan kemampuan mereka salah satunya kemampuan

komunikasi matematis.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan atau interaksi dari
pengirim ke penerima. Oleh karena itu, komunikasi harus ada timbal balik
(feedback) antara komunikator dengan komunikan.> Menurut Effendi dalam Siti,
berpendapat bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh

seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk memberi tahu atau mengubah

2 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat & Logika, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,
2009), h. 23-24.

8 Ety Nur Inah, “Peran Komunikasi dalam Interaksi Guru dan Siswa”, Jurnal Al-Ta dib,
Vol. 8, No. 2, Juli-Desember 2015, h. 152.
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sikap, pendapat, atau perilaku baik secara lisan maupun tidak langsung melalui
media.*

Selain itu, Harorl D. Lasswell dalam Aan Widodo, cara yang baik untuk
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
berikut: “Who? Says what? In Which Channel? To whom? With what effect?”
Terjemahan bebas dalam bahasa Indonesia dari pertanyaan di atas yaitu, (siapa,
mengatakan apa, dengan menggunakan saluran apa, kepada siapa? dengan
pengaruh bagaimana atau hasil seperti apa?)°

Berdasarkan pengertian komunikasi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa komunikasi ialah suatu proses penyampaian pesan, informasi, gagasan
dengan memakai lambang-lambang berbentuk bahasa, gambar atau tanda-tanda
yang bermakna, dari satu orang ke orang lain baik secara verbal maupun
nonverbal lewat media tertentu dengan tujuan untuk mengubah perilaku orang
lain.

Komunikasi juga menjadi salah satu unsur yang terpenting dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran akan
efektif, jika interaksi antara guru dengan siswa terjadi secara intensif. Guru dapat
merancang model-model pembelajaran sehingga siswa dapat belajar secara

optimal. Dalam konteks komunikasi pembelajaran, guru ditempatkan sebagai

* Siti Ruqoyyah, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa MA melalui
Contextual Teaching and Learning”, Jurnal llmiah P2M STKIP Siliwangi, Vol. 5, No. 2,
November 2018, h. 88.

> Aan Widodo, “Komunikasi Bully”, Jurnal llmu Politik dan Komunikasi, Vol. 6, No. 1,
Juni 2016, h. 38.
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komunikator dan siswa ditempatkan sebagai komunikan, sedangkan pesan yang
disampaikan berupa materi pelajaran. ®

Kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa matematis
dikenal dengan komunikasi matematis. Urni Babys mengemukakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan yang
menyampaikan ide atau gagasan matematika secara lisan maupun tulisan, serta
menerima ide atau gagasan matematika secara cermat, analisis, Kritis dan
evaluatif.” Sedangkan menurut Sumarmo dalam Mohammad Kholil, komunikasi
matematis yaitu suatu yang menghubungkan benda nyata, gambar, bahkan
diagram ke dalam ide matematika dan menjelaskan ide dan relasi matematika
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata.®

Adapun komunikasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan siswa
dalam menyampaikan gagasan atau ide dalam matematika dengan menggunakan
benda nyata, gambar, grafik, diagram, tabel, maupun simbol-simbol dalam
matematika baik secara lisan maupun tertulis. serta mampu memahami dan
menerima gagasan atau ide matematika orang lain secara cermat, kritis, analitis,
dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa,

terdapat aspek-aspek komunikasi yang harus dikembangkan yaitu representasi

® Ety Nur Inah, Peran Komunikasi......, h. 159.

" Urni Babys, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Ditinjau dari
Gender”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1 April 2020, h. 26.

8 Mohammad Kholil, Eric Dwi Putra, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal PISA Konten Space and Shape”, Indonesian Journal of Mathematics and
Natural Science Education, Vol. 1, No. 1, 2019, h. 54.
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(representation), mendengarkan (listening), membaca (reading), diskusi
(discussing), dan menulis (writing). ° Aspek-aspek komunikasi tersebut juga
tercantum dalam komunikasi matematis siswa yang diungkapkan oleh Sulivan dan
Mousley dalam Suparni, bahwa komunikasi matematika bukan hanya sekedar
tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal bercakap,
menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, bekerja sama, menulis
dan akhirnya melaporkan.*

Berdasarkan pendapat di atas, komunikasi matematis siswa terdiri dari
dua jenis yaitu komunikasi tertulis (writing) dan komunikasi lisan (talking).
Komunikasi tertulis yaitu mengungkapkan ide matematika ke dalam fenomena
dunia nyata melalui grafik/gambar, tabel, persamaan aljabar atau bahasa sendiri.
Sedangkan lisan seperti membaca, mendengar, diskusi, menjelaskan, dan sharing.

Pada penelitian ini, bentuk komunikasi matematis siswa yang diteliti
adalah kemampuan komunikasi matematis tertulis karena siswa dapat mengatur,
mengkonsolidasikan, dan menuliskan pemikiran matematisnya sedemikian rupa
sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Selain itu menulis juga dapat membantu
siswa meningkatkan daya ingat dan memberikan mereka kesempatan untuk

merefleksikan pendapat mereka sendiri. **

® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 216-217.

1% Syparni, S. “Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Kaitannya dengan Kemampuan
Komunikasi Matematika Siswa”, Jurnal IImu-ilmu Kependidikan dan Sains, Vol. 4, No. 1, 2016,
h. 117.

' Rezi Ariawan, Hayatun Nufus, “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Jurnal Theorems (The Original
Research of Mathematics), Vol. 1 No. 2, Januari 2017 h. 86.
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Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan siswa dalam mengungkapkan pemikiran matematisnya dalam bentuk
lisan maupun tulisan dengan bahasa yang baik dan tepat serta dapat memahami
model matematika dengan benar. Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi
matematis siswa adalah kesanggupan siswa dalam menyampaikan ide-ide
matematisnya dalam proses menyelesaikan soal yang berkaitan dengan konsep

matematika khususnya pada materi penyajian data.

C. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika dapat dilihat dari indikator-indikator kemampuan
komunikasi dalam matematika. Adapun ' indikator-indikator kemampuan
komunikasi matematis menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

Sumarmo menyatakan bahwa kegiatan yang tergolong dalam komunikasi
matematis diantaranya, yaitu: 1) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau
benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika. 2)
Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan. 3)
Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika. 4) Membaca dengan
pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 5) Mengungkapkan kembali

suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri. *?

2 Utari Sumarmo, “Pendidikan Karakter Serta Pengembangan Berfikir dan Disposisi
Matematik dalam Pembelajaran Matematika”, Makalah disampaikan pada Seminar Pendidikan
Matematika di NTT, 25 Februari 2012, h. 14.
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Menurut NCTM dalam Tonnie, indikator kemampuan siswa dalam
komunikasi matematis pada pembelajaran matematika yaitu: 1) Kemampuan
siswa dalam menjelaskan dan mengungkapkan pemikiran mereka tentang ide
matematika secara tertulis ataupun lisan. 2) Kemampuan siswa untuk
merepresentasikan gambar, grafik, atau diagram ke dalam ide matematika. 3)
Menggunakan bahasa/notasi matematika secara tepat dalam berbagai ide
matematika.’®

Sementara itu indikator kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
bentuk komunikasi tertulis, mengikuti aspek komunikasi yang diukur menurut
Qohar dalam Ali, yaitu: 1) Menyatakan dan mengilustrasikan ide matematika ke
dalam bentuk model matematika. 2) Menyatakan dan mengilustrasikan suatu
model matematika menjadi bentuk ide matematika.'*

Menurut Kadir, untuk melihat kemampuan siswa dapat dilakukan dalam
berbagai aspek komunikasi yaitu dengan melihat kemampuan siswa dalam
mendiskusikan suatu masalah matematika dan bagaimana cara ia membuat
ekspresi matematika secara tertulis baik berupa gambar, simbol, maupun model
matematika. Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis siswa menurut
Kadir meliputi kemampuan dalam menulis (written text), menggambar (drawing)

dan ekspresi matematika (mathematical expression),

® Tonnie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender”, Edumatica, Vol. 09, No. 01, April 2019, h. 2.

" Ali Awa dkk, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa dalam Memahami
Volume Bangun Volume Ruang Sisi Datar”, Jurnal Pendidikan Matematika, Universitas Negeri
Gorontalo, 2013, h. 3.
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Peneliti ini mengacu pada indikator kemampuan komunikasi matematis
menurut Kadir dikarenakan indikator ini telah merangkum indikator kemampuan
komunikasi matematis menurut pendapat sumarmo. Dengan demikian, indikator
kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Menulis (written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri.
2) Menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari
permasalahan matematika dalam bentuk gambar.
3) Ekspresi matematika (mathematical expression), yaitu menyatakan

masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika.*®

Adapun contoh materi yang mencakup indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu materi penyajian data. Peneliti mengambil pokok materi
penyajian data karena pada materi tersebut cukup banyak mengandung istilah,
gambar dan ide-ide matematika lainnya. Dalam memahami materi penyajian data
diperlukan kemampuan komunikasi matematika yang baik, terutama dalam
menyelesaikan soal. Berikut contoh soal pada materi penyajian data yang memuat

indikator kemampuan komunikasi matematis.

1. Menulis (written text)

' Kadir, “Kemampuan Komunikasi Matematik dan Keterampilan Sosial Siswa dalam
Pembelajaran Matematika”, Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika pada Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, Yogyakarta, 28
November 2008, h. 343.
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Data pada diagram garis berikut menggambarkan perkembangbiakan sejenis

bakteri dalam waktu 6 jam.

100 8o 85
80 60
60 >0 40
30
40
20

0

Banyak bakteri

1 2 3 4 5 6
Waktu

Gambar 2.1 Soal Penyajian Data dalam Bentuk Diagram Garis
Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut, pada jam keberapa kenaikan
bakteri berkembang biak paling banyak?

Penyelesaian:
Dik: Banyaknya bakteri berkembang:
Pada jam ke-1 =30
Pada jam ke-2 = 50
Pada jam ke-3 = 60
Pada jam ke-4 = 40
Pada jam ke-5 = 80
Pada jam ke-6 = 85
Dit: kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak?
Jawab:
Kenaikan tiap jamnya:
Jam ke-1 sampai jam ke-2 =50 — 30 = 20
Jam ke-2 sampai jam ke-3 =50 — 60 = 10

Jam ke-3 sampai jam ke-4 = terjadi penurunan
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Jam ke-4 sampai jam ke-5 =80 — 40 =40
Jam ke-5 sampai jam ke-6 =85-80=5
Jadi, kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak terjadi dari jam ke-4
sampai dengan jam ke-5 yaitu sebanyak 40
Menggambar (Drawing)
SMPN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, terdaftar
200 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data
terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler di bidang tenis meja, palang
merah remaja dan basket sebanyak 23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Sajikanlah
data siswa yang mengikuti ekstrakulikuler per bidangnya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing bidangnya!
Jawab:

_ jumlah siswa perbidangnya

Bidang = x100%

total jumlah siswa

Tenis meja = % x 100% = 11,5 %
PMR = 22 x 100% = 13 %
200
Basket = == x 100% = 15%
200
Voli = 22 x 100% = 21%
200
Pramuka = % x 100% = 18.5%

Badminton = 2‘*—;) X 100% = 21%
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Gambar 2.2 Penyajian Data dalam Bentuk Diagram Lingkaran
3. Ekspresi matematika (Matematical ekpression)

Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah berdiri sejak 10 tahun
yang lalu, Setiap 4 bulan sekali Pak Beni selalu menutup pembukuan
keuangannya dengan menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran pada
supermarket miliknya. Bulan ini adalah saatnya Pak Beni untuk menghitung
seluruh pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup pembukuan
supermarketnya. Setelah dilihat di buku keuangan diperoleh bahwa pada bulan
Januari persentase penjualan buah apel sebesar 13,50%, pada bulan Februari
persentase penjualan buah apel sebesar 21,3%, dan pada bulan Maret
persentase penjualan buah apel sebesar 35,4%. Jika total buah yang laku
terjual di supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per kg sebesar
Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan yang diperoleh Pak beni selama 3
bulan ke dalam bentuk tabel.

Penyelesaian:

Misalkan: Persentase penjualan buah apel di bulan Januari = a
Persentase penjualan buah apel di bulan Februari =b

Persentase penjualan buah apel di bulan Maret = ¢
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Dik: n(s) =2000

a=13,50%

b=21,3%

c=354%

Harga buah apel per kg = Rp.36.000
Dit: Berapa banyak pendapatan Pak Beni selama 3 bulan?
Jawab:

Perhitungan banyak buahnya:
n(a) = a x n(s)

n(a) = 13,50% x 2000

(@) = =22 2 2000
n(a) = ¥

n(a) = 0,135 x 2000
n(a) = 270

Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan Januari adalah 270 kg

n(b) = b x n(s)
n(b) = 21,3% x 2000

21,3
n(b) = x 2000

100
n(b) = 2130 x 2000
n(b) = 426

Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan Februari adalah 426 kg.

n(c) = c x n(s)

n(c) = 35,4% x 2000

(c) = 354 2000
n(e) = Jo0 ¥

n(c) = 0,354 x 2000
n(c) = 708

Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan Maret adalah 708 kg.



Maka dapat kita sajikan dalam tabel shb:

Bulan BZ%TK Harga
Januari 270 Rp.9.720.000
Februari 426 Rp.15.336.000

Maret 708 Rp.25.488.000

Jumlah Rp.50.544.000
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Adapun rubrik penskoran kemampuan komunikasi matematis dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Ekspresi matematis

Menulis Menggambar X
(written text) (drawing) (mathem:_:ltlcal Skor
expression)
Tidak menuliskan Tidak ada upaya Tidak ada upaya
solusi apapun serta | apapun untuk apapun untuk
tidak ada upaya menggambarkan mengekspresikan
untuk solusi penyelesaian | masalah menggunakan 0
menyelesaikan masalah. bahasa matematika
masalah. (istilah, simbol, tanda
atau representasi).
Menuliskan unsur- | Membuat solusi Menyatakan informasi
unsur yang dari penyelesaian dari soal dengan
diketahui dan permasalahan menggunakan simbol
ditanyakan. matematika dalam | matematika tetapi tidak 1
bentuk gambar benar.
tetapi tidak benar.
Menuliskan Membuat solusi Menyatakan informasi
diketahui dan dari penyelesaian dari soal dengan
ditanyakan serta permasalahan menggunakan simbol
menuliskan jawaban | matematika dalam | matematika dengan
sesuai dengan bentuk gambar serta | benar tetapi tidak
maksud soal tetapi membuat lengkap. 2
tidak benar. keterangan-
keterangan yang
ada pada gambar
tetapi tidak benar.
Menuliskan Membuat solusi Menyatakan informasi 3




26

diketahui dan
ditanyakan serta
menuliskan jawaban
sesuai dengan
maksud soal
lengkap dan benar.

dari penyelesaian
permasalahan
matematika dalam
bentuk gambar
dengan benar tetapi
tidak lengkap
dengan membuat
keterangan

dari soal dengan
menggunakan simbol
matematika serta dapat
mengajukan strategi
penyelesaian dari soal.

Menuliskan
diketahui dan
ditanyakan, menulis
jawaban sesuai
dengan maksud soal
serta membuat
kesimpulan secara
tertulis
menggunakan
bahasa sendiri
dengan lengkap,
tepat dan benar.

membuat solusi dari
penyelesaian
permasalahan
matematika dalam
bentuk gambar serta
membuat
keterangan-
keterangan yang
ada pada gambar
dengan tepat dan
benar.

Menyatakan informasi
dari soal dengan
menggunakan simbol
matematika serta dapat
mengajukan strategi
penyelesaian dan dapat
meyelesaikan
permasalahan yang ada
pada soal dengan
lengkap, tepat dan
benar.

Skor maksimal: 4

Skor maksimal: 4

Skor maksimal: 4

Sumber: Modifikai rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematis siswa
dari jurnal Nur Wasito'®

D. Materi Penyajian Data

Materi statistika yang dipelajari di SMP kelas VII pada semester genap

mencakup beberapa materi, diantaranya: pengumpulan data, penyajian data, serta

pengolahan data. '’

'® Nur Wasito, “Analisi Kemampuan Komunikasi Matematis Mahasiswa Program Studi
Manajemen Informatika pada Mata Kuliah Logika Informatika”, Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika, Vol 7, No 1, 2021, hal 67-68.

7 Buku pegangan siswa matematika SMP/MTs kelas 7 semester 2 kurikulum 2013 edisi

revisi 2016.
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1. Pengertian Data
Data dapat diartikan sebagai kumpulan keterangan atau informasi yang
diperlukan untuk memecahkan suatu masalah atau mendapatkan gambaran
mengenai suatu keadaan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Langkah atau cara yang dilakukan dalam mengumpulkan suatu data,
adapun teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan:
a. Kuesioner (angket) yaitu cara mengumpulkan data dengan mengirim
daftar pertanyaan kepada narasumber.
b. Wawancara atau interview yaitu cara mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada narasumber.
c. Observasi (pengamatan) vyaitu cara mengumpulkan data dengan
mengamati objek atau kejadian.
3. Mengolah dan Menyajikan Data
Agar data mempunyai makna, maka data harus diolah dan disajikan dalam
berbagai bentuk penyajian. Ada beberapa cara mengolah dan menyajikan data,
yaitu:
a. Penyajian data dalam bentuk tabel
Agar data mempunyai makna, maka data harus diolah dan disajikan dalam

bentuk tabel.
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Tabel 2.2 Nilai Ulangan Siswa Kelas 7B

Nilai Banyak
51-60 5
61-70 8
71-80 10
81-90 7
91-100 10
Jumlah 50

Penyajian data dalam bentuk diagram batang
Diagram  batang biasanya  digunakan untuk  menggambarkan

perkembangan nilai suatu objek dalam kurun waktu tertentu.

9
8
7
6
4
3 I 3
nilai nilai nilai’ nilai nilai nilai ' nilai
70 75 80 85 90 95 100

10

Banyak Siswa

O N B OO

Gambar 2.3 Penyajian Data dalam Bentuk Diagram Batang

Peyajian data dalam bentuk diagram garis
Diagram garis biasanya digunakan untuk menyajikan data yang

berkesinambungan/kontinu.

Banyaknya Siswa SD Tunas Tahun 2015-
2019

160 141 137
140 124

120
100

133
118

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 2.4 Penyajian Data dalam Bentuk Diagram Garis
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d. Penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran
Diagram lingkaran adalah penyajian data yang digunakan untuk
membandingkan data dari kelompok. Cara penyajiannya dinyatakan dalam

bentuk (%) atau dalam bentuk besaran sudut.

Data Penjualan Buku
6%

® januari
= februari
Ff%

maret
april
= mei

21%

Gambar 2.5 Penyajian Data dalam Bentuk Lingkaran

E. Perbedaan Gender

Gender berasal dari bahasa latin, yaitu “genius”, yang berarti tipe atau
jenis. Secara etimologis kata gender berasal dari bahasa Inggris yang mempunyai
makna jenis kelamin. Gender merupakan karakteristik pada setiap individu yang
membedakan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan jenis kelamin dalam hal
sifat, tanggung jawab, yang dibentuk atau dikontruksi secara sosial. Menurut
Hilary M. Lips dalam susi, gender diartikan sebagai harapan-harapan budaya
terhadap laki-laki dan perempuan. Misalnya: perempuan dikenal dengan pribadi
yang ulet, lemah lembut, cantik, emosional dan keibuan. Sedangkan laki-laki

dianggap pekerja keras, dominan agresif, kuat, maskulin, dan rasional.*®

8 Susi Indrayati, “Mendudukan Wacana Gender (dari Kesalahpahaman Menuju
Pemahaman)”, Muwazah, Vol. 4, No. 2, Desember 2012, h. 173.
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Laki-laki dan perempuan secara umum memiliki perbedaan. Menurut

Myra dalam Santrock, terdapat perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan,
yaitu:

1. Siswa perempuan cenderung diam, patuh, dan sabar menunggu giliran.
Sedangkan siswa laki-laki lebih ribut untuk mendapat perhatian.

2. Guru lebih memprioritaskan siswa laki-laki dari pada siswa perempuan,
karena guru lebih banyak menghabiskan waktu untuk memperhatikan
siswa laki-laki dan siswa perempuan dibiarkan mengerjakannya sendiri.

3. Siswa laki-laki akan mendapatkan banyak bantuan ketika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah dibandingkan dengan anak

perempuan.®®

Adapun perbedaan karakteristik dan gender dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 2.3 Perbedaan Karakteristik dan Gender

Karakteristik Perbedaan gender

Perbedaan fisik Laki-laki akan lebih kuat
walaupun sebagian besar
perempuan lebih cepat matang.

Kemampuan spasial Laki-laki menunjukkan
permasalahan bahasa yang lebih
banyak sedangkan perempuan
lebih bagus dalam mengerjakan
tugas verbal di awal-awal tahun
dan dapat di pertahankan.

Kemampuan matematika Laki-laki lebih mampu dalam
masalah spasial yang berlanjut

% Santrock, J. W, “Psikologi Pendidikan...., h. 91.
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selama masa sekolah.

Sains Laki-laki akan menunjukkan
superrioritas selama sekolah
menengah atas dan akan sedikit
berbeda di tahun-tahun awal.

Motivasi berprestasi Laki-laki lebih baik dalam
melakukan tugas-tugas dalam
matematika dan sains
dibandingkan dengan
perempuan. Tetapi perbedaan
tersebut tergantung tugas dan
situasi.

Agresif Laki-laki cenderung agresif
dibanding perempuan.

Sumber: Adag)tasi perbedaan karakteristik dan gender Wahyu Lidlo Purwanto,
dkk.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa gender adalah
sebuah perbedaan yang terlihat antara laki-laki dan perempuan jika diperhatikan
dari tingkah laku yang terbentuk secara sosial dan budaya. Aspek gender juga
menjadi perhatian khusus dalam pembelajaran matematika. Dengan kata lain
perubahan proses pembelajaran matematika yang menyenangkan memperhatikan
aspek perbedaan gender sehingga siswa laki-laki dan perempuan tidak lagi takut
atau cemas dalam pelajaran matematika.

F. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Berbasis Gender

Kemampuan komunikasi matematis penting dalam proses pembelajaran

karena tanpa komunikasi matematis seseorang hanya memiliki sedikit

20 Lidlo Purwanto, dkk, “Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau dari Persepektif Gender”, h. 898.
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pengetahuan, data dan fakta tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses
dan aplikasi matematika. Kemampuan komunikasi matematis diperlukan dalam
pembelajaran matematika karena siswa dilatih untuk mengomunikasikan ide atau
gagasan baik secara lisan maupun tulisan terutama dalam menyelesaikan soal.*

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwasannya berbeda
antara penyusunan struktur kognitif laki-laki dan perempuan, hal ini berimplikasi
pada kemampuan komunikasi matematis laki-laki dan perempuan dalam
menyelesaikan soal matematika. Menurut Yoeanto dalam Tonnie, siswa laki-laki
lebih tertarik dalam pelajaran matematika dibandingkan dengan siswa perempuan,
sehingga siswa perempuan lebih khawatir dalam menghadapi matematika
dibandingkan dengan siswa laki-laki.?* Berdasarkan hasil penelitian Amir dalam
Urni menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan matematika siswa dari
aspek gender. Perbedaanya dilihat dari kemampuan menyelesaikan soal spatial.
Di luar sekolah, anak perempuan ditunjukkan memiliki pengalaman spatial yang
lebih rendah daripada anak laki-laki. Di sisi lain, siswa perempuan memiliki
kemampuan komunikasi matematis (verbal) yang lebih unggul, lebih termotivasi,
terstruktur dalam belajar.”®

Menurut Dewi dalam Elly, komunikasi matematis siswa perempuan lebih

baik dibandingkan dengan siswa laki-laki.** Hal ini sejalan dengan penelitian

?! Laili Safitri, Puguh Darmawan, Novi Prayekti, “Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Himpunan”, Prosiding Seminar Nasional Mipa Uniba 2019, h.
161.

22 Tonnie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti, Analisis kemampuan......, h. 3.

2% Urni Babys, Analisis Kemampuan......, h. 26.
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Tonnie Hari Nugraha dan Heni Pujiastuti yang menyimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan kemampuan
komunikasi matematis siswa laki-laki. Pada aspek menggambar dan ekspresi
matematika, kemampuan komunikasi matematis siswa perempuan lebih tinggi
dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki. Sedangkan pada
aspek menulis kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan.?

Selain itu, hasil penelitian dari Sudi Prayitno, dkk menunjukkan bahwa
pada siswa laki-laki lebih dominan pada segi kognitis, menjawab soal-soal
matematika berjenjang secara tertulis dengan lengkap. Sedangkan siswa
perempuan lebih dominan menjawab soal-soal matematika berjenjang dengan cara
verbal dan lisan. Pada penelitian ini siswa laki-laki cenderung lebih baik dalam
hal komunikasi matematis secara tertulis, sedangkan siswa perempuan lebih baik
dalam komunikasi matematis secara lisan.?

Berdasarkan uraian di atas, terdapat hubungan antara perbedaan gender
dengan kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis
dapat ditingkatkan dengan cara seringnya digunakan kemampuan tersebut dalam

menyelesaikan soal matematika sehingga ketika kemampuan itu dimiliki akan

** Elly Rizky Diandita, Rahmah Johar, Taufik Fuadi Abidin, “Kemampuan Komunikasi
Matematis dan Metakognikitif Siswa SMP Pada Materi Lingkaran Berdasarkan Gender”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 11, No. 2 Juli 2017, h. 83.

%> Tonnie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti, Analisis kemampuan......, h. 1.

28 Sudi Prayitno, dkk., Komunikasi Matematis Siswa SMP......, h. 565.
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memudahkan seseorang baik laki-laki maupun perempuan untuk menyelesaikan

permasalahan.

G. Penelitian Relevan

Kajian penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Tonnie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti, dalam jurnalnya yang
berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan
Perbedaan Gender”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang ditinjau berdasarkan perbedaan gender.
Kemampuan komunikasi yang diteliti adalah kemampuan komunikasi dalam
bentuk tulisan meliputi kemampuan menggambar, ekspresi matematika, dan
menulis teks. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik
tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan kemampuan komunikasi matematis
siswa laki-laki. Pada aspek menggambar dan ekspresi matematika, kemampuan
komunikasi matematis siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan kemampuan
komunikasi ~matematis siswa laki-laki. Sedangkan pada aspek menulis
kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan
siswa perempuan.”’

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu sama-sama meneliti mengenai kemampuan komunikasi matematis tertulis

berdasarkan gender serta indikator yang sama. Adapun perbedaannya adalah pada

2 Tonnie Hari Nugraha, Heni Pujiastuti, Analisis kkemampuan..., h. 1.
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penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian yang
akan dilakukan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian di atas adalah penelitian
yang dilakukan oleh Dinny Novianti Azhari, Tina Rosyana, Heris Hendriana,
dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP Berdasarkan Gender dan Self Concept”. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode Kkorelasional yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gender dan selfconcept terhadap pencapaian komunikasi
matematis siswa SMP pada materi penyajian data. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII pada salah satu SMP Negeri di Bandung Barat dengan
sampel yang dipilih 11 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Instrumen yang
digunakan terdiri dari soal tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gender berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa perempuan lebih dominan pada
segi kognitif dan menjawab soal-soal matematika secara tertulis dengan lengkap
dibanding siswa laki-laki. Selain itu, kemampuan komunikasi matematis siswa
tidak dipengaruhi oleh selfconcept.®®

Penelitian di atas merupakan penelitian yang relevan dalam penelitian ini
yaitu sama-sama meneliti mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP yang juga didasarkan pada gender. Adapun perbedaannya yaitu pada metode
penelitiannya dan juga penelitian ini menganalisis kemampuan komunikasi

%% Dinny Novianti Azhari, dkk., “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

SMP Berdasarkan Gender dan Self Concept”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovat, Vol.
1, No. 2, Maret 2018, h. 129.
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matematis berdasarkan selfconcept sedangkan penelitian yang ingin dilakukan
peneliti adalah kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gender.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Suswigi, Ulfa
Septiani, Muhamad Salimul Farhan, Tomi Suparman Awal Purnama, Irmina
Monte, Wahyu Hidayat, dalam jurnalnya yang berjudul “Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa SMP Berdasarkan Gender”. Tujuan dari penelitian
ini untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
memecahkan masalah yang ditinjau dari gender. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan metode korelasi. Pemilihan subjek dalam
penelitian memakai teknik purposive sampling berdasarkan jenis kelamin dengan
prosedur pemilihan subjek penelitian yaitu, memilih siswa laki-laki dan
perempuan. Selanjutnya dilakukan tes tertulis berupa tes kemampuan komunikasi
matematis, kemudian hasil tes tersebut dianalisis. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIl pada tahun ajaran 2017/2018 di salah satu SMP di
Kota Cimahi. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen tes
berupa seperangkat soal yang berbentuk uraian tanpa adanya pembelajaran
terlebih dahulu sebanyak 5 soal. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh
gender terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP dengan hasil
kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki tergolong sedang dengan nilai
rata-rata presentase sebesar 57.47 persen, sedangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa perempuan tergolong tinggi dengan nilai rata-rata presentase

sebesar 65,73 persen.”
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti mengenai kemampuan komunikasi matematis SMP berdasarkan gender
dan menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu
pada metode penelitianya. Pada penelitian ini menggunakan metode korelasi
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu menggunakan metode
deskriptif.

Penelitian selanjutnya adalah peneliti yang dilakukan oleh Firman,
Alimuddin, dan Nurwati Djam’an, dalam jurnalnya yang berjudul “Deskripsi
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi
Ditinjau dari Perbedaan Gender”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan  karakteristik kemampuan komunikasi matematis siswa
berkemampuan matematika tinggi dalam pemecahan masalah matematika ditinjau
dari perbedaan gender pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini
adalah 2 siswa kelas VIII, yaitu 1 siswa laki-laki berkemampuan matematika
tinggi (KTL) dan 1 siswa perempuan berkemampuan matematika tinggi (KTP).
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan soal tertulis dan
wawancara.*

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama

meneliti mengenai kemampuan komunikasi matematis dan gender. Perbedaannya

2 Suswigi, dkk., “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Berdasarkan

Gender”, Journal on Education, Vol 01, No. 03, April 2019.

% Firman, dkk., “Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan
Matematika Tinggi Ditinjau dari Perbedaan Gender”, Issues in Mathematics Education, Vol. 1.
No. 1, Maret 2017, h. 60.



38
adalah dalam penelitian ini hanya mendeskripsi mengenai kemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan matematika tinggi dalam pemecahan
masalah sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah.

Penelitian lain yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sudi Prayitno, St. Suwarsono, dan Tatag Yuli Eko Siswono.
Dengan judul “Komunikasi Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Berjenjang Dijinjau dari Perbedaan Gender”. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika berjenjang ditinjau dari
perbedaan gender. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Subyek penelitian ini terdiri dari dua orang SMP kelas VI, seorang laki-laki dan
seorang perempuan, dimana keduanya mempunyai gaya kognitif yang sama
(dalam hal ini, Field Independent) dan mempunyai kemampuan matematika yang
relatif sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki cenderung lebih
baik dalam hal komunikasi matamatis secara tertulis, sedangkan siswa perempuan
lebih baik dalam komunikasi matematis secara lisan.*!

Penelitian di atas merupakan penelitian yang relevan dalam penelitian ini
yaitu sama-sama meneliti mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP dalam Menyelesaikan Soal Matematika yang juga ditinjau dari gender.

Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian di atas meneliti tentang kemampuan

*! Sudi Prayitno, dkk., Komunikasi Matematis Siswa...., h. 565.
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komunikasi matematis secara tertulis dan lisan. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa tertulis.

Penelitian lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Ibnu Rizki Wardhana dan Moch. Lutfianto, dalam jurnalnya
yang berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari
Kemampuan Matematika Siswa”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan
matematika dari tinggi ke rendah. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskripsi kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1 MTsN di
kota Jombang dengan besar sampel yaitu siswa berkemampuan rendah yang
diambil dari nilai matematika siswa di materi SPLDV. Pengumpulan data pada
penelitian ini diperoleh dengan proses pertanyaan dan wawancara perindividu.
Hasil analisis data menunjukkan ada perbedaan antara komunikasi matematis
lisan dan tulisan. Komunikasi matematis dalam bentuk verbal diklasifikasikan
berdasarkan ketepatan, kelengkapan, dan kelancaran jawaban. Sementara
kemampuan komunikasi dalam bentuk tulisan diklasifikasikan berdasarkan
ketepatan, kelengkapan, dan jawaban yang sistematis. Terungkap bahwa dari
setiap mata pelajaran menunjukkan prestasi yang berbeda dari masing-masing
khas baik lisan maupun tulisan.*

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

yaitu sama-sama meneliti mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa

%2 |bnu Rizki Wardhana, Moch. Lutfianto, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Ditinjau dari Kemampuan Matematika Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 2
Juli Tahun 2018, h. 173.
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yang memiliki kemampuan matematika dari tinggi ke rendah dan juga sama-sama
menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu pada
penelitian di atas meneliti tentang kemampuan komunikasi matematis secara
tertulis dan lisan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu

kemampuan komunikasi matematis siswa tertulis.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut gunawan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa teks atau uraian mengenai kejadian di
lapangan yang bersifat apa adanya.' Hal utama dalam penelitian kualitatif yaitu
tentang bagaimana kejadian yang berlangsung di lapangan. Oleh karena itu,
peneliti harus terjun langsung ke lapangan guna mempelajari situasi tertentu.
Terjadinya suatu penelitian dengan pendekatan kualitatif terletak pada
keberlangsungan interaksi antara peneliti dan subjek yang terjadi secara alami di
lokasi penelitian. Adapun kegiatan peneliti yaitu mengamati, bertanya, mencatat,
serta menggali informasi yang berhubungan dengan apa yang diteliti. Kemudian,
hasil yang diperoleh harus segera disusun, dikelompokkan, dan diberi kode
sedemikian rupa guna menghindari ketidakingatan akan kejadian dan hasil yang
diperoleh.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi

matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari

perbedaan gender. Berdasarkan tujuan tersebut, melalui pendekatan kualitatif,

! Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 80.
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peneliti bermaksud menguraikan seluruh fakta yang ada di lapangan baik tulisan
maupun lisan yang diperoleh dari subjek penelitian secara jelas sehingga dapat
menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini. oleh sebab itu, jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif.
Jenis penelitian deskriptif menurut Sukmadinata merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan kejadian-kejadian yang
terjadi di lapangan, baik kejadian yang sedang berlangsung atau pun kejadian
pada masa lampau.? Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiva maupun objek

penelitian yang disajikan dalam bentuk teks atau kata-kata.

B. Tempat dan Subjek Penelitian

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMPN 14 Banda
Aceh yang beralamatkan di JI. Cinta Kasih Timur XI, Panteriek, Kec. Lueng Bata,
Kota Banda Aceh. Lokasi ini dipilih peneliti sebagai tempat penelitian karena
lokasi tersebut terdapat permasalahan yang akan diteliti. Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VVIII SMP Negeri 14 Banda Aceh.
Alasan pemilihan subjeknya pada kelas VIII karena peneliti ingin
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang sebelumnya
telah belajar materi penyajian data. Subjek penelitian ini diambil satu kelas dan

diberikan tes tertulis. Tes tertulis tersebut disusun dengan memperhatikan

> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 54
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indikator dari kemampuan komunikasi matematis. Hasil dari pengerjaan siswa
pada kelas VIII tersebut dinilai dan dikategorikan menurut gender, kemudian
dipilih 6 siswa yang terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan dengan kategori
siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek yang terdiri
dari 3 laki-laki dan 3 perempuan bermaksud untuk mengkonfirmasi adanya
perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan dalam menyelesaikan soal matematika.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu instrumen utama
dan instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri. Sedangkan instrumen pendukung yang digunaka dalam penelitian ini,
yaitu lembar pedoman tes dan lembar pedoman wawancara.

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen yang telah
dikelompokkan sebagai berikut:
1. Instrumen Utama

Menurut Nasution dalam Sidig, dalam penelitian kualitatif, tidak ada
pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama.
Dengan kata lain, instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.®
Keberadaan peneliti sebagai instrumen utama dikarenakan dalam penelitian

kualitatif segala kemungkinan situasi dapat terjadi. Masalah, fokus penelitian,

% Umar Sidig, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, (CV. Nata Karya), 2019, h. 169.
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prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan tidak
dapat ditentukan secara pasti dan jelas. Maka dari itu keberadaan peneliti tidak
dapat diganti oleh orang lain. Sehingga, peneliti merupakan alat untuk
mengumpulkan data dan juga yang langsung berinteraksi langsung dengan subjek.
2. Instrument Pendukung

a. Soal Tes

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa tes subjektif dengan bentuk tes
uraian yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan komunikasi
matematis yang dilihat dari jawaban siswa. Soal tes yang diberikan berbasis
penyelesaian yang memungkinkan siswa untuk menunjukkan indikator yang ada
pada kemampuan komunikasi matematis, yaitu menjelaskan ide atau solusi dari
suatu permasalahan dengan bahasa sendiri, menjelaskan ide atau solusi dari
permasalahan matematika dalam bentuk gambar, dan menyatakan masalah atau
peristiwa sehari-hari dalam model matematika.

Adapun lembaran soal tes yang dimaksud adalah lembaran yang berisikan
soal kemampuan komunikasi matematis pada materi penyajian data. Instrumen
yang telah disusun kemudian divalidasi oleh validator, dalam hal ini yang menjadi
validator adalah satu orang dosen dan satu orang guru matematika di sekolah
sebagai tempat penelitian. Soal tes divalidasi untuk mengetahui kesesuaian soal
dengan konten materi yang telah ditetapkan. Apabila soal tidak divalidasi, maka
peneliti harus membuat soal baru yang harus dikonsultasikan kembali untuk di
validasi. Apabila sudah divalidasi maka soal tersebut bisa langsung diberikan

kepada subjek penelitian.
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b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berfungsi sebagai pedoman bagi peneliti untuk
melakukan wawancara kepada siswa, sehingga proses wawancara tetap pada
fokus masalah yang hendak ditemukan peneliti.* Pedoman wawancara ini peneliti
susun dengan merujuk pada indikator kemampuan komunikasi matematis pada
materi penyajian data. Melalui wawancara, peneliti ingin menggali informasi
mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mengerjakan soal tes
yang diberikan.
c. Alat Perekam
Alam perekam ini digunakan untuk merekam semua informasi yang
diberikan subjek penelitian pada saat wawancara dan membantu peneliti dalam
mendeskripsikan informasi. Alat perekam yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perekam suara melalui handphone atau perekam video melalui kamera.
Perekaman menggunakan alat perekam ini dilakukan oleh peneliti sendiri dengan

meletakkan alat perekam di tempat yang terjangkau.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data yang
dilakukan peneliti. Teknik penelitian ini bertujuan untuk menemukan data yang

valid untuk kemudian dapat digunakan dengan tepat dan sesuai dengan tujuan.

* Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk lmu-ilmu Sosial.

(Jagakarsa: Salemba Humanika, 2010), hal. 123.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
memberikan tes, wawancara, dan dokumentasi.’
1. Tes

Tes adalah berbagai pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.® Bentuk tes yang rencananya
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dengan soal uraian pada materi
penyajian data sesuai indikator kemampuan komunikasi matematis yang menjadi
fokus penelitian. Setelah tes dilakukan maka akan dilakukan pensekoran. Untuk
melihat sinkronisasi jawaban siswa pada hasil soal tes dan wawancara. Jika
hasilnya sebanding maka data tersebut valid.
2. Wawancara

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui wawancara
semi struktur, hal ini dikarenakan dalam wawancara tersebut akan memberi ruang
bagi berkembangnya pertanyaan-pertanyaan selama siswa menyelesaikan soal
yang telah diberikan. Pada penelitian ini proses wawancara dilakukan bertujuan
untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi penyajian data yang diberikan oleh
peneliti saat uji tes tertulis, proses wawancara dilakukan beberapa tahap hingga

hasil data valid.

> Dewi Susilawati, Tes dan Pengukuran, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2018), hal. 11

® Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 193.
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan proses uji tes tertulis dan
wawancara pada 2 tahap untuk melihat kevalidasian dari hasil tes tertulis dan hasil
wawancara tahap pertama dengan hasil uji tes tertulis dan hasil wawancara tahap
kedua, karena hasil data tahap pertama dan tahap kedua sebanding maka data
tersebut sudah dapat dikatakan valid, sehingga tidak perlu dilakukan proses
wawancara tahap selanjutnya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi diambil peneliti pada saat proses penelitian. Dokumentasi
yang diambil oleh peneliti dapat berupa foto ataupun profil sekolah yang dapat

dijadikan sebagai pelengkap data.

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Agar data penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan maka perlu
diadakan uji keabsahan data. Keabsahan data bertujuan untuk memperoleh data
yang valid. Adapun hal yang dilakukan oleh peneliti agar memperoleh data yang
valid, yaitu:
1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan diartikan sebagai proses pengumpulan data dan
analisis data secara konsisten. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
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sistematis.” Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secara terus
menerus secara teliti dan rinci yang dilakukan pada saat proses wawancara yang
bertujuan untuk menghindari kepalsuan data.

2. Triangulasi

Untuk mendapatkan keabsahan data pada penelitian ini, maka perlu
dilakukan triangulasi data. Triangulasi, yaitu teknik pengecekan kredibilitas,
validitas, dan reliabilitas terhadap informan, tempat, waktu, dan status sosial yang
berbeda-beda.® Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi waktu, yaitu
peneliti mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.’ Peneliti menggunakan
triangulasi waktu karena waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. Peneliti
membandingkan data hasil tes dan wawancara STKKM 1 dan data hasil tes dan
wawancara STKKM 2 pada waktu yang berbeda. Jika data yang diperoleh dari
hasil wawancara STKKM 1 dan hasil wawancara STKKM 2 konsisten maka data
sudah valid. Tetapi jika data yang diperoleh berbeda, maka peneliti akan
melakukan tes dan wawancara STKKM 3 dan membandingkan dengan hasil
wawancara STKKM 1 dan hasil wawancara STKKM 2. Jika dari ketiga hasil
wawancara tersebut diperoleh dua hasil wawancara yang sama, maka informasi

sudah valid.

" Umar Sidig, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian......, h. 90-93.

® | Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam llmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan, dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), h. 67.

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan..., h. 273 — 274.
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F. Teknik Analisis Data

Menurut Miles and Huberman dalam Sidiq, aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga tuntas dan sampai datanya jenuh.
Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan/verifikasi.'® Analisis data ini dilakukan setelah
penelitian selesai dan semua data sudah terkumpul. Analisis hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan kunci jawaban yang telah
dibuat peneliti dan penilaian tes kemampuan komunikasi matematis siswa.
Langkah-langkah untuk menganalisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis
adalah sebagai berikut:

1) Mengoreksi hasil tes kemampuan komunikasi matematis dengan
menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat oleh peneliti. Kisi-kisi soal
dibuat dengan terlebih dahulu menetapkan indikator kemampuan
komunikasi matematis serta menentukan pedoman penskoran.

2) Data dari hasil tes yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan

persentase yang dirumuskan sebagai berikut:**

p= %xlOO%

Keterangan:

P : presentase

f : frekuensi jawaban siswa
n : jumlah skor maksimum

' Umar Sidig, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian...., h. 77-85.

1 Sudijono, A. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Garindo Persada.
2005), h. 315.
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Peneliti menganalisis data tersebut berdasarkan jawaban siswa dengan

melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa. Adapaun tingkat
kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut:'?

Tabel 3.1 Kategori Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Pencapaian Kemampuan Kateqori

Komunikasi Matematis g
<33% Rendah
>33% Sedang
>66% Tinggi

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkup, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya dan membuang yang
tidakperlu. Proses ini bertujuan untuk menghindari penumpukan informasi atau
data dari subjek sehingga data-data yang tidak perlu dapat diabaikan. Adapun
reduksi data mulai dilakukan dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri
tema, menulis memo, dan lainnya.

Proses reduksi data ini dilakukan dengan cara menelaah seluruh data yang
diperoleh dari kegiatan tes kemampuan komunikasi matematis dan wawancara
yang telah dilakukan. Tahap-tahap analisis data pada proses reduksi data ini
meliputi:

a. Mengoreksi hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang dikerjakan

Siswa,

'2 Agus Dwi Wijayanto, Siti Nurul Fajriah, dan Ika Wahyu Anita, “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa SMP pada Materi Segitiga dan Segiempat”. Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, 2018, h. 97-104.
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b. Hasil pekerjaan siswa yang berupa data mentah ditransformasikan pada
catatan sebagai bahan untuk wawancara,

c. Rekaman diputar beberapa kali sampai jelas dan benar apa yang
diungkapkan siswa ketika wawancara, kemudian mencatat semua hasil
pembicaraan tersebut,

d. Hasil transkrip diperiksa ulang kebenarannya oleh peneliti dengan
mendengarkan ulang kembali ungkapan-ungkapan saat wawancara. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi kesalahan transkripsi yang dilakukan,

e. Membandingkan hasil transkrip dengan data hasil rekaman dan membuang
data yang tidak diperlukan,

f.  Mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil wawancara,

g. Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip sehingga sistematis.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data.
Dalam penelitian kualitatif yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Data yang telah ditranskipkan pada tahap
reduksi data diklasifikasikan agar data terorganisir dengan baik, dan dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan.* Pada penelitian ini data yang diperoleh
berisi uraian mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki dan

siswa perempuan dalam menyelesaikan soal matematika.

' jam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian ..., hal. 219.
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3. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dari analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan.
Adapun penarikan kesimpulan dan verifikasi data dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam

menyelesaikan soal matematika ditinjau dari perbedaan gender.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan Langkah-langkah yang di tempuh oleh
peneliti selama melakukan sebuah penelitian. Adapun prosedur dalam penelitian

ini dapat dilihat pada bagan berikut:



Penyusunan Proposal Penelitian  |¢= = = = = = =

Seminar Proposal

'

T

Diterima
Revisi

\ 4

Penyusunan Instrumen

v

Validasi Instrumen Penelitian

3

@ditas InstruD

Data
Valid

v
Pemilihan Subjek

H

Pemberian STKKM
!
Analisis hasil STKKM
v

Melakukan wawancara

v

Analisis hasil
wawancara

v

Triangulasi

>

Analisis Data

Kesimpulan

\ 4
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Keterangan:
_————— : Siklus jika diperlukan
: Kegiatan
O : Hasil kegiatan
> : Urutan kegiatan
<> : Pilihan

Sumber: Adaptasi dari skripsi Riska.™

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian

4 Riska Aulia. “Analisis Proses Berpikir Reflektif Matematis Siswa Mts Ditinjau dari
Jenis Kelamin dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”. Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-
Raniry, 2021), h. 54.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa berdasarkan gender pada materi penyajian data.
Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa akan diukur dengan
menggunakan tiga indikator komunikasi matematis, yaitu menulis (written text),
menggambar (drawing), dan ekspresi matematis (mathematical expression).

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan konsultasi
kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam pengumpulan
data adalah menyusun instrumen tes kemampuan komunikasi matematis dan
pedoman wawancara. Kemudian kedua instrumen divalidasi oleh satu dosen ahli
bidang matematika dan satu guru matematika. Hal ini bertujuan agar soal tes
kemampuan komunikasi matematis layak untuk digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data sehingga mencapai tujuan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi penyajian data.

Penelitian ini dilaksanakan pada SMPN 14 Banda Aceh semester genap
tahun ajaran 2021/2022, pada tanggal 24 Mei 2022 hingga 28 Mei 2022. Sebelum
penelitian terlaksana, peneliti telah melakukan konsultasi kepada pembimbing dan
mempersiapkan instrumen pengumpulan data penelitian yang teridir dari Soal Tes

Kemampuan Komunikasi Matematis (STKKM).
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1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan instrumen untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa. Adapun instrumen yang digunakan sebagai berikut.
a. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis (STKKM)

Soal tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal yang memuat materi penyajian data yang disesuaikan
dengan indikator komunikasi matematis dan materi tersebut telah dipelajari oleh
siswa di tingkat SMP/MTSs.

Soal yang disusun sebagai instumen pengumpulan data pada penelitian ini
memiliki 2 jenis tes yang dinamakan dengan STKKM 1 dan STKKM 2. Kedua
STKKM tersebut yaitu soal yang berbeda dengan tingkat kesetaraan yang sama
seperti dalam hal materi, kesulitan, dan jumlah soal. Hal ini bertujuan sebagai
perbandingan untuk menemukan data yang konsisten.

Soal tes kemampuan komunikasi matematis yang disusun sebagai
instrumen pengumpulan data terdiri dari 3 soal yang masing-masing soal
mengandung 1 indikator yang disesuaikan dengan kemampuan komunikasi
matematis, artinya satu soal mengandung 1 indikator kemampuan komunikasi
matematis, sehingga soal disusun ada 3 butir sesuai dengan banyaknya indikator
kemampuan komunikasi matematis. Soal yang diberikan telah divalidasi oleh
validator.

Sebelum STKKM diujikan kepada siswa, peneliti terlebih dahulu
melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing, yang selanjutnya dilakukan

validasi oleh dua validator yang ahli dalam bidangnya sehingga soal tes ini layak
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untuk digunakan sebagai salah satu instrumen pengumpulan data untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. Berikut peneliti sajikan

hasil perbaikan STKKM oleh validator:

Tabel 4.1 Perbaikan Hasil STKKM oleh Kedua Validator

soal Sebelum Validasi Setelah Validasi Ms/sulfan dari
alidator
Data pada diagram Data pada diagram Belum terlihat
garis berikut garis berikut yang mana
menggambarkan menggambarkan menunjukkan
perkembangbiakan perkembangbiakan jam
sejenis bakteri dalam | sejenis bakteri dalam
waktu 6 jam. waktu 6 jam.
100 80 85 _ 100 808>
80 Y0 60
o 5 60 ) E L 3050 "
20 30 5 %
=
Zg o -
B\ 123456
Waktu
Berdasarkan
perkembangbiakan Berdasarkan
bakteri tersebut, pada | perkembangbiakan
STKKM jam keberapa kenaikan _bakteri tersebut, pada
1 bakteri berkembang jam keberapa kenaikan
biak paling banyak? bakteri berkembang
biak paling banyak?
SMPN 14 Banda Aceh | SMPN 14 Banda Aceh | Dalam
akan mengadakan akan mengadakan komunikasi
kegiatan kegiatan matematis, yang
ekstrakulikuler, ekstrakulikuler, dimaksud
terdaftar 200 siswa terdaftar 200 siswa “menggambar”
yang mengikuti yang mengikuti bukanlah siswa
kegiatan kegiatan “diperintahkan
ekstrakulikuler ekstrakulikuler untuk
tersebut. Setelah di tersebut. Setelah di data | menggambar”
data terdapat siswa terdapat siswa yang tetapi bagaimana
yang mengikuti mengikuti dalam
ekstrakulikuler ekstrakulikuler menyampaikan
dibidang tenis meja, dibidang tenis meja, ide-ide
palang merah remaja | palang merah remaja penyelesaiannya,
dan basket sebanyak dan basket sebanyak siswa
23, 26 dan 30 siswa 23, 26 dan 30 siswa menggunakan
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dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di
bidang pramuka
terdapat 37 siswa,
serta di bidang
Badminton terdapat 42
siswa yg mengikuti
kegiatan tersebut. Dari
data tersebut, buatlah
diagram lingkaran dan
tunjukkanlah
persentase masing-
masing bidangnya!

dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di
bidang pramuka
terdapat 37 siswa, serta
di bidang Badminton
terdapat 42 siswa yg
mengikuti kegiatan
tersebut. Sajikanlah
data siswa yang
mengikuti
ekstrakulikuler
perbidangnya kedalam
diagram lingkaran serta
tunjukkanlah
persentase masing-
masing bidangnya!

gambar.

Pak Beni mempunyai
usaha supermarket
yang telah berdiri
sejak 10 tahun yang
lalu, Setiap 3 bulan
sekali pak Beni selalu
menutup pembukuan
keuangannya dengan
menghitung seluruh
pendapatan dan
pengeluaran pada
supermarket miliknya.
Bulan ini adalah
saatnya pak Beni
untuk menghitung
seluruh pendapat dan
pengeluaran karena
ingin menutup
pembukuan
supermarketnya.
Setelah dilihat di buku
keuangan diperoleh
bahwa pada bulan
Januari persentase
penjualan buah apel
sebesar 13,50%, pada
bulan Februari
persentase penjualan
buah apel sebesar
21,3%, dan pada bulan

Pak Beni mempunyai
usaha supermarket
yang telah berdiri sejak
10 tahun yang lalu,
Setiap 3 bulan sekali
pak Beni selalu
menutup pembukuan
keuangannya dengan
menghitung seluruh
pendapatan dan
pengeluaran pada
supermarket miliknya.
Bulan ini adalah
saatnya pak Beni untuk
menghitung seluruh
pendapat dan
pengeluaran karena
ingin menutup
pembukuan
supermarketnya.
Setelah dilihat di buku
keuangan diperoleh
bahwa pada bulan
Januari persentase
penjualan buah apel
sebesar 13,50%, pada
bulan Februari
persentase penjualan
buah apel sebesar
21,3%, dan pada bulan

Belum terlihat
ekspresi
matematisnya.
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Maret persentase
penjualan buah apel
sebesar 35,4%. Jika
total buah yang laku
terjual di supermarket
sebanyak 2000 kg dan
harga buah apel per kg
sebesar Rp.36.000
maka daftarkanlah
pendapatan yang
diperoleh pak beni
selama 3 bulan
kedalam bentuk tabel!

Maret persentase
penjualan buah apel
sebesar 35,4%. Jika
total buah yang laku
terjual di supermarket
sebanyak 2000 kg dan
harga buah apel per kg
sebesar Rp.36.000
maka daftarkanlah
pendapatan yang
diperoleh pak beni
selama 3 bulan
kedalam bentuk tabel!

STKKM

Data pada diagram
batang berikut
menggambarkan
penjualan sepeda
motor pada suatu
dealer selama 3 bulan.

Penjualan
Sepeda Mator

30
20
10

0

W Vario

M Beat

April =

Februari
Maret

Dari kedua jenis
sepeda motor tersebut,
jenis manakah yang
penjualannya paling
banyak selama 3
bulan?

Data pada diagram
batang berikut
menggambarkan
penjualan sepeda motor
pada suatu dealer
selama 3 bulan.

Penjualan Sepeda
Motor
30

20

10 H Vario

M Beat

April, ™

Maret

o
Februari ™
| ]

Dari kedua jenis sepeda
motor tersebut, jenis
manakah yang
penjualannya paling
banyak selama 3 bulan?

Pak Rahmat baru saja
memulai bisnisnya
dengan membuka
Toko kelontong,
diantaranya menjual
beras. Pada hari Senin
jumlah beras yang
terjual sebanyak 144
kg, hari Selasa jumlah
beras yang terjual

Pak Rahmat baru saja
memulai bisnisnya
dengan membuka Toko
kelontong, diantaranya
menjual beras. Pada
hari Senin jumlah beras
yang terjual sebanyak
144 kg, hari Selasa
jumlah beras yang
terjual sebanyak 108

Dalam
komunikasi
matematis, yang
dimaksud
“menggambar”
bukanlah siswa
“diperintahkan
untuk
menggambar”
tetapi bagaimana




60

sebanyak 108 kg, hari
Rabu jumlah beras
yang terjual sebanyak
180 kg, hari Kamis
jumlah beras yang
terjual sebanyak 72
kg, hari Jum’at jumlah
beras yang terjual
sebanyak 216 kg. Dari
data tersebut, buatlah
diagram lingkaran dan
tunjukkanlah
persentase beras
terjual perharinya?

kg, hari Rabu jumlah
beras yang terjual
sebanyak 180 kg, hari
Kamis jumlah beras
yang terjual sebanyak
72 kg, hari Jum’at
jumlah beras yang
terjual sebanyak 216
kg. Sajikanlah data
penjualan beras
perharinya kedalam
diagram lingkaran serta
tunjukkanlah
persentase masing-
masing harinya!

dalam
menyampaikan
ide-ide
penyelesaiannya,
siswa
menggunakan
gambar.

Pak budi seorang
pedagang buah jeruk
di pasar, pak budi
ingin menghitung
penutupan pembukuan
keuntungan dari
penjualan selama 3
bulan sekali. Pada
bulan Januari
persentase keuntungan
buah jeruk yang
diperoleh 15%, pada
bulan februari sebesar
14,5%, dan bulan
maret 20%. Jika total
buah jeruk yang
terjual sebanyak 3000
kg, dan harga buah jeruk
per kg sebesar
Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan
yang diperoleh pak budi
selama 3 bulan
kedalam bentuk tabel.

Pak budi seorang
pedagang buah jeruk di
pasar, pak budi ingin
menghitung penutupan
pembukuan keuntungan
dari penjualan selama 3
bulan sekali. Pada
bulan Januari
persentase keuntungan
buah jeruk yang
diperoleh 15%, pada
bulan februari sebesar
14,5%, dan bulan maret
20%. Jika total buah
jeruk yang terjual
sebanyak 3000 kg, dan
harga buah jeruk per kg
sebesar Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan
yang diperoleh pak budi
selama 3 bulan
kedalam bentuk tabel.

Belum terlihat
ekspresi
matematisnya.

Sumber: Pengolahan dari Validasi Soal.
b. Pedoman Wawancara
Pertanyaan-pertanyaan yang dicantumkan dalam wawancara telah

dikonsultasikan dengan pembimbing. Pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun
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peneliti bertujuan agar pedoman wawancara dapat digunakan unttuk menggali
informasi mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mengerjakan
soal penyajian data.

Berikut ini disajikan pedoman wawancara kemampuan komunikasi
matematis siswa tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Wawancara Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator
Kemampuan Pertanyaan Sebelum Pertanyaan Sesudah
Komunikasi Validasi Validasi
Matematis
Written Text . Apa kamu paham isi . Apa saja informasi
soal tersebut? yang diketahui dari
. Apa saja yang kamu soal?
ketahui ~ dari  soal | 2. Apasajayang
tersebut? ditanyakan dari soal
. Apa saja yang tersebut?
ditanyakan dari soal . Apakah kamu merasa
tersebut? kesulitan untuk
. Berdasarkan apa yang menerr_lukan_dan .
diketahui  dan  yang menull_skan |n_forma5|
ditanyakan pada soal, yang d!ketahm dan
bagaimana cara kamu yan%dltanyakan pada
menjawab soal soal’
e B_erdasar_kan apa yang
. Jadi apa kesimpulan dari d!ketahw dagyyang
hasil jawaban akan soal dltan_yakan Pada soal,
tersebut? baga_lmana cara kamu
menjawab soal
tersebut?
Setelah mengerjakan
soal tersebut, apa
kesimpulan dari hasil
jawabanmu?
Drawing . Apa kamu paham isi Bagaimana cara kamu
soal tersebut? membuat gambar
Dalam soal tersebut, tersebut?
hal-hal apa yang harus . Apakah kamu merasa
diselesaikan terlebih kesulitan untuk
daulu? membuat gambar yang
. Apakah kamu merasa ditanyakan pada soal?
kesulitan untuk
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membuat gambar yang
ditanyakan pada soal?

. Apakah kamu yakin

jawaban kamu sudah
benar?

Mathematical
Expressions

. Apa kamu paham isi

soal tersebut?

Dalam soal tersebut,
hal-hal apa yang harus
diselesaikan terlebih
daulu?

Bagaimana kamu
menentukan rumus
untuk menyelesaikan
masalah tersebut?

Coba jelaskan makna
istilah-istilah atau
simbol-simbol yang
kamu tulis dalam
lembar jawabanmu!

. Apakah kamu merasa

kesulitan untuk
menuliskan istilah-
istilah atau simbol-
simbol matematika
dalam mengerjakan
soal?

Bagaimana kamu
menentukan rumus
untuk menyelesaikan
masalah tersebut?

2. Pemilihan Subjek

Pemilihan subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan hasiL STKKM-

1 serta pertimbangan dan rekomendasi guru matematika. Dari hasil STKKM-1

diperoleh 6 siswa yang terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan dengan kategori

siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Adapun hasil tes kemampuan

komunikasi matematis yang pertama yaitu:

Tabel 4.3 Tes Awal pada Kemampuan Komunikasi Matematis

No InISé?lvlysma Pengé:eonrgé)rokan Nilai Persentase Kategori
1 CA P 12 100% Tinggi
2 TRH P 11 91% Tinggi
3 MN L 8 66% Sedang
4 MB L 5 41% Sedang
5 SD P 4 33% Rendah
6 MNZ L 7 58% Sedang
7 ZH P 7 58% Sedang
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8 SF P 8 66% Sedang
9 FZ L 4 33% Rendah
10 RH L 2 16% Rendah
11 TSA P 7 58% Sedang
12 MS P 8 66% Sedang
13 AS L 5 41% Sedang
14 FF L 6 50% Sedang
15 PNQ P 4 33% Rendah
16 MH L 5 41% Sedang
17 MI L 10 83% Tinggi

18 RAA L 6 50% Sedang
19 RS P 6 50% Sedang
20 RZ P 6 50% Sedang
21 AH P 7 58% Sedang
22 MA L 5 41% Sedang
23 HD L 4 33% Rendah
24 LA P i 58% Sedang

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa maka
peneliti memilih CA dan MI sebagai siswa kategori kemampuan komunikasi
matematis tinggi, siswa MS dan MN sebagai siswa kategori kemampuan
komunikasi matematis sedang dan siswa SD dan RH sebagai siswa kategori
kemampuan komunikasi matematis rendah. Hal ini didasarkan dari rekomendasi
guru karena siswa dianggap komunikatif dan bersedia bekerjasama untuk
membantu mencapai tujuan penelitian. Berikut disajikan inisial subjek
berdasarkan kemampuan komunikasi matematis.

Tabel 4.4 Kode Subjek dalam Penelitian Kemampuan Komunikasi
Matematis

No Kode Subjek Pengélompokan Kategori
ender
1 CA Perempuan Tinggi
2 MS Perempuan Sedang
3 SD Perempuan Rendah
4 MI Laki-kali Tinggi
5 MN Laki-laki Sedang
6 RH Laki-laki rendah

Sumber: Pemilihan subjek dari hasil penelitian.
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B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian data akan dipaparkan tentang kegiatan dan deskripsi hasil
tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu data tes
tertulis (STKKM-1 dan STKKM-2) dan data wawancara dari 6 subjek penelitian.
Kegiatan soal tes kemampuan komunikasi matematis (STKKM-1) dilaksanakan
pada hari selasa tanggal 24 Mei 2022 dan kegiatan wawancara dilaksanakan pada
hari rabu tanggal 25 Mei 2022. Kemudian dilakukan tes kemampuan komunikasi
matematis (STKKM-2) pada hari jumat tanggal 27 Mei 2022 dan kegiatan
wawancara kedua dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 28 Mei 2022.
Pemeriksaan hasil jawaban siswa dilakukan di rumah peneliti, hal ini dikarenakan
peneliti butuh ketelitian saat memeriksa jawaban agar tidak ada kekeliruan pada
saat pemilihan subjek penelitian. Berikut adalah rincian jawaban siswa
berdasarkan kelompok dan inisialnya.

1. Paparan Data Siswa Kategori Tinggi dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Hasil Wawancara

a. Subjek CA

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis subjek CA
pada materi penyajian data berada pada kategori tinggi. Berikut adalah paparan
hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
subjek CA.

1) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek CA dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 1 Bedasarkan Indikator Written Text.
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Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek CA pada

STKKM-1 nomor 1 yang peneliti berikan.

Data pada diagram garis berikut menggambarkan perkembangbiakan sejenis

bakteri dalam waktu 6 jam.

100 go 85

80 50 60

60 40
30

40

20

0

Banyak bakteri

1 2 3 4 5 6
Waktu

Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut, pada jam keberapa kenaikan
bakteri berkembang biak paling banyak?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek CA paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-1.
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Gambar 4.1 jawaban STKKM-1 Nom;)r 1 subjek CA
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.1, dapat dilihat bahwa subjek CA
mampu menuliskan ide atau solusi dalam menyelesaikan permasalahan soal
dengan lengkap dan benar. Sabjek CA dapat menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap, kemudian subjek CA mampu

menuliskan cara penyelesaian soal dengan menghitung banyaknya kenaikan
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bakteri tiap jamnya. Setelah mendapatkan hasilnya kemudian subjek CA
menulis kesimpulan di akhir penyelesaiannya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek CA terkait dengan
jawaban STKKM-1 nomor 1 sebagai berikut:

P . Apasajainformasi yang diketahui dari soal?
CA : Diketahui jam pertama bakterinya ada 30, jam kedua 50, jam ketiga
60, jam keempat 40, jam kelima 80, dan jam keenam 85.

P . Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

CA : Ditanya jam keberapa kenaikan bakteri berkembang biak paling
banyak

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

CA : Tidak, karena sudah ada didalam soal.

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

CA : Caranya dikurangin tiap jamnya. Bakteri dari jam ke-1 sampai ke-2
naik sebanyak 20, dari jam ke-2 sampai jam ke-3 naik sebanyak 10,
dari jam ke-3 sampai jam ke-4 menurun, dari jam ke-4 sampai jam
ke-5 naik sebanyak 40, dan dari jam ke-5 sampai jam ke-6 naik
sebanyak 5.

P : Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

CA : Kesimpulannya bakteri paling banyak yaitu dari jam ke 4
sampai jam ke 5.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek CA pada soal nomor 1 STKKM-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek CA mampu dalam menjelaskan ide dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini
ditunjukkan saat subjek mampu menuliskan semua yang diketahui dan
ditanya dalam soal. subjek juga mampu menjelaskan proses penyelesaian
dari soal tersebut dengan tepat serta memberikan alasan yang logis

tentang kesimpulan yang disampaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa
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subjek CA memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
written text.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek CA pada
STKKM-2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Data pada diagram batang berikut menggambarkan penjualan sepeda motor
pada suatu dealer selama 3 bulan.

Penjualan Sepeda Motor
30

b,
20
15 M Vario
; II L o
0

Februari Maret April

(%3]

Dari kedua jenis sepeda motor tersebut, jenis manakah yang penjualannya
paling banyak selama 3 bulan?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek CA paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-2.

Lo DI - Peudan Nagio \daq: dgbraan + 25
~——Yajudan Begt buan {ebrui - 22
o Thajdan Vars bulan Mooy - IS
= Yenydan, %’” buin agl = 1S
o Rosudlan Va0 puign - Apal. =10
ny, Deajuaan bogt bulan Ml = §

= Phanya * Jens Maoagah yg pepualannya palingbanya¥ Stama
2% bulan

' Dijuwab - Vorsp = 25 + 64 v = So
v)Ql}t - 1U4|§+§ = 40
Dol Jents penjudn 59 e danja Selames 3 buian yany

vario = S0 -
Gambar 4.2 jawaban STKKM-2 Nomor 1 subjek CA
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.2, dapat dilihat bahwa subjek CA

mampu menuliskan ide atau solusi dalam menyelesaikan permasalahan soal
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dengan tepat dan benar. Sabjek CA dapat menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dari soal. Kemudian subjek CA menuliskan cara
penyelesaian soal dengan menjumlahkan hasil penjualan masing-masing jenis
sepeda motor selama 3 bulan. Setelah mendapatkan hasilnya kemudian subjek
CA memberikan kesimpulan di akhir penyelesaiannya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek CA terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 1 sebagai berikut:

P . Apasajainformasi yang diketahui dari soal?

CA : Diketahui penjualan Vario bulan februari sebanyak 25, penjualan
Beat bulan februari sebanyak 20, penjualan Vario bulan maret
sebanyak 15, penjualan Beat bulan maret sebanyak 15, penjualan
Vario bulan april sebanyak 10, penjualan Beat bulan april sebanyak

5.
P : Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?
CA : Jenis manakah yang penjualannya paling banyak selama 3 bulan.
P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?
CA : Tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

CA : Caranya penjualan Vario selama tiga bulan ditambahkan hasilnya 50,
penjualan Beaat selama tiga bulan ditambahkan hasilnya 40.

P : Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

CA : Kesimpulannya, jenis penjualan yang paling banyak selama 3

bulan yaitu Vario yaitu 50.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek CA pada soal nomor 1 STKKM-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek CA mampu menjelaskan ide dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahsa sendiri. Hal ini
ditunjukkan saat subjek dapat menuliskan semua yang diketahui dan

ditanya dalam soal. subjek juga mampu menjelaskan proses penyelesaian
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dari soal tersebut dengan tepat serta memberikan alasan yang logis
tentang kesimpulan yang disampaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek CA memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
written text.

2) Kemampuan  Komunikasi  Matematis Subjek CA  dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Drawing.
Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek CA
pada STKKM-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

SMPN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, terdaftar
200 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data
terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibidang tenis meja, palang
merah remaja dan basket sebanyak 23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan tersebut. Sajikanlah data
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing bidangnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek CA paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-1.
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Gambar 4.3 Jawaban STKKM-1 Nomor 2 Subjek CA
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.3, dapat dilihat bahwa subjek CA

mampu menyelesaikan soal dalam bent uk gambar. Subjek CA mampu

menyajikan data siswa yang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya dengan
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menggunakan rumus persentase dan rumus derajat lingkaran. Setelah itu
subjek CA dapat membuat gambar diagram lingkaran beserta keterangan-
keterangan yang ada pada gambar dengan tepat dan benar.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek CA terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 2 sebagai berikut:

P . Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

CA : Pertama saya cari dulu persentasenya, setelah itu cari derajat
lingkarannya.

P . Bagaimana cara kamu mencari persentasenya?

CA : Caranya adalah yang mengikuti tenis meja terdapat 23 orang, setelah
itu nanti dibagi dari keseluruhannya terus dikali 100%.

P : Kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?

CA : Untuk derajatnya sama seperti cara mencari persentase kak, hanya
diganti 100% menjadi 360° kak.

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang
ditanyakan pada soal?

CA : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek CA pada soal nomor 2 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek CA mampu menyelesaikan permasalahan dalam bentuk gambar dengan
lengkap dan benar. Subjek CA mampu menyajikan data kedalam diagram
lingkaran serta mampu menuliskan keterangan-keterangan yang ada pada
gambar tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek CA memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu drawing.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek CA pada
STKKM-2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan membuka Toko kelontong,
diantaranya menjual beras. Pada hari Senin jumlah beras yang terjual
sebanyak 144 kg, hari Selasa jumlah beras yang terjual sebanyak 108 kg, hari
Rabu jumlah beras yang terjual sebanyak 180 kg, hari Kamis jumlah beras
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yang terjual sebanyak 72 kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual sebanyak
216 kg. Sajikanlah data penjualan beras perharinya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing harinya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek CA paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-2.
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Gambar 41.4 jawaban StrKKMZ Norhor 2 Subjek CA

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.4, dapat dilihat bahwa subjek CA
mampu dalam menyelesaikan soal dalam bentuk gambar dengan lengkap dan
benar. Subjek CA mampu menyajikan data penjualan beras perharinya dengan
menggunakan rumus persentase dan rumus derajat lingkaran. Setelah itu
subjek CA dapat membuat gambar diagram lingkaran beserta keterangan-
keterangan yang ada pada gambar dengan tepat dan benar.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek CA terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 2 sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

CA : Caranya yaitu pertama saya menambahkan jumlah beras seluruhnya,
setelah dapat hasilnya kemudian hasil tersebut dimasukkan ke rumus
persentase dan rumus derajat lingkaran.

P : Bagaimana cara kamu mencari persentasenya?
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CA : Caranya yaitu penjualan beras per harinya dibagi jumlah beras
seluruhnya terus dikali 100%.

P : Kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?

CA : Untuk derajatnya sama juga seperti mencari persentase hanya diganti
100% dengan 360°

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang
ditanyakan pada soal?

CA : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek CA pada soal nomor 2 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa
subjek CA mampu menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar. Subjek CA
mampu menyajikan data kedalam diagram lingkaran serta mampu menuliskan
keterangan-keterangan yang ada pada gambar tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek CA memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu drawing.

3) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek CA dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Mathematical Expression.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek CA
pada STKKM-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah berdiri sejak 10 tahun
yang lalu, Setiap 3 bulan sekali pak Beni selalu menutup pembukuan
keuangannya dengan menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran pada
supermarket miliknya. Bulan ini adalah saatnya pak Beni untuk menghitung
seluruh pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup pembukuan
supermarketnya. Setelah dilihat di buku keuangan diperoleh bahwa pada bulan
Januari persentase penjualan buah apel sebesar 13,50%, pada bulan Februari
persentase penjualan buah apel sebesar 21,3%, dan pada bulan Maret
persentase penjualan buah apel sebesar 35,4%. Jika total buah yang laku
terjual di supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per kg sebesar
Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak beni selama 3
bulan kedalam bentuk tabel.
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek CA paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-1.
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Gambar 4.5 Jawaban STKKM-1 Nomor 3 Subjek CA
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.5, dapat dilihat bahwa Subjek CA
mampu menyelesaikan soal pada nomor 3 dengan lengkap dan benar. Subjek
CA mampu membuat permisalan soal dengan menggunakan simbol
matematika. Kemudian subjek CA mampu menyelesaikan permasalahan yang
ada pada soal menggunakan rumus matematika.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek CA terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!
CA : Jadi pertama saya memisalkan terlebih dahulu untuk persentase

bulan januari itu sebagai a, persentase bulan februari sebagai b, dan
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persentase bulan maret sebagai c. Setelah itu, untuk banyaknya buah
yang laku terjual saya buat menjadi n(S).

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah atau
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal?

CA : Tidak

P : Bagaimana kamu menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah
tersebut?
CA : Pada soal yang diketahui persentase dan total buah apel yang laku

terjual di supermarket, dan yang ditanya berapa banyak pendapatan
selama 3 bulan. Jadi harus dihitung terlebih dahulu banyak buah
jeruk yang terjual tiap bulannya. Caranya yaitu persentase bulan
januari 15% dikali dengan 2000, begitu juga untuk bulan februari
dan maret. Setelah dapat hasil tiap bulannya kemudian dikalikan
dengan 36000 untuk mendapatkan hasil pendapatan pak Beni selama
3 bulan.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek CA pada soal nomor 3 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek CA mampu menggunakan simbol matematika dengan baik, hal ini
ditunjukkan subjek mampu menggunakan rumus yang tepat untuk
menyelesaikan persoalan yang ada pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek CA mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu mathematical expression.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek CA pada
STKKM-2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi ingin menghitung
penutupan pembukuan keuntungan dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada
bulan Januari persentase keuntungan buah jeruk yang diperoleh 15%, pada
bulan februari sebesar 14,5%, dan bulan maret 20%. Jika total buah jeruk yang
terjual sebanyak 3000 kg, dan harga buah jeruk per kg sebesar Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3 bulan kedalam bentuk
tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek CA paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-2.
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Gambar 4.6 Jawaban STKKM-2 Nomor 3 Subjek CA
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.6, dapat dilihat bahwa subjek CA
mampu menyelesaikan soal pada nomor 3 STKKM-2 dengan lengkap dan
benar. Subjek CA mampu membuat permisalan soal dengan menggunakan
simbol  matematika. Kemudian subjek CA mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada pada soal menggunakan rumus matematika.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek CA terkait dengan

jawaban STKKM-2 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!
CA : Terlebih dahulu saya memisalkan persentase bulan januari itu

sebagai a, persentase bulan februari sebagai b, dan persentase bulan
maret sebagai c. Setelah itu, untuk banyaknya buah jeruk yang
terjual saya buat menjadi n(S).
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P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah atau
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal?
CA : Tidak

P : Bagaimana kamu menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah
tersebut?
CA : Pada soal diketahui persentase dan total buah jeruk yang terjual,

kemudian yang ditanya yaitu berapa banyak pendapatan selama 3
bulan. Untuk mencarinya yaitu persentase tiap bulannya dikali
dengan 3000. Setelah dapat hasil tiap bulannya kemudian dikalikan
dengan 20000 untuk mendapatkan hasil pendapatan pak Budi selama
3 bulan.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek CA pada soal nomor 3 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa
subjek CA mampu menggunakan simbol matematika dan rumus yang tepat
untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek CA
mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
mathematical expression.

b. Subjek Ml

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis subjek MI
pada materi penyajian data berada pada kategori tinggi. Berikut adalah
paparan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan subjek Mi.

1) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek MI dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 1 Bedasarkan Indikator Written Text.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MI pada
STKKM-1 nomor 1 yang peneliti berikan.

Data pada diagram garis berikut menggambarkan perkembangbiakan sejenis
bakteri dalam waktu 6 jam.

100 80 85
60
o 0
30
40
20

0

Banyak bakteri

Waktu
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Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut, pada jam keberapa kenaikan
bakteri berkembang biak paling banyak?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MI paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-1.
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Gambar 4.7 jawaban STKKM-1 Nomor 1 subjek Ml

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.7, dapat dilihat bahwa subjek Ml
mampu menuliskan ide atau solusi dalam menyelesaikan permasalahan soal
dengan tepat dan benar. Sabjek MI dapat menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan dari soal. Kemudian subjek MI menuliskan cara penyelesaian
soal dengan benar serta dapat memberikan kesimpulan di akhir
penyelesaiannya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MI terkait dengan
jawaban STKKM-1 nomor 1 sebagai berikut:

P : Apasajainformasi yang diketahui dari soal?

MI : Diketahui jam ke 1 bakterinya 30, jam ke 2 bakterinya 50, jam ke 3
bakterinya 60, jam ke 4 bakterinya 40, jam ke 5 bakterinya 80, jam
ke 6 bakterinya 85.
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P . Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?
MI : Pada jam keberapa kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak.
P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

MI : Tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MI : Caranya yaitu dikurang. Pada jam 1 ke 2 bakteri berkembang 20,
pada jam 2 ke 3 bakteri berkembang 10, pada jam 3 ke 4 bakteri
menurun 20, pada jam 4 ke 5 bakteri berkembang 40 dan pada jam 5
ke 6 bakteri berkembang sebanyak 5 bakteri.

P . Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?
MI : Padajam 4 ke 5 bakteri meningkat lebih banyak 40 bakteri.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MI pada soal nomor 2 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek MI mampu dalam mengkomunikasikan proses penyelesaian. Hal ini
ditunjukkan saat menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal.
Subjek MI juga mampu menjelaskan proses penyelesaian dari soal tersebut
serta mampu menuliskan dan mengungkapkan alasan logis terhadap
kesimpulan yang didapatkan dalam menyelesaikan soal. hal ini menunjukkan
bahwa subjek MI memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu written text.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MI pada
STKKM-2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Data pada diagram batang berikut menggambarkan penjualan sepeda motor
pada suatu dealer selama 3 bulan.

Penjualan Sepeda Motor

30
20 .
W Vario
10
l Beat
0

Februari Maret April
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Dari kedua jenis sepeda motor tersebut, jenis manakah yang penjualannya
paling banyak selama 3 bulan?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MI paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-2
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Gambar 4.8 Jawaban STKKM-2 Nomor 1 Subjek Ml

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.8, dapat dilihat bahwa subjek MI

mampu menuliskan ide atau solusi dalam menyelesaikan permasalahan soal

dengan tepat dan benar. Subjek MI dapat menuliskan informasi yang diketahui

dan ditanyakan dari soal. Kemudian subjek MI menuliskan cara penyelesaian

soal dengan menjumlahkan hasil penjualanVario dan Beat selama 3 bulan

serta dapat memberikan kesimpulan di akhir penyelesaiannya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MI terkait dengan

jawaban STKKM-2 nomor 1 sebagai berikut:

Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

Diketahui vario di bulan februari terjual sebanyak 25, bulan maret
sebanyak 15, bulan April sebanyak 10. Kemudian Beat di bulan
februari terjual sebanyak 20, di bulan maret sebanyak 15, dan di
bulan April sebanyak 5.

Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

Jenis manakah yang penjualannya paling banyak selama 3 bulan.
Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?
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Ml : Tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MI : Caranya ditambahin kak. Penjualan vario selama 3 bulan jumlahnya
50, penjualan Beat selama 3 bulan jumlahnya 40.

P . Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

Ml : Penjualannya yang paling banyak selama 3 bulan adalah Vario.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MI nomor 1 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa subjek Ml
mampu menjelaskan ide dari suatu permasalahan atau gambar dengan
menggunakan bahasa sendiri. Hal ini ditunjukkan saat subjek menuliskan
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. kemudian subjek M1 mampu
menjelaskan proses penyelesaian soal tersebut serta menyampaikan
kesimpulan yang tepat dengan alasan yang logis. Hal ini menunjukkan subjek
MI mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
written text.

2) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek MI dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Drawing.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MI
pada STKKM-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

SMPN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, terdaftar
200 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data
terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibidang tenis meja, palang
merah remaja dan basket sebanyak 23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan tersebut. Sajikanlah data
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing bidangnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MI paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-1.
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Gambar 4.9 Jawaban STKKM-1 Nomor 2 Subjek Ml

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.9, dapat dilihat bahwa subjek Ml

mampu menyelesaikan permasalahan matematika dalam bentuk gambar.

Subjek MI dapat menyajikan data dengan menggunakan rumus persentase dan

rumus derajat lingkaran. Setelah itu subjek MI dapat membuat gambar

diagram lingkaran beserta keterangan-keterangan yang ada pada gambar

dengan tepat dan benar.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MI terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 2 sebagai berikut:

Ml

Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

Caranya yaitu pertama saya tentukan nilai persennya, setelah itu saya
mencari nilai derajatnya

Bagaimana cara kamu mencari persennya?

Caranya yaitu siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibagi dengan
200 kemudian dikali dengan 100%

kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya
caranya yaitu siswa yang mengikuti ekstrakulikules dibagi dengan
200 kemudian dikali 360°

Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?
Lumayan

Kesulitannya dimana?

Kesulitannya pada saat saya membagi persennya ke dalam diagram
lingkaran.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MI pada soal nomor 2 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek MI menyelesaikan permasalahan matematika tersebut dengan lengkap
dan benar. Subjek MI mampu membuat gambar diagram lingkaran seperti
yang ditanyakan pada soal beserta dengan keterangan-keterangan yang ada
pada gambar. Hal ini menunjukkan subjek MI mampu memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu drawing.

Selanjutnya masalah yang akan diselesaikan oleh subjek MI pada
STKKM-2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan membuka Toko kelontong,
diantaranya menjual beras. Pada hari Senin jumlah beras yang terjual
sebanyak 144 kg, hari Selasa jumlah beras yang terjual sebanyak 108 kg, hari
Rabu jumlah beras yang terjual sebanyak 180 kg, hari Kamis jumlah beras
yang terjual sebanyak 72 kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual sebanyak
216 kg. Sajikanlah data penjualan beras perharinya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing harinya!

Berikan ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MI paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-2
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Gambar 4.10 Jawaban STKKM-2 Nomor 2 Subjek Ml
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.10, dapat dilihat bahwa subjek

MI mampu menyajikan data ke dalam diagram lingkaran Subjek MI dapat
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menyajikan data dengan menggunakan rumus persentase dan rumus derajat
lingkaran. Setelah itu subjek MI dapat membuat gambar diagram lingkaran
beserta keterangan-keterangan yang ada pada gambar dengan tepat dan benar.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MI terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 2 sebagai berikut:

P . Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

Ml : Caranya yaitu pertama saya cari terlebih dahulu jumlah beras
seluruhnya. Setelah mendapat hasilnya baru saya tentukan nilai
persen dan derajat lingkarannya

P : Bagaimana cara kamu mencari persennya?

MI : Jumlah beras per harinya dibagi dengan jumlah beras seluruhnya
kemudian dikali 100 %

P : kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya

MI : untuk derajat lingkarannya yaitu jumlah beras per harinya dibagi
dengan jumlah beras seluruhnya kemudian dikali 360°

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar tersebut?

Ml : Lumayan

P . Kesulitannya dimana?

MI : Kesulitannya pada saat membagi persennya ke dalam diagram
lingkaran.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MI pada soal nomor 2 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa
subjek MI menyelesaikan permasalahan matematika tersebut dengan lengkap
dan benar. Subjek MI mampu membuat diagram lingkaran beserta dengan
keterangan-keterangan yang ada pada gambar. Hal ini menunjukkan subjek
MI mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
drawing.

3) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek MI dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Mathematical Expression.
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Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MI
pada STKKM-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah berdiri sejak 10 tahun
yang lalu, Setiap 3 bulan sekali pak Beni selalu menutup pembukuan
keuangannya dengan menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran pada
supermarket miliknya. Bulan ini adalah saatnya pak Beni untuk menghitung
seluruh pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup pembukuan
supermarketnya. Setelah dilihat di buku keuangan diperoleh bahwa pada bulan
Januari persentase penjualan buah apel sebesar 13,50%, pada bulan Februari
persentase penjualan buah apel sebesar 21,3%, dan pada bulan Maret
persentase penjualan buah apel sebesar 35,4%. Jika total buah yang laku
terjual di supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per kg sebesar
Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak beni selama 3
bulan kedalam bentuk tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MI paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-1.
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Gambar 4.11 Jawaban STKKM-1 Nomor 3 Subjek Ml

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.11, dapat dilihat bahwa subjek
MI tidak dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang ada pada soal.
Subjek MI dapat menuliskan informasi yang terdapat dari soal menggunakan
simbol matematika namun subjek tidak dapat menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus matematika.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MI terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 3 sebagai berikut:
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P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

MI : Bulan januari saya misalkan sebagai x, bulan februari sebagai y, dan
bulan maret sebagai z.

P . Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah atau

simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal?
Ml :  Lumayan

P : Bagaimana kamu menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah
tersebut?

MI : Saya kurang mengerti

P . Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

Ml : Tidak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek MI nomor 3 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa subjek MI belum
mampu dalam menyelesaikan permasalahan matematika tersebut. Hal ini
dikarenakan subjek kurang mampu memahami soal dengan baik. Subjek Ml
hanya dapat menuliskan informasi yang terdapat dalam soal menggunakan
simbol matematika namun subjek tidak mampu menggunakan rumus yang
tepat untuk melakukan prosedur matematis. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek MI tidak memenuhi indikator mathematical expression.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MI pada
STKKM-2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi ingin menghitung
penutupan pembukuan keuntungan dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada
bulan Januari persentase keuntungan buah jeruk yang diperoleh 15%, pada
bulan februari sebesar 14,5%, dan bulan maret 20%. Jika total buah jeruk yang
terjual sebanyak 3000 kg, dan harga buah jeruk per kg sebesar Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3 bulan kedalam bentuk
tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MI paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-2.



86

‘. w— s W\\'Yd\\tqﬂ : bulawn AQ'\\R/“ = x -
L'— S 3 LU(R"\ Yebrugn = 7" v
1 LU‘GV\ \arot = D

FER I

Dk : bilan fanmn L ks T

:
\ bvlen  Yepruaw v = My, £ 7,
b Aen et 2 = 2% .
b.\r\\)‘\k bl -‘&"‘( R JLdo _,\,,Lﬁ =

Wig;ﬂ \ee  plg: By . 20.000

Gambar 4.12 Jawaban STKKM-2 Nomor 3 Subjek Ml

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.12, dapat dilihat bahwa subjek

MI tidak dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang ada pada soal.

Subjek MI dapat menuliskan informasi yang terdapat dari soal menggunakan

simbol matematika namun subjek tidak dapat menyelesaikan soal dengan

menggunakan rumus matematika.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MI terkait dengan

jawaban STKKM-2 nomor 3 sebagai berikut:

P

Ml

Ml

MI

Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

Bulan januari saya misalkan sebagai x, bulan februari sebagai y, dan
bulan maret sebagai z.

Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah atau
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal?

Sedikit sulit

Bagaimana kamu menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah
tersebut?

Saya kurang mengerti

Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

Tidak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan

subjek MI nomor 3 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa subjek MI belum

mampu dalam menyelesaikan permasalahan matematika tersebut. Hal ini

dikarenakan subjek kurang mampu memahami soal dengan baik. Subjek MI
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hanya dapat menuliskan informasi yang terdapat dalam soal menggunakan
simbol matematika tanpa memikirkan rumus yang tepat untuk menyelesaikan
soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek MI belum mampu
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu mathematical

expression.

Paparan Data Siswa Kategori Sedang dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Hasil Wawancara

a. Subjek MS

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis subjek MS
pada materi penyajian data berada pada kategori sedang. Berikut paparan hasil
tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis siswa dengan subjek
MS.

1) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek MS dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 1 Bedasarkan Indikator Written Text (menulis)

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MS pada
STKKM-1 nomor 1 yang peneliti berikan.

Data pada diagram garis berikut menggambarkan perkembangbiakan sejenis
bakteri dalam waktu 6 jam.

100 g0 85
80 60
60 >0 40
30
40
20

0

Banyak bakteri

1 2 3 4 5 6
Waktu

Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut, pada jam keberapa kenaikan
bakteri berkembang biak paling banyak?
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MS paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-1.
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Gambar 4.13 jawaban STKKM-1 Nomor 1 subjek MS

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.13, dapat dilihat bahwa subjek

MS mampu menuliskan ide atau solusi dalam menyelesaikan permasalahan

soal dengan lengkap dan benar. Sabjek MS mampu memahami soal dengan

menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal.

Kemudian subjek MS mampu menuliskan cara penyelesaian soal serta dapat

memberikan kesimpulan di akhir penyelesaiannya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MS terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 1 sebagai berikut:

)
MS

p
MS

Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

Diketahui jam kesatu meningkat 30 bakteri, jam kedua 50 bakteri,
jam Kketiga 60 bakteri, jam keempat 40 bakteri, jam kelima 80
bakteri, dan jam keenam 85 bakteri.

Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

Pada jam keberapa kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak
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P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

MS : Enggak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MS : Pada jam pertama terdapat 30 bakteri pada jam kedua terdapat 50
bakteri, maka 50 — 30 = 20. Jadi penambahan dari jam pertama ke
jam kedua terdapat 20 bakteri yang meningkat. Dari jam kedua
sampai jam ketiga terdapat 10 bateri yang meningkat. Jam ketiga
sampai jam ke empat bakterinya menurun. Kemudian jam keempat
sampai jam kelima terdapat 40 bakteri meningkat, dan yang terakhir
dari jam kelima sampai jam keenam terdapat 5 bakteri yang

meningkat

P . Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MS : Pada jam keempat sampai jam kelima paling banyak kenaikan
bakteri, pada jam ketiga sampai jam keempat terjadi penurunan
bakteri.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MS pada soal nomor 1 STKKM-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek MS mampu menjelaskan ide dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini
ditunjukkan saat subjek menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal serta menjelaskan proses penyelesaian dari soal tersebut
dengan lengkap. Kemudian pada tahap menarik kesimpulan, subjek MS
mampu dalam menuliskan dan mengungkapkan alasan logis terhadap
kesimpulan yang didapatkan dalam menyelesaikan soal. hal ini
menunjukkan bahwa subjek MS memenuhi indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu written text.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MS

pada STKKM-2 momor 2 yang peneliti berikan.
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Data pada diagram batang berikut menggambarkan penjualan sepeda motor
pada suatu dealer selama 3 bulan.

Penjualan Sepeda Motor
30

25
20
15 W Vario
; ' L N\
0

Februari Maret April

(8]

Dari kedua jenis sepeda motor tersebut, jenis manakah yang penjualannya
paling banyak selama 3 bulan?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MS paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-2
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Gambar 4.14 Jawaban STKKM-2 Nomor 1 Subjek MS
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.14, dapat dilihat bahwa subjek
MS mampu menuliskan ide atau solusi dalam menyelesaikan permasalahan
dengan tepat dan benar. Sabjek MS mampu memahami soal dengan

menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal.

Kemudian subjek MS mampu menuliskan cara penyelesaian soal dengan
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menjumlahkan hasil penjualan Vario dan Beat selama 3 bulan. Setelah itu,
subjek MS memberikan kesimpulan di akhir penyelesaiannya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MS terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 1 sebagai berikut:

P . Apasajainformasi yang diketahui dari soal?

MS : Diketahuinya bulan februari Vario terjual sebanyak 25 dan Beat
sebanyak 20, bulan maret Vario terjual sebanyak 15 dan Beat
sebanyak 15, bulan April Vario sebanyak 10 dan Beat sebanyak 5.

P . Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?
MS : Jenis manakah yang penjualannya paling banyak selama 3 bulan.
P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

MS : Tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MS : Sepeda motor jenis Vario pada bulan februari, maret, dan April
ditambahkan hasilnya 50. kemudian sepeda motor jenis Beat pada
bulan februari, maret, dan April ditambahkan hasilnya 40.

P : Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MS : Jenis paling banyak selama 3 bulan yaitu jenis Vario sebanyak
50.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MS pada soal nomor 1 STKKM-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek MS mampu dalam menjelaskan ide dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini
ditunjukkan saat subjek menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal serta menjelaskan proses penyelesaian dari soal tersebut
dengan lengkap. Pada tahap menarik kesimpulan subjek MS mampu
menuliskan kesimpulan yang didapatkan dalam menyelesaikan soal. Hal
ini menunjukkan bahwa subjek MS memenuhi indikator kemampuan

komunikasi matematis yaitu written text.
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2) Kemampuan  Komunikasi  Matematis  Subjek MS  dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Drawing.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MS
pada STKKM-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

SMPN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, terdaftar
200 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data
terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibidang tenis meja, palang
merah remaja dan basket sebanyak 23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan tersebut. Sajikanlah data
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing bidangnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MS paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-1.
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Gambar 4.15 Jawaban STKKM-1 Nomor 2 Subjek MS

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.8, dapat dilihat bahwa subjek MS
mampu menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan benar. Subjek MS mampu
menyajikan data siswa yang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya dengan

menggunakan rumus persentase dan rumus derajat lingkaran. Kemudian
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subjek MS membuat gambar diagram lingkaran beserta keterangan-keterangan
yang ada pada gambar dengan lengkap dan benar.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MS terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 2 sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

MS : Caranya yaitu saya cari terlebih dahulu ukuran derajatnya setelah itu
baru saya cari persentasenya.

P . Bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?

MS : Caranya siswa yang ikut ekstrakulikuler terus dikali 360° kemudian
dibagi 200 keseluruhan semua siswanya.

P : Kemudian bagaimana cara kamu mencari persentasenya?

MS : Caranya siswa yang ikut ekstrakulikuler terus dikali 100% kemudian
dibagi 200.

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?

MS : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MS pada soal nomor 2 STKKM-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek MS mampu membuat diagram lingkaran dan
memberikan keterangan pada diagram lingkaran tersebut dengan tepat
dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek MS memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu drawing.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MS pada
STKKM-2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut.

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan membuka Toko kelontong,
diantaranya menjual beras. Pada hari Senin jumlah beras yang terjual
sebanyak 144 kg, hari Selasa jumlah beras yang terjual sebanyak 108 kg, hari
Rabu jumlah beras yang terjual sebanyak 180 kg, hari Kamis jumlah beras
yang terjual sebanyak 72 kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual sebanyak
216 kg. Sajikanlah data penjualan beras perharinya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing harinya!
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MS

paparkan dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-2.
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Berdasarkan jawaban pada gambar 4.16, dapat dilihat bahwa subjek

MS mampu menyelesaikan soal pada nomor 2 dengan benar. Subjek MS

mampu menyajikan data penjualan beras perharinya dengan menggunakan

rumus persentase dan rumus derajat lingkaran. Setelah itu, subjek MS

membuat gambar diagram lingkaran beserta keterangan-keterangan yang ada

pada gambar dengan lengkap dan benar.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MS terkait dengan

jawaban STKKM-2 nomor 2 sebagai berikut:

)
MS

Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

Caranya Yyaitu pertama saya cari terlebih dahulu jumlah beras
seluruhnya. Setelah dapat hasilnya kemudian dimasukkan ke dalam
rumus persen dan derajat lingkaran.

Bagaimana rumus persentasenya?

Rumusnya yaitu beras perharinya dikali 100% kemudian dibagi
dengan jumlah beras seluruhnya.

Kemudian bagaimana rumus derajat lingkarannya?
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MS : Rumusnya sama dengan rumus persentase namun rumus ini di
kalikan dengan 360°.

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?

MS : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MS pada soal nomor 2 STKKM-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek MS mampu menggambarkan situasi masalah
dengan penggunaan gambar dan menuliskan keterangan-keterangan yang
ada pada gambar dengan lengkap dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek MS memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
drawing.

3) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek MS dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Mathematical Expression.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MS
pada STKKM-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah berdiri sejak 10 tahun
yang lalu, Setiap 3 bulan sekali pak Beni selalu menutup pembukuan
keuangannya dengan menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran pada
supermarket miliknya. Bulan ini adalah saatnya pak Beni untuk menghitung
seluruh  pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup pembukuan
supermarketnya. Setelah dilihat di buku keuangan diperoleh bahwa pada bulan
Januari persentase penjualan buah apel sebesar 13,50%, pada bulan Februari
persentase penjualan buah apel sebesar 21,3%, dan pada bulan Maret
persentase penjualan buah apel sebesar 35,4%. Jika total buah yang laku
terjual di supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per kg sebesar
Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak beni selama 3
bulan kedalam bentuk tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MS paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-1.

23 R ?“A" bulan Janwart Presentase Penjualan  Buak Avel
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Gambar 4.17 Jawaban STKKM-1 Nomor 3 Subjek MS

Berdasarkan gambar 4.17 diatas menunjukkan bahwa subjek MS tidak

dapat menyelesaikan soal nomor 3. Subjek MS tidak dapat memahami soal

dan juga tidak dapat memperkirakan proses penyelesaiannya. Subjek MS

hanya menuliskan pada bulan Januari persentase penjualan buah apel tanpa
melanjutkan proses penyelesaian selanjutnya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MS terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 3 sebagai berikut:

P~ : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

MS : Saya kurang paham maksud dari soal tersebut.

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

MS : Tidak, karena saya sulit memahaminya.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MS pada soal nomor 3 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek MS kurang mampu memahami soal dengan baik sehingga subjek tidak
mampu menggunakan simbol matematika dan rumus yang tepat untuk
menyelesaikan soal tersebut. Hal menunjukkan bahwa subjek MS tidak
mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
mathematical expression.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MS pada
STKKM-2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi ingin menghitung
penutupan pembukuan keuntungan dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada
bulan Januari persentase keuntungan buah jeruk yang diperoleh 15%, pada
bulan februari sebesar 14,5%, dan bulan maret 20%. Jika total buah jeruk yang
terjual sebanyak 3000 kg, dan harga buah jeruk per kg sebesar Rp.20.000 maka
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daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3 bulan kedalam bentuk
tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MS paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-2

’Paja bulan Janvart  Precemtase  Keuntungan Buah Temk

Gambar 4.18 Jawaban STKKM-2 Nomor 3 Subjek MS

Berdasarkan gambar 4.18 diatas menunjukkan bahwa subjek MS tidak
dapat menyelesaikan soal nomor 3. Subjek MS tidak dapat memahami soal
dan juga tidak dapat memperkirakan proses penyelesaiannya. Subjek MS
hanya menuliskan pada bulan Januari persentase keuntungan buah jeruk tanpa
melanjutkan proses penyelesaian selanjutnya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MS terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

MS : Saya tidak memahaminya

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

MS : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MS pada soal nomor 3 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa
subjek tidak mampu memahami soal yang diberikan dengan baik. Subjek MS
tidak mampu menggunakan simbol matematika dan rumus yang tepat untuk
melakukan prosedur matematis dalam menyelesaikan soal. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek MS tidak mampu memenuhi indikator

kemampuan komunikasi matematis yaitu mathematical expression.
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b. Subjek MN
Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis subjek MN
pada materi penyajian data berada pada kategori sedang. Berikut adalah
paparan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan subjek MN.

1) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek MN; dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 1 Bedasarkan Indikator Written Text (menulis)

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MN pada
STKKM-1 nomor 1 yang peneliti berikan.

Data pada diagram garis berikut menggambarkan perkembangbiakan sejenis
bakteri dalam waktu 6 jam.

100 go 85
80 60
50
60 40
30
40
20

0

Banyak bakteri

1 2 3 4 5 6
Waktu

Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut, pada jam keberapa kenaikan
bakteri berkembang biak paling banyak?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MN paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-1.
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Gambar 4.19 jawaban STKKM-1 Nomor 1 subjek MN
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Berdasarkan jawaban pada gambar 4.19, dapat dilihat bahwa subjek
MN mampu menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan benar. Langkah awal
yang dilakukan adalah dengan menuliskan apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Kemudian subjek MN menuliskan cara penyelesaian soal
serta dapat memberikan kesimpulan di akhir penyelesaiannya.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MN terkait dengan
jawaban STKKM-1 nomor 1 sebagai berikut:

P . Apasajainformasi yang diketahui dari soal?
MN : 1 jam bakteri 30, 2 jam bakteri 50, 3 jam bakteri 60, 4 jam bakteri
40, 5 jam bakteri 80, 6 jam bakteri 85.

P . Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?
MN : Kenaikan bakteri paling banyak
P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

MN : tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MN : Bakteri yang 2 jam dikurang dengan 1 jam hasilnya 20, Kemudian
jam 2 ke 3 hasilnya 50, jam 3 ke 4 hasilnya 20, jam 4 ke 5 menurun
40, jam 5 ke 6 hasilnya 5.

P . Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MN : Jadi, pada jam 4 ke 5 bakteri meningkat lebih banyak yaitu 40
bakteri.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek MN pada soal nomor 1 STKKM-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek MN mampu dalam menjelaskan ide dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini
ditunjukkan saat subjek menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal, serta mampu menjelaskan proses penyelesaian dari soal

tersebut. Selanjutnya pada tahap menarik kesimpulan subjek cukup baik
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dalam menarik kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek MN
mampu memahami soal yang diberikan dan memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu written text.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MN pada
STKKM-2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Data pada diagram batang berikut menggambarkan penjualan sepeda motor
pada suatu dealer selama 3 bulan.

Penjualan Sepeda Motor
30

25

20

15 H Vario

10 I I M Beat
0

Februari Maret April

(6]

Dari kedua jenis sepeda motor tersebut, jenis manakah yang penjualannya
paling banyak selama 3 bulan?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MN paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-2
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Gambar 4.20 Jawaban STKKM-2 Nomor 1 Subjek MN
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Berdasarkan jawaban pada gambar 4.20, dapat dilihat bahwa subjek
MN mampu menuliskan ide atau solusi dalam menyelesaikan permasalahan
soal dengan benar. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan menuliskan
apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Kemudian subjek MN
menuliskan cara penyelesaian soal serta dapat memberikan kesimpulan di
akhir penyelesaiannya.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MN terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 1 sebagai berikut:

P . Apasajainformasi yang diketahui dari soal?
MN : Vario bulan pertama = 25, bulan kedua = 15, bulan ketiga = 10,
kemudian Beat bulan pertama = 20, bulan kedua = 15, bulan ketiga =

5.
P : Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?
MN : Penjualan paling banyak selama 3 bulan
P . Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?
MN : Tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MN : Vario=25+15+10=50,Beat=20+15+5=40

P : Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MN : Jadi, penjualan terbanyak adalah Vario 50.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MN pada soal nomor 1 STKKM-2, dapat disimpulkan
bahwa subjek MN mampu dalam menjelaskan ide dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini
ditunjukkan saat subjek mampu menuliskan semua yang diketahui dan
yang ditanya dalam soal, serta mampu menjelaskan proses penyelesaian

dari soal tersebut dengan tepat. Selanjutnya subjek mampu menuliskan
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kesimpulan yang diperolehnya saat menjawab soal. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek MN mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi

matematis yaitu written text.

2) Kemampuan Komunikasi  Matematis Subjek MN dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Drawing.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MN
pada STKKM-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

SMPN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, terdaftar
200 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data
terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibidang tenis meja, palang
merah remaja dan basket sebanyak 23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan tersebut. Sajikanlah data
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing bidangnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MN paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-1.
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Gambar 4.21 Jawaban STKKM-1 Nomor 2 Subjek MN

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.21, dapat dilihat bahwa subjek

MN mampu dalam menyelesaikan soal dalam bentuk gambar. Subjek MN



103

mampu membuat diagram lingkaran seperti yang ditanyakan pada soal beserta
dengan keterangan-keterangan yang ada pada gambar

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MN terkait dengan
jawaban STKKM-1 nomor 1 sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

MN : Terlebih dahulu mencari persen tiap bidangnya, kemudian masukkan
ke dalam diagram lingkaran

P . Bagaimana cara kamu mencari persennya?

MN : Dicari dulu bnyk siswa yg mengikuti tenis meja dibagi seluruhnya
kemudian dikali 100%

P : Kemudian bagaimana cara kamu mencari nilai derajatnya?

MI : Caranya yaitu yang mengikuti tenis meja dibagi seluruhnya
kemudian dikali dengan 360°

P : Apakah rumus tersebut hanya berlaku untuk bidang tenis meja?

MN : Tidak, rumus tersebut berlaku untuk bidang yang lainnya.

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?

MN : lumayan

P : Kesulitannya dimana?

MN : Saat membagi diagram lingkaran untuk membuat persennya.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek MN pada soal nomor 2 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa subjek
MN mampu menyajikan data kedalam diagram lingkaran. Hal ini ditunjukkan
saat subjek MN membuat diagram lingkaran. Subjek MN juga mampu
membuat keterangan-keterangan yang ada pada diagram lingkaran dengan
tepat dan benar. Hal ini menunjukkan subjek MN mampu memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu drawing

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MN pada
STKKM-2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan membuka Toko kelontong,
diantaranya menjual beras. Pada hari Senin jumlah beras yang terjual
sebanyak 144 kg, hari Selasa jumlah beras yang terjual sebanyak 108 kg, hari
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Rabu jumlah beras yang terjual sebanyak 180 kg, hari Kamis jumlah beras
yang terjual sebanyak 72 kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual sebanyak
216 Kkg. Sajikanlah data penjualan beras perharinya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing harinya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MN paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-2.
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Gambar 4.22 Jawaban STKKM-2 Nomor 2 Subjek MN

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.22, dapat dilihat bahwa subjek
MN mampu menyelesaikan permasalahan matematika tersebut dengan
lengkap dan benar. Subjek MN mampu membuat gambar diagram lingkaran
seperti yang ditanyakan pada soal beserta dengan keterangan-keterangan yang
ada pada gambar

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MN terkait dengan

jawaban STKKM-2 nomor 2 sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

MN : Caranya yaitu pertama cari jumlah beras seluruhnya kemudian
hasilnya dimasukkan ke dalam rumus persentase.

P . Bagaimana cara kamu mencari persennya?

MN : Caranya yaitu beras perharinya dibagi 720 dikali dengan 100%

P . kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?

MN : Caranya yaitu beras perharinya dibagi 720 dikali dengan 360°

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?

MN : lumayan

P . Kesulitannya dimana?

MN : Saat membagi diagram lingkaran untuk membuat persennya.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MN pada soal nomor 2 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa
subjek MN mampu menyajikan data kedalam diagram lingkaran. Subjek MN
mampu membuat diagram lingkaran beserta dengan keterangan-keterangan
yang ada pada gambar dengan tepat dan benar. Hal ini menunjukkan subjek
MN mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
drawing

3) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek MN dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Mathematical Expression.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MN
pada STKKM-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah berdiri sejak 10 tahun
yang lalu, Setiap 3 bulan sekali pak Beni selalu menutup pembukuan
keuangannya dengan menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran pada
supermarket miliknya. Bulan ini adalah saatnya pak Beni untuk menghitung
seluruh pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup pembukuan
supermarketnya. Setelah dilihat di buku keuangan diperoleh bahwa pada bulan
Januari persentase penjualan buah apel sebesar 13,50%, pada bulan Februari
persentase penjualan buah apel sebesar 21,3%, dan pada bulan Maret
persentase penjualan buah apel sebesar 35,4%. Jika total buah yang laku
terjual di supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per kg sebesar
Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak beni selama 3
bulan kedalam bentuk tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MN paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-1.

3.

Gambar 4.23 Jawaban STKKM-1 Nomor 3 Subjek MN
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Berdasarkan gambar 4.23 di atas menunjukkan bahwa subjek MN

tidak dapat menyelesaikan soal no 3. Subjek MN tidak dapat menyatakan

informasi dari soal menggunakan simbol matematika. Hal ini dikarenakan
subjek tidak dapat memahami maksud dari soal.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MN terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

MN :  Saya kurang mengerti maksud dari soal

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

MN : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MN pada soal nomor 3 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek MN kurang mampu memahami soal. Subjek tidak mampu menyatakan
informasi dari soal menggunakan simbol matematika serta penggunaan
rumus yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek MN tidak mampu
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu mathematical
expression.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek MN pada
STKKM-2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi ingin menghitung
penutupan pembukuan keuntungan dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada
bulan Januari persentase keuntungan buah jeruk yang diperoleh 15%, pada
bulan februari sebesar 14,5%, dan bulan maret 20%. Jika total buah jeruk yang
terjual sebanyak 3000 kg, dan harga buah jeruk per kg sebesar Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3 bulan kedalam bentuk
tabel.
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Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek MN paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-2

zJ) |

Gambar 4.24 Jawaban STKKM-2 Nomor 3 Subjek MN

Berdasarkan gambar 4.24 di atas menunjukkan bahwa subjek MN
tidak mampu menyelesaikan soal nomor 3. Subjek MN tidak dapat
menyatakan informasi dari soal menggunakan simbol matematika serta
penggunaan rumus dengan tepat. hal ini dikarenakan subjek tidak dapat
memahami maksud dari soal.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek MN terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

MN : Saya tidak mengerti

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

MN : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek MN pada soal nomor 3 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa
subjek MN kurang mampu memahami soal. Subjek tidak mampu menyatakan
informasi dari soal menggunakan simbol matematika serta penggunaan rumus
yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek MN tidak mampu memenuhi

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu mathematical expression.

Paparan Data Siswa Kategori Rendah dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Hasil Wawancara

a. Subjek SD
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Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis subjek SD
pada materi penyajian data berada pada kategori rendah. Berikut adalah
paparan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis siswa

dengan subjek SD.

1) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek SD dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 1 Bedasarkan Indikator Written Text (menulis)

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek SD pada

STKKM-1 nomor 1 yang peneliti berikan.

Data pada diagram garis berikut menggambarkan perkembangbiakan sejenis
bakteri dalam waktu 6 jam.

100 g0 85

80 60

60 >F 40
4 8

20

0

Banyak bakteri

Waktu

Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut, pada jam keberapa kenaikan
bakteri berkembang biak paling banyak?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek SD paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-1.
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Gambar 4.25 jawaban STKKM-1 Nomor 1 subjek SD

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.25, dapat dilihat bahwa subjek

SD mampu menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan tepat dan benar. Subjek

SD dapat menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

kemudian subjek mampu menjawab soal dengan benar serta menuliskan

kesimpulan diakhir penyelesaiannya.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek SD terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 1 sebagai berikut:

p
SD

SD

SD

SD

Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

Diketahui jam satu banyak bakteri 30, jam 2 banyak bakteri 50, jam
3 banyak bakteri 60, jam 4 banyak bakteri 40, jam 5 banyak bakteri
80, jam 6 banyak bakteri 85.

Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

Pada jam berapa kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak.
Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

Tidak

Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

Dikurang jam 1 sampai jam 2 hasilnya 20 atau naik, jam 2 sampai
jam 3 hasilnya 10 atau naik, jam 3 sampai jam 4 hasilnya 20 atau
turun, jam 4 sampai jam 5 hasilnya 40 atau naik, jam 5 sampai jam 6
hasilnya 5 atau naik.

Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

Jadi, kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak adalah
jam ke-4 sampai jam ke-5

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan subjek SD pada soal nomor 1 STKKM-1, dapat

disimpulkan bahwa subjek SD mampu menjelaskan ide dari suatu

permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini

ditunjukkan saat subjek SD dapat menuliskan yang diketahui dan yang
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ditanyakan. serta mampu menjelaskan proses penyelesaian dari soal.
Selanjutnya subjek mampu menuliskan kesimpulan yang diperolehnya
saat menjawab soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek SD tidak
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written
text.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek SD pada
STKKM-2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Data pada diagram batang berikut menggambarkan penjualan sepeda motor
pada suatu dealer selama 3 bulan.

Penjualan Sepeda Motor
30

25

20

15 M Vario

10 L I 1 Beat
O = |

Februari = Maret April

ul

Dari kedua jenis sepeda motor tersebut, jenis manakah yang penjualannya
paling banyak selama 3 bulan?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek SD paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-2.
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Gambar 4.26 Jawaban STKKM-2 Nomor 1 Subjek SD
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Berdasarkan jawaban pada gambar 4.26, dapat dilihat bahwa subjek
SD kurang mampu menyelesaikan soal pada nomor 1 dengan tepat dan benar.
Subjek SD dapat menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
soal. kemudian subjek mampu menjawab soal dengan benar serta menuliskan
kesimpulan diakhir penyelesaiannya.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek SD terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 1 sebagai berikut:

P . Apasajainformasi yang diketahui dari soal?

SD : Diketahui Vario = 25 bulan februari, Beat = 20 bulan februari, Vario
= 15 bulan maret, Beat = 15 bulan maret, Vario = 10 bulan April,
Beat = 5 bulan April.

P : Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?
SD : Jenis sepeda motor paling banyak selama 3 bulan
P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?
SD : Tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

SD : 25+ 15+ 10 =50 untuk Vario, 20 + 15 + 5 = 40 untuk Beat

P : Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

SD : Jadi, jenis sepeda mototr yang paling banyak adalah Vario

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek SD pada soal nomor 1 STKKM-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek SD kurang mampu menjelaskan ide dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini
ditunjukkan saat subjek SD dapat menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan serta mampu menjelaskan proses penyelesaian dari soal.
Selanjutnya subjek mampu menuliskan kesimpulan yang diperolehnya

saat menjawab soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek SD tidak
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memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written
text.

2) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek SD dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Drawing.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek SD
pada STKKM-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

SMPN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, terdaftar
200 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data
terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibidang tenis meja, palang
merah remaja dan basket sebanyak 23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan tersebut. Sajikanlah data
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing bidangnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek SD paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-1.

Gambar 4.27 Jawaban STKKM-1 Nomor 2 Subjek SD
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.27, dapat dilihat bahwa subjek
SD tidak dapat menyelesaikan soal pada nomor 2. Subjek SD kurang mampu
menyajikan data kedalam diagram lingkaran. Subjek SD hanya membuat
diagram lingkaran namun kurang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
SD belum mampu dalam indikator drawing.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek SD terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 2 sebagai berikut:
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P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?
SD : Saya kurang mengerti bu

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

SD : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek SD pada STKKM-1 nomor 2, dapat disimpulkan
bahwa subjek SD tidak dapat menyelesaikan permasalahan matematika
dalam bentuk gambar dengan benar. Hal ini dikarenakan subjek SD tidak
dapat memahami soal dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
SD belum mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu drawing.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek SD pada
STKKM-2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan membuka Toko kelontong,
diantaranya menjual beras. Pada hari Senin jumlah beras yang terjual
sebanyak 144 kg, hari Selasa jumlah beras yang terjual sebanyak 108 kg, hari
Rabu jumlah beras yang terjual sebanyak 180 kg, hari Kamis jumlah beras
yang terjual sebanyak 72 kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual sebanyak
216 Kkg. Sajikanlah data penjualan beras perharinya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing harinya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek SD paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-2.

Gambar 4.28 Jawaban STKKM-2 Nomor 2 Subjek SD
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Berdasarkan jawaban pada gambar 4.28, dapat dilihat bahwa subjek

SD tidak mampu memahami soal pada nomor 2. Subjek SD kurang mampu

menyajikan data kedalam diagram lingkaran. Subjek SD hanya membuat

gambar namun tidak benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek SD belum
mampu dalam indikator drawing.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek SD terkait dengan

jawaban STKKM-2 nomor 2 sebagai berikut:

P . Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?
SD : sayatidak tahu caranya bu

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

SD : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek SD pada STKKM-2 nomor 2, dapat disimpulkan
bahwa subjek SD tidak dapat memahami soal dengan baik. Subjek tidak
dapat menyelesaikan permasalahan matematika dalam bentuk gambar
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek SD belum mampu
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu drawing.

3) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek SD dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Mathematical Expression.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek SD
pada STKKM-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah berdiri sejak 10 tahun
yang lalu, Setiap 3 bulan sekali pak Beni selalu menutup pembukuan
keuangannya dengan menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran pada
supermarket miliknya. Bulan ini adalah saatnya pak Beni untuk menghitung
seluruh pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup pembukuan
supermarketnya. Setelah dilihat di buku keuangan diperoleh bahwa pada bulan
Januari persentase penjualan buah apel sebesar 13,50%, pada bulan Februari
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persentase penjualan buah apel sebesar 21,3%, dan pada bulan Maret
persentase penjualan buah apel sebesar 35,4%. Jika total buah yang laku
terjual di supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per kg sebesar
Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak beni selama 3
bulan kedalam bentuk tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek SD paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-1.

2

Gambar 4.29 Jawaban STKKM-1 Nomor 3 Subjek SD
Berdasarkan gambar 4.29 di atas menunjukkan bahwa subjek SD tidak
mampu menyelesaikan soal nomor 3 pada indikator mathematical expression.
Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek SD terkait dengan
jawaban STKKM-1 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

SD : Sayatidak bisa bu

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

SD : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek SD pada soal nomor 3 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek MS tidak mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu mathematical expression.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek SD pada
STKKM-2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi ingin menghitung
penutupan pembukuan keuntungan dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada
bulan Januari persentase keuntungan buah jeruk yang diperoleh 15%, pada
bulan februari sebesar 14,5%, dan bulan maret 20%. Jika total buah jeruk yang
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terjual sebanyak 3000 kg, dan harga buah jeruk per kg sebesar Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3 bulan kedalam bentuk
tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek SD paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-2

2 |

Gambar 4.30 Jawaban STKKM-2 Nomor 3 Subjek SD

Berdasarkan gambar 4.30 di atas menunjukkan bahwa subjek SD tidak
mampu menyelesaikan soal nomor 3 pada indikator mathematical expression.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek SD terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

SD : Tidak tahu bu

P . Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

SD : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek SD pada soal nomor 3 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek MS tidak mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu mathematical expression.

b. Subjek RH

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis subjek RH
pada materi penyajian data berada pada kategori rendah. Berikut adalah
paparan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis siswa

dengan subjek RH.
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1) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek RH dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 1 Bedasarkan Indikator Written Text (menulis)

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RH pada
STKKM-1 nomor 1 yang peneliti berikan.

Data pada diagram garis berikut menggambarkan perkembangbiakan sejenis
bakteri dalam waktu 6 jam.

100 go 85
80 60
60 L 40
30
40
20

0

Banyak bakteri

1 2 3 4 5 6
Waktu

Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut, pada jam keberapa kenaikan
bakteri berkembang biak paling banyak?

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RH paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-1.

Jerahwi ) Jam3e
- . 2Jam %0
3 Jawm 60
4 Jam 9o
5 Jam Jo
6 2am 05 ,
Jitanyt : Kenaran _bakter| bowmbamy Bak Ry Guax

e atany:- B0 - =22 - -~
4 30-%0 ~60
6o -40 ~ 2 ==
oy . m qo-_ A= 6)5

Gambar 4.31 jawaban STKKM-1 Nomor 1 subjek RH

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.31, dapat dilihat bahwa subjek
RH kurang mampu menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal. Subjek
RH kurang mampu memahami soal dan menjelaskan ide dari suatu

permasalahan dengan menggunakan bahasa sendiri. Subjek RH hanya
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dapat menulis informasi yang diketahui dan ditanya dari soal tanpa

memperkirakan proses penyelesaian dengan benar.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RH terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 1 sebagai berikut:

RH

Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

Bakteri di jam 1 = 30, bakteri di jam 2 = 50, bakteri di jam 3 = 60,
bakteri di jam 4 = 40, bakteri di jam 5 = 80, bakteri di jam 6 = 85.
Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

Kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak.

Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

Sedikit sulit

Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut

Saya kurang paham bu

Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

Tidak ada

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan subjek RH pada soal nomor 1 STKKM-1, dapat

disimpulkan bahwa subjek RH kurang mampu menjelaskan ide dari suatu

permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini

ditunjukkan saat subjek dapat menuliskan yang diketahui dan yang

ditanyakan dalam soal namun subjek kurang mampu menjelaskan proses

penyelesaian dari soal tersebut dengan benar. Subjek RH juga tidak dapat

menuliskan kesimpulan di akhir penyelesaiannya. Hal ini menunjukkan

bahwa subjek RH kurang memenuhi indikator kemampuan komunikasi

matematis yaitu written text.
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Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RH pada
STKKM-2 nomor 1 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Data pada diagram batang berikut menggambarkan penjualan sepeda motor
pada suatu dealer selama 3 bulan.

Penjualan Sepeda Motor

30

25

20

15 W Vario

10 l I H Beat
0

Februari Maret April

Dari kedua jenis sepeda motor tersebut, jenis manakah yang penjualannya
paling banyak selama 3 bulan?

(6]

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RH paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 1 STKKM-2.

Cdiretany - EReree——
__ Fetrvari % vao =25
- Y, bea+ = 20
C arer s Veriozis
= s beat >z,
AfrL 2 Vario =(0
t beat =5

——e

 diragya i ooms Retng Bangrs ferva?

owab v
315 4 20 = g-‘l)'
M 5 rLlT =35
o tr5 =15

Gambar 4.32 Jawaban STKKM-2 Nomor 1 Subjek RH
Berdasarkan jawaban pada gambar 4.32, dapat dilihat bahwa subjek

RH kurang mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan benar. Subjek RH

kurang mampu memahami soal dan menjelaskan ide dari suatu permasalahan
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dengan bahasa sendiri. Subjek RH hanya menuliskan semua informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal tanpa memperkirakan proses penyelesaian
dengan benar.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RH terkait dengan

jawaban STKKM-2 nomor 1 sebagai berikut:

P . Apasajainformasi yang diketahui dari soal?
RH : Bulan februari, Vario = 25 Beat = 20. Bulan maret, Vario = 15 Beat
= 15. Bulan Apri, Vario = 10 Beat = 5.

P : Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?
RH : Jenis sepeda motor yang paling banyak
P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?
RH : Tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut

RH : 25+20 =45, 15+15=230, 10+5=15

P : Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

RH : Tidak ada kesimpulan

Berdasarkan tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek SD pada STKKM-2 nomor 1, dapat disimpulkan bahwa subjek RH
kurang mampu dalam menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan
atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. Hal ini ditunjukkan saat
subjek dapat menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan namun
subjek tidak dapat menuliskan proses penyelesaiannya dengan benar. Subjek
RH juga tidak dapat menuliskan kesimpulan di akhir penyelesaiannya.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek RH kurang memenuhi indikator

kemampuan komunikasi matematis yaitu written text.
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2) Kemampuan  Komunikasi  Matematis  Subjek RH  dalam
Menyelesaikan Soal Nomor 2 Berdasarkan Indikator Drawing.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RH
pada STKKM-1 nomor 2 yang peneliti berikan.

SMPN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, terdaftar
200 siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data
terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibidang tenis meja, palang
merah remaja dan basket sebanyak 23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli
terdapat 42 siswa, di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan tersebut. Sajikanlah data
siswa yang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing bidangnya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RH paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-1.

Gambar 4.33 Jawaban STKKM-1 Nomor 2 Subjek RH

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.33, dapat dilihat bahwa subjek
RH tidak dapat menyelesaikan soal nomor 2. Subjek RH kurang mampu
menyajikan data kedalam diagram lingkaran. Subjek RH hanya membuat
gambar diagram lingkaran namun tidak benar. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek RH masih kurang dalam indikator drawing.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RH terkait dengan

jawaban STKKM-1 nomor 2 sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?
RH : Caranya kurang mengerti bu
P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

RH : Tidak
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek RH pada soal nomor 2 STKKM-1, dapat
disimpulkan bahwa subjek RH tidak mampu menyelesaikan soal dalam
bentuk gambar. Hal ini dikarenakan subjek RH tidak mampu memahami
soal yang diberikan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek RH
belum mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis
yaitu drawing.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RH pada
STKKM-2 nomor 2 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan membuka Toko kelontong,
diantaranya menjual beras. Pada hari Senin jumlah beras yang terjual
sebanyak 144 kg, hari Selasa jumlah beras yang terjual sebanyak 108 kg, hari
Rabu jumlah beras yang terjual sebanyak 180 kg, hari Kamis jumlah beras
yang terjual sebanyak 72 kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual sebanyak
216 Kkg. Sajikanlah data penjualan beras perharinya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing harinya!

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RH paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-2.

Gambar 4.34 Jawaban STKKM-2 N;mor 2 Subjek RH

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.34, dapat dilihat bahwa subjek
RH tidak dapat menyelesaikan soal nomor 2 STKKM-2. Subjek RH kurang
mampu menyajikan data kedalam diagram lingkaran. Subjek RH hanya
membuat gambar lingkaran tanpa melanjutkan proses penyelesaiannya. Hal ini

menunjukkan bahwa subjek RH masih kurang dalam indikator drawing.
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Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RH terkait dengan

jawaban STKKM-2 nomor 2 sebagai berikut:

P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?
RH : Saya tidak mengerti bu

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

RH : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek RH pada soal nomor 2 STKKM-2, dapat
disimpulkan bahwa subjek RH tidak mampu memahami soal dengan
baik. Subjek RH tidak dapat menyelesaikan soal dalam bentuk gambar.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak dapat memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu drawing.

3) Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek RH dalam Menyelesaikan
Soal Nomor 3 Berdasarkan Indikator Mathematical Expression.

Berikut adalah masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RH
pada STKKM-1 nomor 3 yang peneliti berikan.

Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah berdiri sejak 10 tahun
yang lalu, Setiap 3 bulan sekali pak Beni selalu menutup pembukuan
keuangannya dengan menghitung seluruh pendapatan dan pengeluaran pada
supermarket miliknya. Bulan ini adalah saatnya pak Beni untuk menghitung
seluruh pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup pembukuan
supermarketnya. Setelah dilihat di buku keuangan diperoleh bahwa pada bulan
Januari persentase penjualan buah apel sebesar 13,50%, pada bulan Februari
persentase penjualan buah apel sebesar 21,3%, dan pada bulan Maret
persentase penjualan buah apel sebesar 35,4%. Jika total buah yang laku
terjual di supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per kg sebesar
Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak beni selama 3
bulan kedalam bentuk tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RH paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-1.
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Gambar 4.35 Jawaban STKKM-1 Nomor 3 Subjek RH

Berdasarkan gambar 4.35 di atas menunjukkan bahwa subjek RH tidak
dapat menyelesaikan soal pada nomor 3. Subjek RH kurang mampu
menyatakan informasi dari soal menggunakan simbol matematika serta
penggunaan rumus yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek RH masih
kurang dalam indikator mathematical expression.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RH terkait dengan
jawaban STKKM-1 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

RH : Saya tidak bisa bu

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

RH : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek RH pada soal nomor 3 STKKM-1, dapat disimpulkan bahwa
subjek belum mampu dalam menyelesaikan permasalahan matematika
tersebut. Subjek RH tidak dapat menuliskan informasi yang terdapat dalam
soal dengan menggunakan simbol matematika. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek RH belum mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu mathematical expression.

Selanjutnya masalah yang telah diselesaikan oleh subjek RH pada
STKKM-2 nomor 3 yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi ingin menghitung
penutupan pembukuan keuntungan dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada
bulan Januari persentase keuntungan buah jeruk yang diperoleh 15%, pada
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bulan februari sebesar 14,5%, dan bulan maret 20%. Jika total buah jeruk yang
terjual sebanyak 3000 kg, dan harga buah jeruk per kg sebesar Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3 bulan kedalam bentuk
tabel.

Berikut ini hasil jawaban tes tertulis yang telah subjek RH paparkan

dalam menyelesaikan soal nomor 3 STKKM-2

7

=%

Gambar 4.36 Jawaban STKKM-2 Nomor 3 Subjek RH
Berdasarkan gambar 4.36 di atas menunjukkan bahwa subjek RH tidak

dapat menyelesaikan soal pada nomor 3. Subjek RH kurang mampu
menyatakan informasi dari soal menggunakan simbol matematika serta
penggunaan rumus yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa subjek RH masih
kurang dalam indikator mathematical expression.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan subjek RH terkait dengan
jawaban STKKM-2 nomor 3 sebagai berikut:

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

RH : Saya tidak bisa bu

P . Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

RH : Tidak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek RH pada soal nomor 3 STKKM-2, dapat disimpulkan bahwa
subjek RH belum mampu dalam menyelesaikan permasalahan matematika
tersebut. Subjek RH tidak mampu menuliskan informasi yang terdapat dalam

soal dengan menggunakan simbol matematika. Hal ini menunjukkan bahwa
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subjek RH belum mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi

matematis yaitu mathematical expression.

C. Rekapitulasi Data Subjek pada Kemampuan Komunikasi Matematis

Berikut hasil deskripsi penelitian dari kemampuan komunikasi matematis
siswa sesuai dengan kategori yang dimiliki subjek berdasarkan tes dari STKKM-1
dan STKKM-2 pada butir soal dengan indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu: written text, drawing, mathematical expression. Ringkasan
tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Ringkasan Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kgtegori STKKM-1 STKKM-2
Subjek
Subjek | Nomor 1: Nomor 1:
Tinggi Mampu menjelaskan ide atau Mampu menyelesaikan
Perempuan | solusi dari suatu permasalahan permasalahan dengan
(CA) atau gambar dengan menggunakan | menggunakan bahasanya

bahasa sendiri yaitu menuliskan
informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan, mampu menulis
jawaban dengan benar serta tepat
dalam menarik kesimpulan yang
logis.

sendiri yaitu dapat membuat
diketahui dan ditanyakan,
mampu menulis jawaban
dengan benar serta tepat
dalam menarik kesimpulan.

Nomor 2:

Mampu menjelaskan ide atau
solusi dari permasalahan
matematika dalam bentuk gambar
serta membuat keterangan-
keterangan yang ada pada gambar
dengan benar

Nomor 2:

Mampu menyelesaikan
permasalahan matematika
dalam bentuk gambar serta
mampu membuat
keterangan-keterangan yang
ada pada gambar dengan
benar

Nomor 3:

Mampu menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa
matematika yaitu mampu
menyatakan informasi dari soal
menggunakan simbol matematika

Nomor 3:

Mampu menyelesaikan
permasalahan dengan
menggunakan simbol
matematika serta rumus yang
tepat untuk menyelesaikan
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serta mampu menggunakan rumus | soal.
yang tepat untuk menyelesaikan
soal.
Subjek | Nomor 1: Nomor 1:
Tinggi Mampu menjelaskan ide atau Mampu menyelesaikan
laki-laki | solusi dari suatu permasalahan permasalahan matematika
(M) atau gambar dengan menggunakan | dengan bahasa sendiri yaitu
bahasa sendiri yaitu menuliskan menuliskan informasi yang
informasi yang diketahui dan yang | diketahui dan yang
ditanyakan, mampu menulis ditanyakan, mampu
jawaban dengan benar serta tepat | menjawab soal dengan benar
dalam menarik kesimpulan yang serta dapat menulis
logis. kesimpulan.
Nomor 2: Nomor 2:
Mampu menjelaskan ide atau Mampu menyelesaikan
solusi dari permasalahan permasalahan matematika
matematika dalam bentuk gambar | dalam bentuk gambar serta
serta membuat keterangan- mampu membuat
keterangan yang ada pada gambar | keterangan-keterangan yang
dengan lengkap dan benar. ada pada gambar.
Nomor 3: Nomor 3:
Mampu menyatakan informasi Mampu menyelesaikan
dari soal dengan menggunakan permasalahan dengan
simbol matematika namun kurang | menggunakan simbol
mampu menyatakan penggunaan | matematika namun kurang
rumus dengan tepat. mampu menyatakan
penggunaan rumus dengan
tepat.
Subjek Nomor 1: Nomor 1:
Sedang | Mampu menjelaskan ide atau Mampu menyelesaikan
perempuan | solusi dari suatu permasalahan permasalahan dengan
(MS) atau gambar dengan menggunakan | menggunakan bahasanya

bahasa sendiri yaitu menuliskan
informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan, mampu menulis
jawaban dengan benar serta tepat
dalam menarik kesimpulan yang
logis.

sendiri yaitu dapat membuat
diketahui dan ditanyakan,
mampu menulis jawaban
dengan benar serta tepat
dalam menarik kesimpulan.

Nomor 2:

Mampu menjelaskan ide atau
solusi dari permasalahan
matematika dalam bentuk gambar
serta membuat keterangan-
keterangan yang ada pada gambar
dengan benar

Nomor 2:

Mampu menyelesaikan
permasalahan matematika
dalam bentuk gambar serta
mampu membuat
keterangan-keterangan yang
ada pada gambar dengan
benar
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Nomor 3:

Tidak mampu menyatakan
masalah atau peristiwa sehari-hari
dalam bahasa matematika

Nomor 3:

Tidak mampu menyelesaikan
permasalahan dengan
menggunakan simbol

matematika
Subjek | Nomor 1: Nomor 1:
Sedang | Mampu menjelaskan ide atau Mampu menyelesaikan
laki-laki | solusi dari suatu permasalahan permasalahan matematika
(MN) atau gambar dengan menggunakan | dengan bahasa sendiri yaitu
bahasa sendiri yaitu menuliskan menuliskan informasi yang
informasi yang diketahui dan yang | diketahui dan yang
ditanyakan, mampu menulis ditanyakan, mampu
jawaban dengan benar serta tepat | menjawab soal dengan benar
dalam menarik kesimpulan yang serta dapat menulis
logis. kesimpulan.
Nomor 2: Nomor 2:
Mampu menjelaskan ide atau Mampu menyelesaikan
solusi dari permasalahan permasalahan matematika
matematika dalam bentuk gambar | dalam bentuk gambar serta
serta membuat keterangan- mampu membuat
keterangan yang ada pada gambar | keterangan-keterangan yang
dengan lengkap dan benar. ada pada gambar.
Nomor 3: Nomor 3:
Tidak mampu menyatakan Tidak mampu menyelesaikan
masalah atau peristiwa sehari-hari | permasalahan dengan
dalam bahasa matematika dengan | menggunakan simbol
tepat. matematika.
Subjek | Nomor 1: Nomor 1:
Rendah | Mampu menjelaskan ide atau Mampu menyelesaikan
perempuan | solusi dari suatu permasalahan permasalahan dengan
(SD) atau gambar dengan menggunakan | menggunakan bahasanya

bahasa sendiri yaitu menuliskan
informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan, mampu menulis
jawaban dengan benar serta tepat
dalam menarik kesimpulan yang
logis.

sendiri yaitu dapat membuat
diketahui dan ditanyakan,
mampu menulis jawaban
dengan benar serta tepat
dalam menarik kesimpulan.

Nomor 2:

Kurang mampu menjelaskan ide
atau solusi dari permasalahan
matematika dalam bentuk gambar.

Nomor 2:

Kurang mampu
menyelesaikan permasalahan
matematika dalam bentuk
gambar.

Nomor 3:

Tidak mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa
matematika dengan tepat.

Nomor 3:

Tidak mampu menyelesaikan
permasalahan dengan
menggunakan simbol
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matematika
Subjek | Nomor 1: Nomor 1:
Rendah | Mampu menjelaskan ide atau Mampu menyelesaikan
laki-laki | solusi dari suatu permasalahan permasalahan matematika
(RH) atau gambar dengan menggunakan | dengan bahasa sendiri yaitu

bahasa sendiri yaitu mampu
menuliskan diketahui dan
ditanyakan serta menuliskan
jawaban sesuai dengan maksud
soal namun kurang tepat.

menuliskan informasi yang
diketahui dan yang
ditanyakan namun kurang
tepat dalam menuliskan
Jawaban sesuai dengan
maksud soal

Nomor 2:

Kurang mampu menjelaskan ide
atau solusi dari permasalahan
matematika dalam bentuk gambar.

Nomor 2:

Kurang mampu
menyelesaikan permasalahan
matematika dalam bentuk
gambar.

Nomor 3:

Tidak mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa
matematika dengan tepat.

Nomor 3:

Tidak mampu menyelesaikan
permasalahan dengan
menggunakan simbol
matematika

Sumber: Hasil Penelitian

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes kemampuan komuniksi matematis dan wawancara
yang telah peneliti lakukan dengan subjek penelitian, maka peneliti memperoleh
data yaitu tentang kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 14
Banda Aceh dalam menyelesaikan soal penyajian data sebagai berikut.
1. Kemampuan Komunikasi Matematis pada Siswa Kategori Tinggi
Kemampuan komunikasi matematis pada siswa perempuan dengan
kemampuan matematika tinggi (CA) menunjukkan bahwa subjek CA memenuhi
keempat indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, drawing,

dan mathematical expression. Pada indikator written text, subjek CA mampu
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menuliskan informasi hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal, hal
ini dikarenakan subjek CA mampu memahami soal dengan baik. Kemudian
subjek CA mampu menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal serta
menuliskan kesimpulan dengan bahasa sendiri.

Pada indikator drawing, subjek CA mampu membuat gambar sesuai
permasalahan beserta dengan keterangan-keterangan yang ada pada gambar.
Kemudian untuk indikator mathematical expression subjek CA mampu
menyatakan informasi dari soal menggunakan simbol matematika serta mampu
menggunakan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut. Sesuai dengan
pendapat Ahmad & Nasution yang menyatakan bahwa siswa kategori tinggi
mampu mengubah informasi yang terdapat di dalam pernyataan kedalam bahasa
matematika disimpulkan bahwa siswa mampu menuliskan informasi dari
pernyataan kedalam bahasa matematika yaitu dengan menuliskan simbol-simbol
matematika dengan tepat dan benar.®

Sedangkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa laki-laki
dengan kemampuan matematika tinggi (MI) menunjukkan bahwa subjek MI tidak
mampu memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Pada
indikator written text, subjek MI mampu menuliskan informasi apa yang diketahui
pada soal dengan lengkap dan mampu menuliskan apa yang ditanyakan dalam
soal. subjek MI juga mampu menuliskan jawaban sesuai permasalahan serta

membuat kesimpulan diakhir penyelesaiannya menggunakan bahasa sendiri. Pada

% Marzuki Ahmad, Dwi Putria Nasution, “Analisis Kualitatif Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa yang diberi Pembelajaran Matematik Realistik”, Jurnal Gantang, Vol. 3, No.2,
2018, h.83-95.
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indikator drawing, subjek MI mampu menjelaskan ide atau solusi dari
permasalahan dalam bentuk gambar serta dapat membuat keterangan-keterangan
yang ada pada gambar.

Pada indikator mathematical expression, subjek MI mampu menyatakan
informasi dari soal menggunakan simbol matematika akan tetapi subjek kurang
mampu menyatakan penggunaan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal
tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Nursyahbany, dkk. yang menyatakan
bahwa siswa yang berkemampuan tinggi juga menunjukkan penggunaan bahasa
matematika dengan baik yaitu dengan menuliskan simbol-simbol matematika
meski belum sempurna.®®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dari kategori
tinggi mampu mencapai kemampuan komunikasi matematis pada tingkat tinggi.
Akan tetapi tidak semua siswa dari kategori tinggi memiliki kemampuan
komunikasi matematis pada tingkat tinggi, hal ini dikarenakan setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda. Hasil penelitian tersebut didukung oleh
penelitian lain yang dilakukan oleh firman, Alimuddin, dan Nurwati Djam’an
yang mengungkapkan bahwa tidak semua siswa yang berkemampuan matematika

tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang tinggi.®’

66 Nursyahbany Sitorus Pane, dkk., “Analisis kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
pada Materi Penyajian Data di Kelas VII MTs Islamiyah Medan”, AXIOM, Vol. VII, No. 1, 2018,
h. 103.

%7 firman, Alimuddin, dan Nurwati Djam’an, “Deskripsi Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi Ditinjau dari Perbedaan Gender”, IMED,
Vol. 1. No. 1, Maret 2017, h. 66.
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis pada Siswa Kategori Sedang

Kemampuan komunikasi matematis pada siswa perempuan dengan
kemampuan matematika sedang (MS) menunjukkan bahwa subjek MS mampu
memenuhi 2 indikator dari 3 indikator. Subjek MS memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, subjek MS dapat
menuliskan dengan lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
Kemudian subjek MS mampu menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal
serta menuliskan kesimpulan dengan bahasa sendiri.

Pada indikator drawing, subjek MS mampu membuat gambar sesuai
permasalahan beserta dengan keterangan-keterangan yang ada pada gambar.
Sesuai dengan hasil penelitian Nursyahbany, dkk. menyatakan bahwa siswa
berkemampuan sedang dapat menyelesaikan permasalahan matematika dalam
bentuk gambar.?® Kemudian untuk indikator mathematical expression subjek MS
tidak mampu menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa
matematika, subjek MS tidak menggunakan simbol matematika dan rumus yang
tepat untuk menyelesaikan soal.

Sedangkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa laki-laki
dengan kemampuan matematika sedang (MN) menunjukkan bahwa subjek MN
belum mampu menguasai 1 indikator kemampuan komunikasi matematis. Hal ini
dikarenakan siswa mampu memahami soal dengan baik tapi kurang mampu

mengekspresikan melalui tulisan dengan baik sehingga subjek tidak tepat dalam

% Nursyahbany Sitorus Pane, dkk., “Analisis kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
pada Materi Penyajian Data di Kelas VII MTs Islamiyah Medan”, AXIOM, Vol. VII, No. 1, 2018,
h. 104.
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menyelesaikan soal. Pada indikator written text, subjek MN mampu menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Selanjutnya subjek MN
mampu menuliskan jawaban sesuai permasalahan serta membuat kesimpulan
diakhir penyelesaiannya menggunakan bahasa sendiri.

Pada indikator drawing, subjek MN mampu menjelaskan ide atau solusi
dari permasalahan dalam bentuk gambar serta dapat membuat keterangan-
keterangan yang ada pada gambar. Kemudian pada indikator mathematical
expression, subjek MN tidak mampu menyatakan masalah atau peristiwa sehari-
hari dalam bahasa matematika serta rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal.
sesuai dengan hasil penelitian Putri Nur Aisyah, dkk dalam penelitiannya
mengatakan bahwa siswa yang tidak mampu menentukan rumus dengan tepat,
dikarenakan siswa tidak dapat membuat tulisan matematis yang sesuai dengan apa
yang ditujukan.®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa subjek pada kategori
kemampuan komunikasi matematis pada tingkat sedang yang ditunjukkan hanya
terpenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis karena subjek kurang
mampu menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika

serta rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal. hal ini sesuai dengan hasil

® Puri Nur Aisyah, dkk. “Analisis Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP pada Materi Segiempat dan Segitiga, Jurnal Derivat Vol. 5 No. 1, 2018, h.
3743.
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penelitian Zainal Arifin bahwa siswa dengan kemampuan komunikasi sedang

mampu memenuhi dua indikator.™

3. Kemampuan Komunikasi Matematis pada Siswa Kategori Rendah

Kemampuan komunikasi matematis pada siswa perempuan dengan
kemampuan matematika rendah (SD) menunjukkan subjek SD kurang mampu
menguasai indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis dengan baik
dikarenakan subjek SD tidak mampu memahami soal dengan baik sehingga
kesulitan untuk menyelesaikan soal. Pada indikator written text, sabjek SD
mampu menyelesaikan permasalahan menggunakan bahasa sendiri. Subjek SD
mampu menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal.
Subjek juga menulis jawaban sesuai dengan maksud soal serta menulis
kesimpulan diakhir penyelesaiannya.

Selanjutnya pada indikator drawing, subjek SD kurang mampu
menyelesaikan permasalahan dalam bentuk gambar. Kemudian untuk indikator
mathematical expression subjek SD tidak mampu menyatakan masalah atau
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika, subjek SD tidak menggunakan
simbol matematika dan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal. Sesuai
dengan hasil penelitian Ahmad dan Nasution menyatakan bahwa siswa
kemampuan rendah kurang mampu menggunakan bahasa matematika dengan
menggunakan simbol secara tepat.”

"0 7ainul Arifin, “Analisis Kemampuan Komunikasi dalam Menyelesaikan Masalah pada

Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Siswa Kelas VIII-C SMP Nuris Jember”,
Jurnal Edukasi Unej, 2016, 11 (2), H. 9-12.



135

Sedangkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa laki-laki
dengan kemampuan matematika rendah (RH) menunjukkan bahwa subjek RH
belum mampu menguasai indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis
dengan baik dikarenakan subjek RH tidak dapat memahami soal dengan baik
sehingga kesulitan dalam menyelesaikan soal. Pada indikator written text, subjek
RH hanya mampu menuliskan semua informasi yang terdapat dalam soal. Subjek
tidak dapat menjawab soal dengan benar. Sesuai dengan hasil penelitian
Nursyahbany menyatakan bahwa siswa kemampuan komunikasi matematis
rendah tidak dapat memberikan penyelesaian pada soal.”

Pada indikator drawing, subjek RH tidak dapat menyelesaikan
permasalahan dalam bentuk gambar. Kemudian untuk indikator mathematical
expression, subjek RH tidak dapat menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari
dalam bahasa matematika serta rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa subjek berada
kategori kemampuan komunikasi matematis tingkat rendah yang ditunjukkan
hanya mampu dengan 1 indikator kemampuan komunikasi matematis karena
subjek tidak dapat menyelesaikan soal dalam bentuk gambar dan tidak dapat
menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Zainal Arifin bahwa siswa dengan kemampuan

komunikasi rendah termasuk ke dalam siswa yang memiliki kemampuan

"t Marzuki Ahmad, Dwi Putria Nasution, “Analisis Kualitatif Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa yang diberi Pembelajaran Matematik Realistik”, Jurnal Gantang, Vol. 3, No.2,
2018, h.83-95.

2 Nursyahbany Sitorus Pane, dkk., “Analisis kemampuan Komunikasi....”, Axiom, Vol.
VII, No. 1, 2018, h. 103.
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komunikasi matematis kurang, artinya siswa tersebut hanya mampu memenuhi

satu indikator meskipun masih ada kesalahan.”

4. Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan
Gender

Perbandingan kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki
dan siswa perempuan dapat dilihat dari tabel kemampuan komunikasi matematis
berikut:

Tabel 4.6 Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan

Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Indikator Kemampuan

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Komunikasi Subjek Perempuan Subjek laki-laki
Matematis (CA) (M1I)

Written text Menuliskan dengan Menuliskan dengan
lengkap apa yang lengkap apa yang
diketahui dan ditanyakan | diketahui dan
pada soal. Menuliskan ditanyakan pada soal.
cara penyelesaian soal Menuliskan cara
serta menuliskan penyelesaian soal serta
kesimpulan menuliskan kesimpulan
menggunakan bahasa menggunakan bahasa
sendiri. sendiri.

Drawing Mampu membuat gambar | Mampu membuat

yang ditanyakan pada
soal beserta keterangan-
keterangan yang ada
pada gambar dengan
tepat dan benar.

gambar yang
ditanyakan pada soal
beserta keterangan-
keterangan yang ada
pada gambar dengan
tepat dan benar.

Mathematical
Expression

Mampu menyatakan
informasi dari soal
dengan menggunakan
simbol matematika serta

Mampu menyatakan
informasi dari soal
dengan menggunakan
simbol matematika

73 Zainul Arifin, “Analisis Kemampuan Komunikasi dalam Menyelesaikan Masalah pada
Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Siswa Kelas VIII-C SMP Nuris Jember”,
JURNAL EDUKASI UNEJ, 2016, 111 (2), H. 9-12.
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penggunaan rumus
dengan tepat

namun kurang mampu
menyatakan
penggunaan rumus
dengan tepat

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

dari indikator

kemampuan komunikasi

matematis antara siswa

laki-laki

kemampuan tinggi dengan siswa perempuan kemampuan tinggi, yaitu siswa laki-

laki kemampuan tinggi tidak memenuhi pada indikator mathematical expression,

sedangkan siswa perempuan dengan kemampuan tinggi mampu pada semua

indikator.

Tabel 4.7 Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan
Sedang dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Subjek Perempuan
(MS)

Subjek Laki-laki
(MN)

Written text

Menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan
pada soal. Menuliskan
cara penyelesaian soal
serta menuliskan
kesimpulan menggunakan
bahasa sendiri.

Menuliskan apa yang
diketahui dan
ditanyakan pada soal.
Menuliskan cara
penyelesaian soal serta
menuliskan kesimpulan
menggunakan bahasa
sendiri.

Drawing

Mampu membuat gambar
yang ditanyakan pada
soal beserta keterangan-
keterangan yang ada pada
gambar dengan tepat dan
benar.

Mampu membuat
gambar yang
diatanyakan pada soal
beserta keterangan-
keterangan yang ada
pada gambar dengan
benar dan tepat.

Mathematical expression

Tidak dapat menyatakan
informasi dari soal
menggunakan simbol
matematika serta
penggunaan rumus
dengan tepat.

Tidak dapat
menyatakan informasi
dari soal menggunakan
simbol matematika
serta penggunaan
rumus dengan tepat.
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan dari
indikator kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki kemampuan
sedang dengan siswa perempuan kemampuan sedang, Yyaitu tidak dapat
menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika, dimana
siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan kemampuan sedang tidak dapat
informasi dari soal matematika serta

menyatakan menggunakan simbol

penggunaan rumus dengan tepat.

Tabel 4.8 Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berkemampuan
Rendah dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

Subjek Perempuan
(SD)

Subjek Laki-laki
(RH)

Written text

Menuliskan apa yang
diketahui dan
ditanyakan pada soal.
Menuliskan cara
penyelesaian soal serta
menuliskan kesimpulan
menggunakan bahasa
sendiri.

Menuliskan apa saja
yang diketahui dan
ditanyakan dari soal.
Menuliskan cara
penyelesaian soal
namun kurang tepat
dan tidak menuliskan
kesimpulan.

Drawing

Tidak dapat
menyelesaikan
permasalahan
matematika dalam
bentuk gambar.

Tidak dapat
menyelesaikan
permasalahan
matematika dalam
bentuk gambar.

Mathematical expression

Tidak dapat menyatakan
masalah atau peristiwa
sehari-hari dalam bahasa
matematika

Tidak dapat
menyatakan masalah
atau peristiwa sehari-
hari dalam bahasa
matematika

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

dari indikator kemampuan komunikasi matematis antara siswa laki-laki

kemampuan rendah dengan siswa perempuan kemampuan rendah, yaitu siswa
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laki-laki dengan kemampuan rendah tidak memenuhi semua indikator
kemampuan komunikasi matematis, sedangkan siswa perempuan dengan
kemampuan rendah dapat memenuhi satu indikator kemampuan komunikasi

matematis yaitu pada indikator written text.

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak diizinkan untuk
berlama-lama dalam mewawancarai subjek, dikarenakan takut subjek tertinggal
akan pelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Akibatnya subjek penelitian
terlihat seperti terburu-buru dalam menjawab pertanyaan yang peneliti tanyakan
dan kurang rinci ketika menjawab.

Sedangkan kelemahan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak
mempertimbangkan gaya belajar dan minat belajar. Sehingga peneliti tidak
mengetahui cara belajar masing-masing siswa atau cara siswa saat menyelesaikan
soal yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis. Peneliti hanya
berpatokan kepada nilai tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan
olen peneliti dan dibantu dengan pilihan guru yang hanya berdasarkan
komunikatif siswa bukan dari kemampuan komunikasi siswa dalam
menyelesaikan soal.

Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan peneliti
yang juga mempertimbangkan dari hasil gaya belajar siswa maupun minat belajar
siswa atau dari hal lain yang bisa mendukung tercapainya tujuan untuk

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai analisis
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal
matematika ditinjau dari perbedaan gender, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa pada kategori tinggi, subjek perempuan mampu memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, drawing,
dan mathematical expression. Sedangkan subjek laki-laki dengan kemampuan
tinggi hanya mampu pada indikator written text dan drawing, subjek laki-laki tidak
mampu pada indikator mathematical expression. Selanjutnya kemampuan
komunikasi matematis pada kategori sedang, subjek laki-laki dan perempuan hanya
mampu pada indikator written text dan drawing, subjek laki-laki dan perempuan
tidak mampu pada indikator mathematical expression. Kemudian pada kategori
rendah, subjek laki-laki tidak dapat memenuhi pada semua indikator kemampuan
komunikasi matematis. Sedangkan subjek perempuan dapat memenuhi satu

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu pada indikator written text.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi penelitian
selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama namun dalam materi

yang berbeda ataupun jenjang pendidikan yang berbeda.
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2. Bagi guru diharapkan agar lebih menekankan indikator kemampuan
komunikasi matematis dalam pelaksanaan pembelajaran serta memberikan
soal-soal yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

3. Bagi siswa diharapkan untuk sering-sering melatih diri dalam
menyelesaikan  soal-soal yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis.

4. Diharapkan dilakukan penelitian lanjutan mengenai proses pembelajaran
dengan model-model tertentu yang mampu meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis siswa.
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Lampiran 5: Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 1 dan 2 (STKKM 1
dan 2) Sebelum divalidasi

Kisi-kisi STKKM-1

3.12. Menafsirkan | Written Text | Diberikan data dalam | Data pada diagram garis berikut menggambarkan
menganalisis data dalam bentuk diagram garis. | perkembangbiakan sejenis bakteri dalam waktu 6 jam.
hubungan antara | bentuk siswa mampu o
data dengan cara | diagram garis menafsirkan data agar % &0
penyajiannya dapat menarik 80
. ) 70 60
(tabel, diagram kesimpulan dengan i .
garis, diagram perhitungan secara =0 40
batang, dan matematika. 40 30
diagram 30
lingkaran) 20
10
0
1 2 3 4 5 6
Berdasarkan perkembangbiakan bakter! tersebut, pada
jam keberapa kenaikan bakteri berkembang biak paling
banyak?
Penyelesaian:
Dik:
Banyaknya bakteri berkembang:
pada jam ke-1 =30
pada jam ke-2 = 50
pada jam ke-3 = 60
pada jam ke-4 =40
pada jam ke-5 = 80
pada jam ke-6 = 85
Dit: kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak?
Jawab:
Kenaikan tiap jamnya:
Jam ke-1 sampai jam ke-2 = 50 — 30 =20
Jam ke-2 sampai jam ke-3 = 60— 50 = 10
Jam ke-3 sampai jam ke-4 = terjadi penurunan
Jam ke-4 sampai jam ke-5 = 80 — 40 = 40
Jam ke-5 sampai jam ke-6 =85 - 80=35
Jadi, kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak
terjadi dari jam ke-4 sampai dengan jam ke-5 yaitu
sebanyak 40
Mengubah Drawing Diberikan SMPN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan
data ke permasalahan dalam ekstrakulikuler, terdaftar 200 siswa yang mengikuti
dalam benmk bentuk data, siswa kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data
diagram mampu menyajikan terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibidang
lingkaran data dalam bentuk tenis meja, palang merah remaja dan basket sebanyak

diagram lingkaran

23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli terdapat 42 siswa,
di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan
tersebut. Dari data tersebut, buatlah diagram lingkaran
dan tunjukkanlah persentase masing-masing bidangnya?

Jawab:
Jumlah siswa perbidangnya

total jumlah siswa
o Tenis meja= % x 100%=11.5%
e PMR=-2x 100%=13 %
2%
o Basket = — x 100% = 15%
200

e Voli==Xx 100% =21%
200

x100%

Bidang =
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4.12. « Pramuka ===x 100% = 18,5%
Menyajikan dan i 200,

menafsirkan + Badminton = o0 X 100% =21%
data dalam . o

bentuk tabel, Hitung derajat lingkaran:

diagram garis, *  Tenis meja= % x 360°=41.4°
diagram batang, o PMR =——x 360° = 46,8°

dan diagram 200,

lingkaran * Basket= o X 360° = 54°

o Voli === x 360° = 75,6°
200"
& Pramuka =—x 360° = 66,67
200

« Badminton = — x 360° = 75,6°
200

Menyajikan | Mathematical | Diberikan Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah
data dalam Expression | permasalahan dalam berdiri sejak 10 tahun yang lalu, Setiap 3 bulan sekali
bentuk tabel bentuk data, siswa pak Beni selalu menutup pembukuan keuangannya
mampu melakukan dengan  menghitung  seluruh  pendapatan  dan
perhitungan secara pengeluaran pada supermarket miliknya. Bulan i
matematika dan adalah saatnya pak Beni untuk menghitung seluruh
menyajikan data dalam | pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup
bentuk tabel pembukuan supermarketnya. Setelah dilihat di buku

keuang; diperoleh bahwa pada bulan Januari

persentase penjualan buah apel sebesar 13,50%, pada
bulan Februari persentase penjualan buah apel sebesar
21,3%. dan pada bulan Maret persentase penjualan buah
apel sebesar 35.4%. Jika total buah yang laku terjual di
supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per
kg sebesar Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan
yang diperoleh pak beni selama 3 bulan kedalam bentuk
tabel:

Penyelesaian:

Misalkan:

Banyak buah apel yg terjual pada bulan Januari =n(A)
Banyak buah apel yg terjual pada bulan Februari =n(B)
Banyak buah apel yg terjual pada bulan Maret = n(C)

Dik:

n(S) = 2000

n(A)% = 13,50%

n(B)% =21.3%

n(C)% = 35.4%

Harga buah apel per kg = Rp.36.000

Dit:
n(A), n(B). n(C), n(D)?

Jawab:

perhitungan banyak buahnya:

e n(A)=n(A)% x n(S)
n(A) = 13,50% *x2000

n(A) = 13,5(1;02000 =270

Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan Januari
adalah 270 kg
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« 1n(B)=-n(B)% = n(S)
n(B) =21.3% =2000

n(B) ——21‘3:["[?000 =426
Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan Januari

adalah 426 kg

* n(C)=n(C)% = n(S)
n{C) = 35,50% =2000

n(C) = 35.41.«;;000 — 708
Jadi, banyak buah apel vang terjual pada bulan maret

adalah 708 kg

e n(D)=n(D)% = n(S)
n{D) = 29.8% =2000

n(D) = 22222 = 596
Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan April
adalah 596kg
Maka dapat kita sajikan dalam tabel sbb:
Bulan Bil;);i]lk Harga
Januari 270 Rp.9.720.000
Februari 426 Rp.15.336.000
Maret 708 Rp.25.488.000
Jumlah Rp.50.544.000
Kisi-kisi STKKM-2
3.12. Menafsirkan | Written Text | Diberikan data dalam | Data pada diagram batang berikut menggambarkan
menganalisis data dalam bentuk diagram penjualan sepeda motor pada suatu dealer selama 3
hubungan antara | bentuk batang, siswa mampu | bulan.
data dengan cara | diagram menafsirkan data agar
penyajiannya batang dapat menarik Penjualan Sepeda Motor
(tabel, diagram kesimpulan dengan 30
garis, diagram perhitungan secara 25
batang, dan matematika. 0
diagram 15 mVario
lingkaran) 10 . M Beat
5
; N
Februari Maret April

Dari kedua jenis sepeda motor tersebut, jenis manakah
vang penjualannya paling banyak selama 3 bulan?
Penyelesaian:

Dik:

Pada bulan februari:
vario = 25

Beat =20

Pada bulan maret:
vario = 15

Beat = 15

Pada bulan April:
Vario = 10
Beat=35

Dit:

Jenis sepeda motor yang paling banyak terjual selama 3
bulan?
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4.12.
Menyajikan dan
menafsirkan
data dalam
bentuk tabel,
diagram garis,
diagram batang,
dan diagram
lingkaran

Jawab:

Jenis penjualan sepeda motor selama 3 bulan:
Vario: 25 + 15+ 10 =50

Beat: 20 +15 +5=40

Jadi, penjualan yang paling banyak adalah Vario
dengan hasil penjualan 50 motor.

Mengubah
data ke
dalam bentuk
diagram
lingkaran

Drawing

Diberikan
permasalahan dalam
bentuk data, siswa
mampu menyajikan
data dalam bentuk
diagram lingkaran

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan
membuka Toko kelontong, diantaranya menjual beras.
Pada hari Senin jumlah beras yang terjual sebanyak 144
kg, hari Selasa jumlah beras yang terjual sebanyak 108
kg, hari Rabu jumlah beras yang terjual sebanyak 180
kg, hari Kamis jumlah beras yang terjual sebanyak 72
kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual sebanyak 216
kg. Dari data tersebut, buatlah diagram lingkaran dan
tunjukkanlah persentase beras terjual perharinya?

Jawab:
Jumlah penjualan beras per harinya = 144 kg + 108 kg +
180 kg + 72 kg + 216 kg = 720 kg

banyak beras ter jual
total keseluruhan beras terjual
. 144
e Senin= i 100% = 20%

o Selasa==2=x 100% = 15%
720

380 =
e Rabu= 72-?2)( 100% = 25%
. Kamxs=mx 100% = 10%

e =30
e Jumat 720X|00“/0 30%

Hari = x100%

Hitung derajat lingkaran:
¥ A o0 _ 790
¢ Senin= ?%33)( 360" =72
s  Selasa = —x 360° = 54°
185"
e Rabu=—x 360°=90°
720

e  Kamis = — x 360° = 36°
720

o Jumat === x 360° = 105°
720

N

Menyajikan
data dalam
bentuk tabel

Mathematical
Expression

Diberikan
permasalahan dalam
bentuk data, siswa
mampu melakukan
perhitungan secara
matematika dan
menyajikan data dalam
bentuk tabel

Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi
ingin menghitung penutupan pembukuan keuntungan
dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada bulan Januari
persentase keuntungan buah jeruk vang diperoleh 15%,
pada bulan februar sebesar 14.5%, dan bulan maret
20%. Jika total buah jeruk yang terjual sebanyak 3000
kg, dan harga buah jeruk per kg sebesar Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3
bulan kedalam bentuk tabel.

Penyelesaian:

Misalnya:

Banyak buah jeruk yg terjual pada bulan Januari = n{A)
Banyak buah jeruk yg terjual pada bulan februari =n(B)
Banyak buah jeruk vg terjual pada bulan maret = n(C)
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Dik:

n(S) = 3000

n(A)% = 15%

n(B)% = 14,5%

n(C)% =20%

Harga buah jeruk per kg = Rp.20.000
Dit:

n(A), n(B). n(C)?

Jawab:

Perhitungan banyak buahnya:

e n(A)=n(A)% * n(S)
n(A) = 15% x3000

n(A) =3 15 x 3000 — 450

Jadi, banyak buah jeruk yang terjual pada bulan Januari
adalah 450 kg

* n(B)=n(B)% * n(S)
n(B) = 14,5% %3000
n(B) _14‘5:;2000 - 435
Jadi, banyak buah jeruk yang terjual pada bulan

Februari adalah 435 kg.

e n(C)=n(C)% = n(S)
n(C) = 20% %3000

n(C) = =2 = 600
Jadi, banyak buah jeruk yang terjual pada bulan Maret

adalah 600kg.

Maka dapat kita sajikan dalam tabel sbb:

Banyak
Bulan jcnik Harga
Januari 450 Rp. 9.000.000
Februari 435 Rp.8.700.000
Maret 600 Rp.12.000.000
Jumlah Rp. 29.700.000




Lampiran 6: Lembar Validasi STKKM 1&2, dan Pedoman Wawancara

(STKKM-1)
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Kurikulem Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Siti Aisyah
Validator

YLEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

: Kamarullah , §.Aa, M 94.

Tujuan:  Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyclcsaikan
masalah pada materi penyajian data.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang () pada kolom yang terscdia.
2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada

lembar instrumen,

Uraian

Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3

Ya_ | Tidak

Ya [ Tidak

Va_ | Tidak

| Segi isi

STKKM sesuai dengan
tujuan penelitian.

7

v

v

b.

STKKM sesuai  dengan
materi yang telah
dipelajari siswa
SMP/MTs kelas VII.

v

v

| Segi konstruksi

STKKM dapat digunakan
untuk mengukur
kemampuan  komunikasi
matematis.

b.

Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran
panda dalam STKKM.

Scgi bal

STKKM  menggunakan
bahasa yang komunikatif
dan mudah dipahami.

STKKM scsuai  dengan
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Kesimpulan*

L
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Komentar dan saran:

—_
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

(STKKM-2)
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Siti Aisyah
Validator : Kamaculiah . $ Ag,M.P4.
Tujuan:

masalah pada materi penyajian data.

Petunjuk:

lembar instrumen.

Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada

Uraian

Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3

Ya | Tidak

Ya [ Tidak

Ya_ | Tidak

Segi isi

STKKM sesuai dengan
tujuan penelitian.

A

b.

STKKM sesuai dengan
materi yang tclah
dipelajari siswa
SMP/MTs kelas VII.

<]

Segi konstruksi

STKBK dapat digunakan
untuk mengukur

kemampuan komunikasi
matematis.

b.

Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran
ganda dalam STKKM.

segil_ h

STKKM  menggunakan
bahasa yang komunikatif
dan mudah dipahami.

STKKM sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Z]

Kesimpulan*

Lo
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Komentar dan saran:
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kclas/ Semester : VII/ Genap

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Siti Aisyah

Validator : Kamaruliah » 6-A9,M pd

Pckerjaan 2 Dosen

Tujuan: Menggali informasi mengenai cara siswa dalam menyclesaikan soal-soal tes

kemampuan komunikasi matematis.

Petunjuk:
1. Bedasarkan pendapat Bapak/Tbu, Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar

instrumen.

No Uraian Ya | Tidak

1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. v
Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian jelas 7
sislematis.

3 | Buur-butir perintah atau pertanyaan mendorong responden un! v
memberikan jawaban scsuai dengan yang diinginkan.

4 | Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan arah tuj v
dari penelitian.

5 | Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran| ~ ¥
ganda.

6 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak mengarahk v
siswa kepada kesimpulan tertentu.

7 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong siswa vV
memberi penjelasan tanpa tekanan.

8 | Rumusan butir-butr perintah atau pertanyaan menggunakan v
kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda atau salah
pengertian.

9 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan 3

bahasa Indonesia yang scderhana, komunikatif dan mudah
dipahami.

Kesimpulan* LD
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Komentar dan saran:

—

*Pada tabel kesim

llllllllll
lllllllllllll

AR-RANIRY

(= [—
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

(STKKM-1)
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Siti Aisyah
Validator * NURMAILIS. P -

Tujuan:  Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah pada materi penyajian data.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (0) pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar
instrumen,

Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Uraian Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3
Ya | Tidak Ya [ Tidak Ya | Tidak

Segi isi

a. STKKM sesuai dengan
tujuan penelitian. e | R Ve

b. STKKM sesuai dengan
materi  yang telah \/ \/
dipelajari siswa SMP/MTs
kelas VII.

Segi konstruksi

a. STKKM dapat digunakan
untuk mengukur |~/ A o
kemampuan komunikasi
matematis.

b. Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran | \/ V4 J
anda dalam STKKM.

Segi bahasa

a. STKKM  menggunakan
bahasa yang komunikatif | ~/ 7 v

~ dan mudah dipahami.

b. STKKM sesuai dengan /
Kaidah bahasa Indonesia| </
ang baik dan benar.

Kes)ilmpulan* LD




Komentar dan saran:

S UDAA ok

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.
LD :Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan Dengan Perbaikan
TLD : Tidak Layak Digunakan

<Spilfldsaln

-*

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

(STKKM-2)
Satuan Pendidikan  : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Siti Aisyah
Validator P NURMALLY . S‘yc\

Tujuan: Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah pada materi penyajian data.

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (O) pada kolom yang tersedia.
2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada
lembar instrumen.

Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Uraian Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3
Ya [ Tidak Ya | Tidak Ya | Tidak

Segi isi

a. STKKM sesuai dengan
tujuan penelitian. i X il

b. STKKM sesuai dengan
materi yang telah
dipelajari siswa SMPMTs | v v
kelas VII.

Segi konstruksi

a. STKBK dapat digunakan
untuk mengukur
kemampuan komunikasi | v v
matematis.

b. Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran | J
ganda dalam STKKM.

i bahasa

‘a. STKKM menggunakan
bahasa yang komunikatif |/ N/ A
dan mudah dipahami.

b. STKKM sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia J Ly 0
yang baik dan benar.

Kesimpulan* Ly
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Komentar dan saran:
SUV AV aKe

<Spilfldsaln

-*

- :ﬁ




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII/ Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Siti Aisyah
Validator : NueMaLL . S-Pd
Pekerjaan : Guna

Tujuan: Menggali informasi mengenai cara siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes

kemampuan komunikasi matematis.

Petunjuk:
1. Bedasarkan pendapat Bapak/Ibu, Berilah tanda centang (O) pada kolom yang tersedia.

2. Jika ada perlu dikomentari, tuliskan pada poin komentar dan saran, ataupun pada lembar

instrumen.

No

Uraian

Tidak

1

Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.

bahasa Indonesia yang sederhana, komunikatif dan mudah

dipahami.

Kesimpulan*

Ya
v

2 | Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian jelas d. v
sistematis.

3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong responden untuk| w
memberikan jawaban sesuai dengan yang diinginkan.

4 | Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan arah tujuan| 7
dari penelitian.

5 | Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran| »;
ganda.

6 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak mengarahkan| \/
siswa kepada kesimpulan tertentu.

7 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong siswxﬂ A
memberi penjelasan tanpa tekanan.

8 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan
kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda atau salah | /
pengertian.

9 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan \/

LY
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Komentar dan saran:

SUDAV oXQ

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kril
LD :Layak Digunakan
LDP : Layak Digunakan De
TLD : Tidak Layak D

llllllllll
-------------

AR-RANIRY
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Lampiran 7: Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 1 dan 2 (STKKM-1
dan STKKM-2) setelah divalidasi

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS (STEKM-1)

Mata pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian data
Kelas : VI

Waktu : 90 menit

AR A G—. ]
I. Data pada diagram garis berikut menggambarkan perkembangbiakan sejenis bakter: dalam

wakiu 6 jam.
100
g B
g1
g &0
B L
= ad
® ag 30
é Fi
0
1 3 4 5 &
Wiakt

Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut. pada jam keberapa kenaikan bakten
berkembang biak paling banyak”

2. SMFN 14 Banda Aceh akan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, terdaftar 200 siswa vang
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Setelah di data terdapat siswa yang mengikuti
ekstrakulikuler dibidang tenis meja, palang merah remaja dan basket sebanyak 23, 26 dan 30
siswa dan di bidang voli terdapat 42 siswa, di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di
bidang Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan tersebut. Sajikanlah data siswa
vang mengikuti ekstrakulikuler perbidangnya kedalam diagram lingkaran serta tunjukkanlah
persentase masing-masing bidangnya!

3. Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah berdini sejak 10 tabun yang lalu, Setiap 3
bulan sekali pak Beni selalu menutup pembukuan kevangannya dengan menghitung seluruh
pendapatan dan pengeluaran pada supermarket miliknya. Bulan ini adalah saatnya pak Beni
untuk menghitung seluruh pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup pembukuan
supermarketnya. Setelah dilihat di buku keuangan diperoleh bahwa pada bulan Januan
persentase penjualan buah apel sebesar 13.50%, pada bulan Februari persentase penjualan
buah apel sebesar 21.3%, dan pada bulan Maret persentase penjualan buah apel sebesar 35.4%.
Jika total buah yang laku terjual di supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per kg
sehesar Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan vang diperoleh pak beni selama 3 bulan
kedalam bentuk tabel!
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LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS (STKKM-2)

Mata pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian data
Kelas VI

Wakitu : 90 menit

Data pada diagram batang berikut menggambarkan penjualan sepeda motor pada suatu dealer
selama 3 bulan.

Penjualan Sepeda Motor

25
il
15 W ario
10 HBeat
5 1
o .

Februari Maret aApri

Dari kedua jenis sepeda motor tersebut. jenis manakah yvang penjualannya paling banyak
selama 3 bulan?

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan membuka Toko kelontong, diantaranya
menjual beras. Pada hari Senin jumlah beras vang terjual sebanyak 144 kg, hari Selasa jumlah
beras yang terjual sebanyak 108 kg, hari Rabu jumlah beras vang terjual sebanyak 180 kg, hari
Kamis jumlah beras yang terjual sebanyak 72 kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual
sehanyak 216 kg. Sajikanlah data penjualan beras perhaninya kedalam diagram lingkaran serta
tunjukkanlah persentase masing-masing harinya'

. Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi ingin menghitung penutupan

pembukuan keuntungan dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada bulan Januari persentase
keuntungan buah jeruk vang diperoleh 15%. pada bulan februari sebesar 14.5%, dan bulan
maret 20%. Jika total buah jeruk yang terjual sebanyak 3000 kg, dan harga buah jeruk per kg
sebesar Bip. 20,000 maka daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3 bulan kedalam
bentuk tabel.
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Lampiran 8: Lembar Pedoman Wawancara

Jenis Pendidikan
Mata Pelajaran
Kurikulum

Tujuan wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

SMP/MTs

Matematika

2013

Untuk menggali informasi mengenai cara siswa dalam
menyelesaikan soal-soal tes kemampuan komunikasi matematis.

Tabel Pedoman Wawancara Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Indikator Sub Indikator
Kemampuan Kemampuan
Komunikasi Komunikasi Reftanyaan
Matematis Matematis
Written text Kemampuan 1. Apa saja informasi yang diketahui dari
menuliskan apa soal?

yang diketahui dan | 2. Apa saja yang ditanyakan?
ditanyakan sesuai 3. Apakah kamu merasa kesulitan untuk

permasalahan menemukan dan menuliskan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan
Kemampuan pada soal?
membuat 4. Berdasarkan apa yang diketahui dan
kesimpulan secara yang ditanyakan pada soal, bagaimana
tertulis cara kamu menjawab soal tersebut?
menggunakan 5. Setelah mengerjakan soal tersebut,
Bahasa sendiri apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?
Drawing Kemampuan 1. Bagaimana cara kamu membuat
membuat gambar gambar tersebut?
yang ditanyakan 2. Apakah kamu merasa kesulitan untuk
pada soal. membuat gambar yang ditanyakan
pada soal?
Mathematical Kemampuan 1. Coba jelaskan makna istilah-istilah
Expressions menuliskan istilah- atau simbol-simbol yang kamu tulis
istilah dan simbol- dalam lembar jawabanmu!

simbol matematika. | 2. Apakah kamu merasa kesulitan untuk
menuliskan istilah-istilah atau simbol-
simbol matematika dalam
mengerjakan soal?

3. Bagaimana kamu menentukan rumus
untuk menyelesaikan masalah
tersebut?
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Lampiran 9: Lembar Jawaban CA pada STKKM-1
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Lampiran 10: Lembar Jawaban CA pada STKKM-2
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Lampiran 11: Lembar Jawaban Ml pada STKKM-1
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Lampiran 12: Lembar Jawaban MI pada STKKM-2

[

Di - Vario : Frbrvan = 2¢

Bear , Felbrvan »20

Yo (Mare4 = \C

\e Marg - I

apn'l - 10

GpaL = 'C

GColama 3 lou"ﬂv\ R

Dre (an s randeal 49 paajualngg  paling  banqak

Jawal . Vaag

) -}-(3— t o £ 50

bea 4

- ks 4 ¢ 90

3

k«-‘n\pw\\»\ < Jadi

penjualanngy

Yg Paling [anyat

Selama 2 bulan adala Van'o.

Jowab : (08 4 B0 +12 kolk -

Seni ~ 2 1YY o ) )Vn:/\
Y {o—=

1o

Y4 x262° 272

NODO0ORU-H0000000000E

1we %

GlaSe s |68 xToute ls% 108 vy .0 - 53°
RpY:) 70

rav = LQ80 y; [nD-[. ! K‘_]. \ 8o \!‘;Ln' . ga®
% Two

x = N 3 . 2 N

7w N RES .l

Jomat . ub o - 2l . .
il 720

A

o (°

% 3 Mfs-&“tl\n s bolan J‘ b el

~bolan Tobroad =Y
Holan MMargt - i
}Dik 2 blan fanmi L x50
b vlan Fepruan” = "{. f'/a
LA nmet 32 20 (.
b“"‘i% boah ek : 3wo Wy

h«-gq fewe pilg: By . 20.000

REBERENEESIN T

173



Lampiran 13: Lembar Jawaban MS pada STKKM-1
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Lampiran 14: Lembar Jawaban MS pada STKKM-2
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Lampiran 15: Lembar Jawaban MN pada STKKM-1
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Lampiran 16: Lembar Jawaban MN pada STKKM-2
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Lampiran 17: Lembar Jawaban SD pada STKKM-1
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Lampiran 18: Lembar Jawaban SD pada STKKM-2
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Lampiran 19: Lembar Jawaban RH pada STKKM-1

1 dwetaho ) 3am 30
2 Jam 50

3 Jawm 60

AR-RANIRY




Lampiran 20: Lembar Jawaban RH pada STKKM-2
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Lampiran 21: Transkip Wawancara CA pada STKKM-1

Soal Nomor 1

P : Apasajainformasi yang diketahui dari soal?

CA Diketahui jam pertama bakterinya ada 30, jam kedua 50, jam ketiga
60, jam keempat 40, jam kelima 80, dan jam keenam 85.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

CA Ditanya jam keberapa kenaikan bakteri berkembang biak paling
banyak

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

CA Tidak, karena sudah ada didalam soal.

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

CA Caranya dikurangin tiap jamnya. Bakteri dari jam ke-1 sampai ke-2
naik sebanyak 20, dari jam ke-2 sampai jam ke-3 naik sebanyak 10,
dari jam ke-3 sampai jam ke-4 menurun, dari jam ke-4 sampai jam
ke-5 naik sebanyak 40, dan dari jam ke-5 sampai jam ke-6 naik
sebanyak 5.

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

CA Kesimpulannya bakteri paling banyak yaitu dari jam ke 4

sampai jam ke 5.

Soal Nomor 2

p
CA

CA

CA

CA

Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

Pertama saya cari dulu persentasenya, setelah itu cari derajat
lingkarannya.

Bagaimana cara kamu mencari persentasenya?

Caranya adalah yang mengikuti tenis meja terdapat 23 orang, setelah
itu nanti dibagi dari keseluruhannya terus dikali 100%.

Kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?
Untuk derajatnya sama seperti cara mencari persentase kak, hanya
diganti 100% menjadi 360° kak.

Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang
ditanyakan pada soal?

Tidak

Soal Nomor 3

P

CA

Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

Jadi pertama saya memisalkan terlebih dahulu untuk persentase
bulan januari itu sebagai a, persentase bulan februari sebagai b, dan



CA

CA
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persentase bulan maret sebagai c. Setelah itu, untuk banyaknya buah
yang laku terjual saya buat menjadi n(S).

Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah atau
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal?

Tidak

Bagaimana kamu menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah
tersebut?

Pada soal yang diketahui persentase dan total buah apel yang laku
terjual di supermarket, dan yang ditanya berapa banyak pendapatan
selama 3 bulan. Jadi harus dihitung terlebih dahulu banyak buah
jeruk yang terjual tiap bulannya. Caranya yaitu persentase bulan
januari 15% dikali dengan 2000, begitu juga untuk bulan februari
dan maret. Setelah dapat hasil tiap bulannya kemudian dikalikan
dengan 36000 untuk mendapatkan hasil pendapatan pak Beni selama
3 bulan.
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Lampiran 22: Transkip Wawancara CA pada STKKM-2

Soal Nomor 1

P Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

CA Diketahui penjualan Vario bulan februari sebanyak 25, penjualan
Beat bulan februari sebanyak 20, penjualan Vario bulan maret
sebanyak 15, penjualan Beat bulan maret sebanyak 15, penjualan
Vario bulan april sebanyak 10, penjualan Beat bulan april sebanyak
5.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

CA Jenis manakah yang penjualannya paling banyak selama 3 bulan.

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

CA Tidak

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

CA Caranya penjualan Vario selama tiga bulan ditambahkan hasilnya 50,
penjualan Beaat selama tiga bulan ditambahkan hasilnya 40.

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

CA Kesimpulannya, jenis penjualan yang paling banyak selama 3

bulan yaitu Vario yaitu 50.

Soal Nomor 2

p
CA

CA

CA

CA

Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

Caranya yaitu pertama saya menambahkan jumlah beras seluruhnya,
setelah dapat hasilnya kemudian hasil tersebut dimasukkan ke rumus
persentase dan rumus derajat lingkaran.

Bagaimana cara kamu mencari persentasenya?

Caranya yaitu penjualan beras per harinya dibagi jumlah beras
seluruhnya terus dikali 100%.

Kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?
Untuk derajatnya sama juga seperti mencari persentase hanya diganti
100% dengan 360°

Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang
ditanyakan pada soal?

Tidak

Soal Nomor 3

P

CA

Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

Terlebih dahulu saya memisalkan persentase bulan januari itu
sebagai a, persentase bulan februari sebagai b, dan persentase bulan
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maret sebagai c. Setelah itu, untuk banyaknya buah jeruk yang
terjual saya buat menjadi n(S).

Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah atau
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal?

Tidak

Bagaimana kamu menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah
tersebut?

Pada soal diketahui persentase dan total buah jeruk yang terjual,
kemudian yang ditanya yaitu berapa banyak pendapatan selama 3
bulan. Untuk mencarinya yaitu persentase tiap bulannya dikali
dengan 3000. Setelah dapat hasil tiap bulannya kemudian dikalikan
dengan 20000 untuk mendapatkan hasil pendapatan pak Budi selama
3 bulan.
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Lampiran 23: Transkip Wawancara MI pada STKKM-1

Soal Nomor 1

P Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

Ml Diketahui jam ke 1 bakterinya 30, jam ke 2 bakterinya 50, jam ke 3
bakterinya 60, jam ke 4 bakterinya 40, jam ke 5 bakterinya 80, jam
ke 6 bakterinya 85.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

Ml Pada jam keberapa kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak.

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

Ml Tidak

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

Ml Caranya yaitu dikurang. Pada jam 1 ke 2 bakteri berkembang 20,
pada jam 2 ke 3 bakteri berkembang 10, pada jam 3 ke 4 bakteri
menurun 20, pada jam 4 ke 5 bakteri berkembang 40 dan pada jam 5
ke 6 bakteri berkembang sebanyak 5 bakteri.

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MI Pada jam 4 ke 5 bakteri meningkat lebih banyak 40 bakteri.

Soal Nomor 2

P Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

Ml Caranya yaitu pertama saya tentukan nilai persennya

P Bagaimana cara kamu mencari persennya?

Ml Caranya yaitu siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibagi dengan
200 kemudian dikali dengan 100%

P kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya

MI Caranya yaitu siswa yang mengikuti ekstrakulikules dibagi dengan
200 kemudian dikali 360°

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?

Ml Lumayan

P Kesulitannya dimana?

Ml Kesulitannya pada saat saya membagi persennya ke dalam diagram
lingkaran.

Soal Nomor 3

P Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

Ml Bulan januari saya misalkan sebagai x, bulan februari sebagai y, dan

bulan maret sebagai z.
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Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah atau
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal?

Lumayan

Bagaimana kamu menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah
tersebut?

Saya kurang mengerti

Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

Tidak.
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Lampiran 24: Transkip Wawancara Ml pada STKKM-2

Soal Nomor 1

P

Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

Ml Diketahui vario di bulan februari terjual sebanyak 25, bulan maret
sebanyak 15, bulan April sebanyak 10. Kemudian Beat di bulan
februari terjual sebanyak 20, di bulan maret sebanyak 15, dan di
bulan April sebanyak 5.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

Ml Jenis manakah yang penjualannya paling banyak selama 3 bulan.

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

Ml Tidak

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

Ml Caranya ditambahin kak. Penjualan vario selama 3 bulan jumlahnya
50, penjualan Beat selama 3 bulan jumlahnya 40.

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MI Penjualannya yang paling banyak selama 3 bulan adalah Vario.

Soal Nomor 2

P Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

Ml Caranya yaitu pertama saya cari terlebih dahulu jumlah beras
seluruhnya. Setelah mendapat hasilnya baru saya tentukan nilai
persennya

P Bagaimana cara kamu mencari persennya?

MI Jumlah beras per harinya dibagi dengan jumlah beras seluruhnya
kemudian dikali 100 %

P kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya

Ml Untuk derajat lingkarannya yaitu jumlah beras per harinya dibagi
dengan jumlah beras seluruhnya kemudian dikali 360°

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar tersebut?

Ml Lumayan

P Kesulitannya dimana?

Ml Kesulitannya pada saat membagi persennya ke dalam diagram

lingkaran.

Soal Nomor 3

P

MI

Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

Bulan januari saya misalkan sebagai x, bulan februari sebagai y, dan
bulan maret sebagai z.
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Apakah kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah atau
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal?

Sedikit sulit

Bagaimana kamu menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah
tersebut?

Saya kurang mengerti

Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

Tidak.
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Lampiran 25: Transkip Wawancara MS pada STKKM-1

Soal Nomor 1

P Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

MS Diketahui jam kesatu meningkat 30 bakteri, jam kedua 50 bakteri,
jam ketiga 60 bakteri, jam keempat 40 bakteri, jam kelima 80
bakteri, dan jam keenam 85 bakteri.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

MS Pada jam keberapa kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

MS Enggak

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MS Pada jam pertama terdapat 30 bakteri pada jam kedua terdapat 50
bakteri, maka 50 — 30 = 20. Jadi penambahan dari jam pertama ke
jam kedua terdapat 20 bakteri yang meningkat. Dari jam kedua
sampai jam ketiga terdapat 10 bateri yang meningkat. Jam ketiga
sampai jam ke empat bakterinya menurun. Kemudian jam keempat
sampai jam kelima terdapat 40 bakteri meningkat, dan yang terakhir
dari jam kelima sampai jam keenam terdapat 5 bakteri yang
meningkat

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MS Pada jam keempat sampai jam kelima paling banyak kenaikan

bakteri, pada jam ketiga sampai jam keempat terjadi penurunan
bakteri.

Soal Nomor 2

p
MS

Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

Caranya yaitu saya cari terlebih dahulu ukuran derajatnya setelah itu
baru saya cari persentasenya.

Bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?

Caranya siswa yang ikut ekstrakulikuler terus dikali 360° kemudian
dibagi 200 keseluruhan semua siswanya.

Kemudian bagaimana cara kamu mencari persentasenya?

Caranya siswa yang ikut ekstrakulikuler terus dikali 100% kemudian
dibagi 200.

Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?
Tidak
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Soal Nomor 3

P : Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

MS : Saya tidak memahaminya

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

MS : Tidak
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Lampiran 26: Transkip Wawancara MS pada STKKM-2

Soal Nomor 1

P Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

MS Diketahuinya bulan februari Vario terjual sebanyak 25 dan Beat
sebanyak 20, bulan maret Vario terjual sebanyak 15 dan Beat
sebanyak 15, bulan April Vario sebanyak 10 dan Beat sebanyak 5.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

MS Jenis manakah yang penjualannya paling banyak selama 3 bulan.

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

MS Tidak

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MS Sepeda motor jenis Vario pada bulan februari, maret, dan April
ditambahkan hasilnya 50. kemudian sepeda motor jenis Beat pada
bulan februari, maret, dan April ditambahkan hasilnya 40.

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MS Jenis paling banyak selama 3 bulan yaitu jenis Vario sebanyak

50.

Soal Nomor 2

P Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

CA Caranya yaitu pertama saya menambahkan jumlah beras seluruhnya,
setelah dapat hasilnya kemudian hasil tersebut dimasukkan ke rumus
persentase dan rumus derajat lingkaran.

P Bagaimana cara kamu mencari persentasenya?

CA Caranya yaitu penjualan beras per harinya dibagi jumlah beras
seluruhnya terus dikali 100%.

P Kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?

CA Untuk derajatnya sama juga seperti mencari persentase hanya diganti
100% dengan 360°

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang
ditanyakan pada soal?

CA Tidak

Soal Nomor 3

P Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

MS Saya kurang paham maksud dari soal tersebut.

P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

MS Tidak, karena saya sulit memahaminya.
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Lampiran 27: Transkip Wawancara MN pada STKKM-1

Soal Nomor 1

P . Apasajainformasi yang diketahui dari soal?

MN : 1 jam bakteri 30, 2 jam bakteri 50, 3 jam bakteri 60, 4 jam bakteri
40, 5 jam bakteri 80, 6 jam bakteri 85.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

MN Kenaikan bakteri paling banyak

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

MN : tidak

P : Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MN : Bakteri yang 2 jam dikurang dengan 1 jam hasilnya 20, Kemudian
jam 2 ke 3 hasilnya 50, jam 3 ke 4 hasilnya 20, jam 4 ke 5 menurun
40, jam 5 ke 6 hasilnya 5.

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MN : Jadi, pada jam 4 ke 5 bakteri meningkat lebih banyak yaitu 40
bakteri.

Soal Nomor 2

P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

MN : Terlebih dahulu mencari persen tiap bidangnya, kemudian masukkan
ke dalam diagram lingkaran

P Bagaimana cara kamu mencari persennya?

MN Dicari dulu bnyk siswa yg mengikuti tenis meja dibagi seluruhnya
kemudian dikali 100%

P Kemudian bagaimana cara kamu mencari nilai derajatnya?

Ml Caranya vyaitu yang mengikuti tenis meja dibagi seluruhnya
kemudian dikali dengan 360°

P . Apakah rumus tersebut hanya berlaku untuk bidang tenis meja?

MN :  Tidak, rumus tersebut berlaku untuk bidang yang lainnya.

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?

MN : Lumayan

P . Kesulitannya dimana?

MN : Saat membagi diagram lingkaran untuk membuat persennya.

Soal Nomor 3

P

MN :

P

MN :

Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

Saya kurang mengerti maksud dari soal

Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

Tidak
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Lampiran 28: Transkip Wawancara MN pada STKKM-2

Soal Nomor 1

P

MN :

Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

Vario bulan pertama = 25, bulan kedua = 15, bulan ketiga = 10,
kemudian Beat bulan pertama = 20, bulan kedua = 15, bulan ketiga =
5.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

MN Penjualan paling banyak selama 3 bulan

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

MN Tidak

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

MN Vario=25+15+10=50, Beat =20+ 15+ 5=140

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

MN : Jadi, penjualan terbanyak adalah Vario 50.

Soal Nomor 2

P : Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?

MN : Caranya yaitu pertama cari jumlah beras seluruhnya kemudian
hasilnya dimasukkan ke dalam rumus persentase.

P :  Bagaimana cara kamu mencari persennya?

MN : Caranya yaitu beras perharinya dibagi 720 dikali dengan 100%

P ~ : kemudian bagaimana cara kamu mencari derajat lingkarannya?

MN : Caranya yaitu beras perharinya dibagi 720 dikali dengan 360°

P : Apakah kamu merasa kesulitan untuk membuat diagram lingkaran?

MN : Lumayan

P . Kesulitannya dimana?

MN : Saat membagi diagram lingkaran untuk membuat persennya.

Soal Nomor 3

P Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!

MN : Saya tidak mengerti

P : Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

MN : Tidak
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Lampiran 29: Transkip Wawancara SD pada STKKM-1

Soal Nomor 1

P Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

SD Diketahui jam satu banyak bakteri 30, jam 2 banyak bakteri 50, jam
3 banyak bakteri 60, jam 4 banyak bakteri 40, jam 5 banyak bakteri
80, jam 6 banyak bakteri 85.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

SD Pada jam berapa kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak.

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

SD Tidak

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?

SD Dikurang jam 1 sampai jam 2 hasilnya 20 atau naik, jam 2 sampai
jam 3 hasilnya 10 atau naik, jam 3 sampai jam 4 hasilnya 20 atau
turun, jam 4 sampai jam 5 hasilnya 40 atau naik, jam 5 sampai jam 6
hasilnya 5 atau naik.

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

SD Jadi, kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak adalah

jam ke-4 sampai jam ke-5

Soal Nomor 2

P Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?
SD Saya kurang mengerti bu
P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
SD Tidak
Soal Nomor3
P Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!
SD Saya tidak bisa bu
P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
SD Tidak
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Lampiran 30: Transkip Wawancara SD pada STKKM-2

Soal Nomor 1
P Apa saja informasi yang diketahui dari soal?
SD Diketahui Vario = 25 bulan februari, Beat = 20 bulan februari, Vario
= 15 bulan maret, Beat = 15 bulan maret, Vario = 10 bulan April,
Beat = 5 bulan April.
P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?
SD Jenis sepeda motor paling banyak selama 3 bulan
P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?
SD Tidak
P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut?
SD 25 + 15 + 10 = 50 untuk Vario, 20 + 15 + 5 = 40 untuk Beat
P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?
SD Jadi, jenis sepeda mototr yang paling banyak adalah Vario.
Soal Nomor 2
P Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?
SD saya tidak tahu caranya bu
P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
SD Tidak
Soal Nomor3
P Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!
SD Tidak tahu bu
P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?

SD

Tidak
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Lampiran 31: Transkip Wawancara RH pada STKKM-1

Soal Nomor 1

P Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

RH Bakteri di jam 1 = 30, bakteri di jam 2 = 50, bakteri di jam 3 = 60,
bakteri di jam 4 = 40, bakteri di jam 5 = 80, bakteri di jam 6 = 85.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

RH Kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak.

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

RH Sedikit sulit

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut

RH Saya kurang paham bu

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

RH Tidak ada.

Soal Nomor 2

P Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?
RH Caranya kurang mengerti bu
P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
RH Tidak
Soal Nomor 3
P Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!
RH Saya tidak bisa bu
P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
RH Tidak
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Lampiran 32: Transkip Wawancara RH pada STKKM-2

Soal Nomor 1

P Apa saja informasi yang diketahui dari soal?

RH Bulan februari, Vario = 25 Beat = 20. Bulan maret, Vario = 15 Beat
= 15. Bulan Apri, Vario = 10 Beat = 5.

P Kemudian apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

RH Jenis sepeda motor yang paling banyak

P Apakah kamu merasa kesulitan untuk menemukan dan menuliskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal?

RH Tidak

P Kemudian bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut

RH 25+20 = 45, 15+15 = 30, 10+5 =15

P Setelah kamu menjawab soal tersebut, apa kesimpulan dari hasil
jawabanmu?

RH Tidak ada kesimpulan

Soal Nomor 2

P Bagaimana cara kamu membuat gambar tersebut?
RH Saya tidak mengerti bu
P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
RH Tidak
Soal Nomor 3
P Coba jelaskan makna istilah-istilah atau simbol-simbol yang kamu
tulis dalam lembar jawabanmu!
RH Saya tidak bisa bu
P Apakah kamu dapat menyelesaikan soal ini?
RH Tidak
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Kisi-kisi STKKM-1

diagram lingkaran

312 Menafsirkan | Written Text | Diberikan data dalam | Data pada diagram garis berikut menggambarkan
menganalisis data dalam bentuk diagram garis, | perkembangbiakan sejenis bakteri dalam waktu 6 jam.
hubungan antara | bentuk siswa mampu
data dengan cara | diagram garis menafsirkan data agar 100 g0 %
penyajiannya dapat menarik g w0 &0
(tabel, diagram kesimpulan dengan Y 50 0
garis, diagram perhitungan secara % 4 0
batang, dan matematika. g -
diagram =
i 0
lingkaran) s z s . . .
Waktu
Berdasarkan perkembangbiakan bakteri tersebut, pada
jam keberapa kenaikan bakteri berkembang biak paling
banyak?
Penyelesaian:
Dik:
Banyaknya bakteri berkembang:
pada jam ke-1 =30
pada jam ke-2 = 50
pada jam ke-3 = 60
pada jam ke-4 = 40
pada jam ke-5 = 80
pada jam ke-6 = 85
Dit: kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak?
Jawab:
Kenaikan tiap jamnya:
Jam ke-1 sampai jam ke-2 = 50 — 30 =20
Jam ke-2 sampai jam ke-3 =60 — 50 = 10
Jam ke-3 sampai jam ke-4 = terjadi penurunan
Jam ke-4 sampai jam ke-5 = 80 — 40 =40
Jam ke-5 sampai jam ke-6 =85 -80 =35
Jadi, kenaikan bakteri berkembang biak paling banyak
terjadi dari jam ke-4 sampai dengan jam ke-5 yaitu
scbanyak 40
Mengubah Drawing Diberikan SMPN 14 Banda Acech akan mengadakan kegiatan
data ke permasalahan dalam ckstrakulikuler, terdaftar 200 siswa yang mengikuti
dalam bentuk bentuk data, siswa kegiatan ckstrakulikuler terscbut. Setelah di data
diagram mampu menyajikan terdapat siswa yang mengikuti ekstrakulikuler dibidang
lingkaran data dalam bentuk tenis meja, palang merah remaja dan basket sebanyak

23, 26 dan 30 siswa dan di bidang voli terdapat 42 siswa,
di bidang pramuka terdapat 37 siswa, serta di bidang
Badminton terdapat 42 siswa yg mengikuti kegiatan
tersebut.  Sajikanlah data siswa yang mengikuti
ckstrakulikuler ~ perbidangnya kedalam diagram
lingkaran serta tunjukkanlah persentase masing-masing
bidangnya!

Jawab:

Bidang = JLal slowa perbIdangnya x gy,
total jumlah siswa

* Tenis meja=—=x 100%= 11,5 %

e PMR=22x100%=13%
200
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412 e Basket=—=x 100% = 15%
Menyajikan dan e
menafsirkan e« Voli= o0 x 100% =21%

data dalam o Pramuka=-—x 100% = 18,5%
bentuk tabel, .
diagram garis,
diagram batang, . T
dan diagram Hitung t:lernje?t |1n%§nran:
lingkaran e Tenis mez_La TR 360°=414°
s PMR =—x 300" =40,8"
* Basket =—x 360° = 54°
. 422[‘0

e Voli=—x360°=75.6°

200 57
e  Pramuka =—x 3060° = 66,6°

200

« Badminton =— x 360° = 75,6°
200

N 42
* Badminton = 20 X 100% =21%

is

b

.=

Menyajikan | Mathematical | Diberikan Pak Beni mempunyai usaha supermarket yang telah
data dalam Expression | permasalahan dalam berdiri sejak 10 tahun yang lalu, Setiap 3 bulan sekali
bentuk tabel bentuk data, siswa pak Beni selalu menutup pembukuan keuangannya
mampu melakukan dengan  menghitung  seluruh  pendapatan  dan
perhitungan secara pengeluaran pada supermarket miliknya. Bulan ini
matematika dan adalah saatnya pak Beni untuk menghitung seluruh

menyajikan data dalam | pendapat dan pengeluaran karena ingin menutup
bentuk tabel pembukuan supermarketnya. Setelah dilihat di buku
keuangan diperolch bahwa pada bulan Januari
persentase penjualan buah apel sebesar 13.50%, pada
bulan Februari persentase penjualan buah apel sebesar
21,3%, dan pada bulan Maret persentase penjualan buah
apel sebesar 35 4%. Jika total buah yang laku terjual di
supermarket sebanyak 2000 kg dan harga buah apel per
kg sebesar Rp.36.000 maka daftarkanlah pendapatan
yang diperoleh pak beni selama 3 bulan kedalam bentuk
tabel.

Penyelesaian:

Misalkan:

Persentase penjualan buah apel di bulan Januari = a
Persentase penjualan buah apel di bulan Februari =b
Persentase penjualan buah apel di bulan Maret = c

Dik: n(S)= 2000

a=13,50%

b=21.3%

c=1354%

Harga buah apel per kg = Rp.36.000

Dit:
Berapa banyak pendapatan pak Beni selama 3 bulan?
Jawab:
perhitungan banyak buahnya:
+ n(a)=axn(S)

n(a) = 13,50% x2000

13,50

n(a)= TR x 2080

n(a) = 13,50 x 20

n(a) =270
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Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan Januari
adalah 270 kg

e n(b)=bxn(S)

n(b) =21,3% *2000

213

n(b) = X 2000

n(b)=21.3x20

n(b) =426
Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan
Februari adalah 426 kg.

e n(c)=cxn(S)
n(c) = 35,4% %2000

n(c) =22 x 2000
106
n(c)=354x20

n(c) =708
Jadi, banyak buah apel yang terjual pada bulan Maret
adalah 708 kg.
Maka dapat kita sajikan dalam tabel sbb:
Bulan Bi’;))é?k Harga
Januari 270 Rp.9.720.000
Februari 420 Rp.15.336.000
Maret 708 Rp.25.488.000
Jumlah Rp.50.544.000
Kisi-kisi STKKM-2
3.12. Menafsirkan | Written Text | Diberikan data dalam | Data pada diagram batang berikut menggambarkan
menganalisis data dalam bentuk diagram penjualan scpeda motor pada suatu dealer selama 3
hubungan antara | bentuk batang, siswa mampu | bulan.
data dengan cara | diagram menafsirkan data agar
penyajiannya batang dapat menarik Penjualan Sepeda Motor
(tabel, diagram kesimpulan dengan o
garis, diagram perhitungan secara 2%
batang, dan matematika. 20
diagram 15 . mVario
lingkaran) 10 . mBeat
5
: B
Februari Maret April

Dari kedua jenis sepeda motor tersebut, jenis manakah
yang penjualannya paling banyak selama 3 bulan?
Penyelesaian:

Dik:

Pada bulan februari:
vario = 25

Beat = 20

Pada bulan maret:
vario = 15
Beat=15

Pada bulan April:
Vario = 10

Beat=35

Dit:
Jjenis sepeda motor yang paling banyak terjual selama 3
bulan?




202

4.12.
Menyajikan dan
menafsirkan
data dalam
bentuk tabel,
diagram garis,
diagram batang,
dan diagram
lingkaran

Jawab:

Jenis penjualan sepeda motor selama 3 bulan:
Vario: 25 + 15+ 10 =50

Beat: 20 +15 +5=40

Jadi, penjualan yang paling banyak adalah Vario
dengan hasil penjualan 50 motor.

Mengubah
data ke
dalam bentuk
diagram
lingkaran

Drawing

Diberikan
permasalahan dalam
bentuk data, siswa
mampu menyajikan
data dalam bentuk
diagram lingkaran

Pak Rahmat baru saja memulai bisnisnya dengan
membuka Toko kelontong, diantaranya menjual beras.
Pada hari Senin jumlah beras yang terjual sebanyak 144
kg. hari Selasa jumlah beras yang terjual sebanyak 108
kg. hari Rabu jumlah beras yang terjual sebanyak 180
kg, hari Kamis jumlah beras yang terjual sebanyak 72
kg, hari Jum’at jumlah beras yang terjual sebanyak 216
kg. Sajikanlah data penjualan beras perharinya kedalam
diagram lingkaran serta tunjukkanlah persentase
masing-masing harinya!

Jawab:
Jumlah penjualan beras per harinya = 144 kg + 108 kg +
180 kg + 72 kg + 216 kg =720 kg

. banyak beras terjual
Hari = — - x100%

total keseluruhan beras terjual
. 144
e Senin ==K 100% = 20%

. Selasa=%x100%=15%
e Rabu=22x 100%=25%
720

. Kamis=%x 100% = 10%

o Jumat=22x 100% = 30%
720

Hitung derajat lingkaran:
o Senin=2x 360° =72°

o Selasa=—= x 360° = 54°
720

o Rabu =2 x 360° = 90°
720
e Kamis = = x 360° = 36°
720

o Jumat=2=x 360° = 105°
720

N

Menyajikan
data dalam
bentuk tabel

Mathematical
Expression

Diberikan
permasalahan dalam
bentuk data, siswa
mampu melakukan
perhitungan secara
matematika dan
menyajikan data dalam
bentuk tabel

Pak budi seorang pedagang buah jeruk di pasar, pak budi
ingin menghitung penutupan pembukuan keuntungan
dari penjualan selama 3 bulan sekali. Pada bulan Januari
persentase keuntungan buah jeruk yang diperoleh 15%,
pada bulan februari sebesar 14.5%, dan bulan maret
20%. Jika total buah jeruk vang terjual sebanyak 3000
kg. dan harga buah jeruk per kg sebesar Rp.20.000 maka
daftarkanlah pendapatan yang diperoleh pak budi selama 3
bulan kedalam bentuk tabel.

Penyelesaian:

Misalnya:

Persentase keuntungan buah jeruk di bulan Januari = a
Persentase keuntungan buah jeruk di bulan Februari = b
Persentase keuntungan buah jeruk di bulan Maret =c¢
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Dik:

n(S) = 3000

a=15%

b=14.5%

c=20%

Harga buah jeruk per kg = Rp.20.000

Dit:
Berapa banyak pendapatan pak Budi selama 3 bulan?

Jawab:
Perhitungan banyak buahnya:
e nfa)=axn(S)

n{a) = 15% =3000

15

n(a) = R 3000

n(a)=15x 30

n{a) =450
Jadi, banyak buah jeruk yang terjual pada bulan Januari
adalah 450 kg

e« n(b)=b = n(S)

n(b) = 14,5% *3000

14,5

n(b)mx 3080

n(b) = 14,5x 30

n(b) =435
Jadi, banyak buah jeruk yang terjual pada bulan
Februari adalah 435 kg.

e n(c)=cxn(S)
n{c) = 20% =3000
n(c) == x 3000

100
n(c) =20x30

n(c) =600
Jadi, banyak buah jeruk yang terjual pada bulan Maret
adalah 600kg.

Maka dapat kita sajikan dalam tabel shh:

Bulan Ez':;ﬁ'k Harga
Januari 450 Rp. 9.000.000
Februari 435 Rp.8.700.000
Maret 000 Rp.12.000.000

Jumlah Rp. 29.700.000
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Lampiran 34: Dokumentasi Penelitian

Siswa Menyelesaikan STKKM-1

Siswa Menyelesaikan STKKM-2
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Wawancara dengan Subjek MN

Wawancara dengan Subjek MS Wawancara dengan Subjek CA

Wawancara dengan Subjek Ml Wawancara dengan Subjek SD
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